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Bab: Hukuman Had bagi Perampok, Atau
Penyamun, Atau Pembegal

Asy-Syirazi  berkata: Pasal: Barangsiapa
mengancam orang lain dengan senjata dan
mendatangkan rasa takut dalam perjalanan di tempat
ramai atau pun di tempat yang sepi, maka seorang
pemimpin wajib mencari pelakunya, karena apabila
pemimpin membiarkan pelakunya itu maka jaringan
kejahatan pelaku itu akan semakin kuat dan kerusakan
akan merajalela hingga dapat menelan korban jiwa dan
dapat menimbulkan perampasan harta benda manusia.
Apabila ancaman itu telah terjadi sebelum diambilnya
harta benda manusia dan sebelum memakan korban
jiwa maka pemimpin harus menahan pelaku itu selama
masa yang patut untuk ditahan menurut pandangannya.
Karena apabila perbuatan para penjahat itu dibiarkan
akan menjadi pintu gerbang masuknya berbagai
perbuatan kejahatan yang sangat membahayakan
kehidupan manusia. Oleh karena itu, para pelaku
kejahatan yang mengancam keselamatan manusia harus
diterapkan hukum fa’zir kepada mereka seperti orang
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vang hendak melakukan pencurian dengan melubangi
tempat penyimpanan harta benda, dan seperti pada
orang yang hendak melakukan perbuatan zina dengan
melakukan pelukan.

Apabila pelakunya telah mengambil harta
sebanyak nishab yang telah ditentukan dari tempat
penyimpanannya yang mewajibkan baginya untuk
hukum potong tangan dikenakan padanya, maka
tangan kanan orang itu harus dipotong kemudian
dipotong kaki kirinya, berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i dari Ibnu Abbas #, bahwa
dia berkata, “Apabila mereka membunuh dan
mengambil harta maka mereka dibunuh dan disalib,
apabila mereka membunuh dan tidak mengambil harta
maka mereka dibunuh dan tidak disalib, dan apabila
mereka mengambil harta dan tidak membunuh maka
tangan-tangan mereka dan kaki-kaki mereka harus
dipotong secara berlawanan. Apabila mereka kabur
melarikan diri maka mereka harus dicari hingga hukum
had diterapkan kepada mereka, karena mereka sama
dengan seorang pencuri dalam hal mengambil harta
yang telah mencapai nishab yang telah ditentukan
hanya saja mereka mengambil harta yang tidak
mungkin untuk disimpan dari mereka sehingga mereka
harus disejajarkan dengan pencuri dalam hal hukum
potong tangan dan bahkan kejahatan mereka semakin
bertambah dengan perbuatan mereka vyang
mendatangkan rasa takut pada manusia dengan
menghunuskan senjata sehingga hukuman untuk
mereka bertambah besar dengan menambahkan
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hukuman potong kaki pada mereka. Apabila ia tidak
memiliki tangan kanan dan ia memiliki kaki kiri maka
vang dipotong adalah kaki kirinya itu, karena hukum
had berkaitan dengan keduanya, dan apabila satu
bagian tubuh diantara keduanya itu hilang maka
hukuman had itu berkaitan dengan bagian tubuh yang
masih ada. Ini sebagaimana pendapat kami dalam kasus
apabila seorang pencuri memiliki tangan yang tidak
sempurna jari jemarinya dan ia tidak memiliki tangan
kanan serta tidak memiliki kaki kiri, maka hukuman itu
berpindah kepada tangan kiri dan kaki kanan, karena
sesuatu yang seharusnya dimulai itu telah tidak ada
sehingga hukuman itu berpindah kepada vang
setelahnya.

Apabila seseorang mencuri harta yang belum
mancapai nishab yang telah ditentukan, maka hukum
potong tangan tidak diterapkan kepadanya. Abu Ali bin
Khairan berpendapat bahwa dalam masalah ini
ketetapan atau ketentuan nishab tidak berlaku
sebagaimana tidak berlakunya persekutuan pada
perkara pembunuhan dalam penyerangan berdasarkan
satu diantara dua pendapat. Ini adalah pendapat yang
salah, karena hukum potong tangan diwajibkan dengan
adanya benda yang diambil dan disyaratkan adanya
batasan nishab dari harta yang diambil sebagaimana
dalam hukum potong tangan bagi orang vang
melakukan pencurian. Apabila pelakunya mengambil
harta yang tidak disimpan, sebagaimana kasus harta
vang terasingkan dari rombongan kafilah, atau ia
mengambil harta itu dari seekor unta yang tidak ada
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penuntun vyang mengendalikan unta itu, maka
pelakunya tidak dikenai hukum potong tangan, karena
potong tangan adalah suatu ketetapan hukum apabila
harta itu diambil dari tempat penyimpanan barang
sebagaimana pada hukum potong tangan vyang
dilakukan oleh seorang yang melakukan pencurian.

Penjelasan:

Atsar Ibnu Abbas # ini diriwayatkan oleh Asy-Svafi’i
dalam Musnadnya dari jalur Ibrahim bin Muhammad bin Abu
Yahya.

Al Khazraji berkata, “la dengan ke-dha’fannya adalah
tokoh hadits.”

Adz-Dzahabi dalam kitab A/ Mizan berkata, “Dia adalah
seseorang ulama hadits yang dha if”

Al Bukhari dalam kitab A#-Tarikh Ash-Shaghir berkata,
“Ketika ia berpendapat tentang takdir maka nampaklah dari
dirinya bahwa ia adalah seorang Jahmiyah.”

Al Humaidi berkata: Asy-Syafi'i berkata, “Dia telah diberi
kekuasaan di negeri Yaman maka aku berupaya untuk
mendatanginya. Aku permah datang di Yaman dan bertemu
dengan Ibnu Abu Yahya, lalu ia berkata kepadaku, ‘Sungguh
engkau telah bergaul dengan kami dan engkau telah menyalahkan,
dan apabila seseorang diantara kalian menetapkan suatu ketetapan
syar'i maka ia masuk ke dalamnya’. la telah memburukkan aku,
lalu aku bertemu dengan Ibnu Uyainah, maka ia berkata, ‘Sungguh
kekuasaanmu telah sampai kepada kami, maka alangkah bagusnya
berita yang tersebar tentang engkau. Keburukan saja yang telah
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engkau lakukan maka janganlah engkau melakukannya lagi.
Nasihatnya lebih mengena dari apa yang telah diperbuatan oleh
Ibnu Abu Yahya.”

Ar-Rabi’ berkata: Apabila Asy-Syafi’i berkata, “Seseorang
vang aku tidak menuduhnya dengan suatu tuduhan menceritakan
kepada kami” maka yang dimaksud adalah Ibrahim bin Abu
Yahya.

Aku berpendapat, bahwa ia telah dinilai #sigah oleh Ibnu
Uqdah dan Ibnu Adi. Biografi tentang dirinya telah disebutkan
dalam bahasan yang sangat panjang, dan dikatakan bahwa ia
memiliki kitab A/ Muwaththa® dari Malik dan ia telah dinilai tsigah
oleh Asy-Syafi’i dan Ibnu Al Ashbahani.

Hukum: Dasar hukum had bagi perampok, atau
penyamun, atau pembegal adalah firman Allah &,

- 27 {E.'/, ‘,./.} ’/ ./. P ;}}’//
8 WS VT e Tl 51 s 52 el 5
o
.7 s . AR P /.'},l . R
) Lz 2305 13 25 G 3 &5
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang vang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka

bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau di potong
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
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negeri. Yang demikian itu suatu penghinaan untuk mereka
didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan vang besar.” (Qs.
Al Maaidah [5): 33)

Al Alusi berkata: Sebagian besar ulama para ahli Tafsir
berpendapat sebagaimana yang dikatakan oleh Ath-Thabrasi dan
vang sependapat dengan pendapatnya adalah sebagian besar
ulama yang menyatakan bahwa avat ini diturunkan berkenaan
dengan perampok, atau penyamun, atau pembegal. Pembicaraan
ini adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Al Jashshash adalah
dengan menghapuskan kata mudhaaf yang tersembunyi atau
maksudnya adalah memerangi waliwali Allah dan Rasul-Nya
sebagaimana dalam firman Allah £,

/,},l . T d ’./// /}// ,gl o0 /ogl z
Lt g %l ".,..l Ay wl Sea% oll 3

.

“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan
Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat dan
menyediakan baginya siksa vang menghinakan.” (Qs. Al Ahzaab
[33]: 57)

Yang dimaksud dalam ayat ini adalah apabila mereka
menyerang Allah dan Rasulullah 8 maka mereka akan menjadi
orang-orang murtad dengan menampakkan penyerangan mereka
kepada beliau dan dengan menentang beliau. Ada yang
mengatakan bahwa dalam ayat itu tidak ada kata mudhaaf yang
tersembunyi dan yang dimaksud dalam ayat itu (Qs. Al Maa idah
[5): 33) hanyalah melakukan penyerangan kepada kaum muslimin.
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Hanya saja ia menjadikan penyerangan mereka itu sebagai
penyerangan kepada Allah &.

Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa ayat itu
diturunkan berkenaan dengan hukuman bagi seorang perampok,
atau penyamun, atau pembegal, maka yang berpendapat seperti
ini adalah Jbnu Abbas, Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan mayoritas
ulama. Sementara yang lain berpendapat bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan Ahlu Dzimmah yang melanggar
sumpah perlindungan mereka saat bertemu di negeri kafir.

Ibnu Umar #& berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan
dengan orang-orang murtad.”

Dalil kami adalah firman Allah &,

.,_,} /0

“Recuali orang-orang vang tobat sebelum kamu dapat
menguasai mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al Maaidah [5]: 34)

Bahasan mengenai hal ini akan datang pada pasal
berikutnya, maka dalam hal ini Allah & memerintahkan untuk
membunuh mereka dan mensalib mereka, dan hukum potong
tangan dikenakan pada tangan mereka serta kaki mereka. Semua
ketetapan hukum had itu akan gugur dengan adanya pertobatan
dari mereka sebelum pemimpin umat Islam dapat menguasai
mereka untuk menerapkan ketetapan-ketetapan hukum ini. Akan
tetapi hal ini hanya berlaku bagi para pelaku perampokan,
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penyamun dan pembegal. Sedangkan apabila para ahlu dzimmah
dan orang-orang yang murtad kembali kepada Islam maka darah
mereka harus ditumpahkan sebelum atau pun sesudah pemimpin
kaum muslimin menguasai mereka.

Apabila telah ada ketetapan tentang hal ini maka para
ulama berbeda pendapat dalam masalah urutan hukum vang telah
disebutkan dalam ayat yang berkenaan dengan hukuman bagi para
pelaku perampokan.

Madzhab kami berpendapat bahwa apabila mereka telah
menghunuskan senjata dan telah menebarkan ancaman kepada
orang lain hingga orang-orang ketakutan untuk melakukan
perjalanan karena kejahatan mereka, hingga dengan perbuatan itu
berarti mereka telah melakukan penyerangan kepada kaum
muslimin walaupun mereka tidak mengambil suatu apa pun berupa
harta dari kaum muslimin. Apabila kondisinya seperti ini maka
seorang pemimpin harus mencari dan menangkap mereka, karena
apabila pemimpin tersebut membiarkan mereka maka mereka
akan melakukan kerusakan di muka bumi dengan cara mengambil
harta dan membunuh. Apabila mereka melarikan diri maka
pemimpin kaum muslimin harus mengejar mereka hingga mereka
keluar dari negeri kaum muslimin. Apabila pemimpin umat Islam
mendapatkan mereka maka mereka harus dikenai hukuman £a ’zir
atau pengasingan selama masa waktu yang telah diiftihadkan oleh
pemimpin umat Islam dan memenjarakan mereka.

Tonu Al Abbas # berkata, “Yang lebih utama adalah
mengasingkan mereka ke negeri lain agar mereka bertemu dengan
binatang buas. Apabila mereka mengambil harta dan mereka tidak
membunuh maka tangan-tangan mereka dan kaki-kaki mereka
dipotong secara bersilangan. Apabila mereka membunuh dan tidak
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mengambil harta, maka mereka dibunuh dan tidak disalib. Apabila
mereka membunuh dan mengambil harta maka mereka dibunuh
dan disalib. Apabila mereka melakukan suatu perbuatan dari
kejahatan itu lalu mereka melarikan diri maka pemimpin umat
Islam harus mengejar mereka. Apabila pemimpin umat Islam
berhasil menangkap mereka maka dia harus menegakkan hukum
had pada mereka. Akan tetapi apabila pemimpin umat Islam tidak
mendapatkan mereka maka dia harus mencari mereka hingga
mengeluarkan mereka dari negeri Islam.”

Al Mas’'udi menyebutkan bahwa Abu Ath-Thayyib bin
Salamah mengemukakan pendapat lain, bahwa apabila mereka
mengambil harta dan membunuh, maka hukum potong tangan
dikenakan pada mereka karena mengambil harta kemudian
mereka dibunuh karena pembunuhan kemudian mereka disalib
untuk mempadukan antara kedua tindak kejahatan itu.

Pendapat yang masyhur adalah pendapat pertama dan
vang berpendapat dengan pendapat mereka adalah Ibnu Abbas,
Qatadah, Abu Mijlaz, Hammad, Al-Laits, Ahmad dan Ishaq.
Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa apabila mereka
mengancam dan menakut-nakuti di jalan maka mereka harus
dikenai hukuman faZi, sebagaimana pendapat kami apabila
mereka membunuh dan mengambil harta maka mereka waijib
dibunuh. Apabila mereka mengambil harta dan tidak membunuh
maka mereka harus dikenai hukum potong tangan sebagaimana
pendapat kami. Apabila mereka membunuh dan mengambil harta
maka sikap pemimpin umat Islam terhadap mereka boleh memilih
antara apakah ia akan membunuh mereka, menyalib mereka dan
memotong tangan mereka, ataukah memotong mereka, menyalib
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mereka dan membunuh mereka, dan menjauhkan mereka menurut
pendapatnya adalah memenjarakan mereka.

Sementara Malik berpendapat, bahwa apabila mereka
menghunuskan senjata dan menakut-nakuti di jalan maka mereka
wajib dikenai ketetapan hukum vang telah disebutkan dalam ayat
ini, hanya saja hal itu berbeda-beda berdasarkan perbedaan
keadaan-keadaan mereka. Dalam keadaan seperti ini seorang
pemimpin umat Islam harus melihat keadaan mereka, dan siapa
diantara mereka yang mempunyai pemikiran maka ia harus
dibunuh. Apabila diantara mereka ada yang tidak mempunyai
pemikiran dan memiliki kekuatan maka orang itu harus hukum
potong tangan dikenakan padanya. Sedangkan bagi orang vang
tidak memiliki pemikiran dan juga tidak memiliki kekuatan maka ia
harus diasingkan atau dipenjarakan.

Ibnu Al Musayyab, Al Hasan dan Al Mujahid berkata:
Apabila mereka menghunuskan senjata dan menakut-nakuti di
jalan, maka pemimpin umat Islam diberi pilihan untuk mengambil
tindakan terhadap mereka diantaranya: (a) Membunuh mereka, (b)
menyalib mereka, (c) memotong tangan dan (d) kaki mereka atau
akan memenjarakan mereka.

Dalil kami adalah atsar Ibnu Abbas & vang telah
disampaikan oleh penulis dan telah kami takhAri sebelumnya.

Al Imrani berkata, “Ibnu #, Abbas tidak mengatakan hal
ini kecuali dalam rangka melaksanakan apa yang telah ia ketahui
dari Nabi g Apabila ia mengatakan bahwa hal ini adalah
penafsiran dari ayat tersebut, maka hal itu adalah terjemahan Al
Qur“an. Yang aku ketahui adalah hal itu adalah takwil, dan juga
karena hukum had ini berbeda-beda berdasarkan perbedaan tindak
kejahatannya. Maka dari itu, ada perbedaan antara hukum had
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yang dilakukan oleh orang yang berzina yang dilakukan kepada
perawan dengan hukum hadnya yang dilakukan kepada yang
sudah menikah. Berbeda pula hukum had yang diterapkan kepada
orang yang berbuat zina, orang yang menuduh seseorang
melakukan zina dan orang yang meminum khamer. Karena
Allah & memulai dari yang paling keras kemudian kepada yang
lebih keras dan seterusnya, sehingga hal ini menunjukkan bahwa
menerapkan hukum had ini harus berurutan, sebagaimana apabila
ia memulai dengan sesuatu yang paling keras dalam hal kaffarat
zhihar dimana terdapat padanya ada urutan-urutan tertentu. Selain
itu, karena kaffarat sumpah ditentukan berdasarkan pilihan
sehingga dimulai dari sesuatu yang paling ringan kemudian yang
lebih ringan. |

Asy-Syirazi berkata: Pasal: Apabila ia membunuh
dan tidak mengambil harta maka membunuh pelakunya
adalah suatu hal yang pasti dan bagi pihak korban tidak
boleh memaafkannya berdasarkan hadits yang

diriwayatkan Ibnu Abbas #, ia berkata: «J& :}.. o J5
;}—:g Jah b pjj Js of o Xy é%‘-..!\ “Telah turun
dJibril 2 dengan hukum had pada mereka bahwa

barangsiapa membunuh dan tidak mengambil harta
maka ia harus dibunuh.”

Hukum had tidaklah ditetapkan kecuali dengan
suatu kepastian, dan juga karena sanksi hukuman yang
wajib diterapkan pada pelaku yang tidak menyerang
maka sanksi hukuman itu adalah lebih keras daripada
sanksi hukuman yang wajib diterapkan pada pelaku
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yang menyerang, sebagaimana kasus mengambil harta
yang hukuman sanksinya lebih keras dengan memotong
kaki. Apabila ia melukai korban maka wajib ada
tuntutan diyat. Apakah hukuman diyat adalah suatu
yang pasti? Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Itu adalah suatu hal yang pasti, karena
sesuatu yang diwajibkan padanya hukum diyat dalam
perkara yang tidak ada penyerangan di dalamnya, maka
hukuman diyat adalah suatu hal yang pasti di dalamnya
apabila terdapat penyerangan sebagaimana pada
perkara pembunuhan.

Kedua: Itu adalah suatu hal yang tidak pasti,
karena hal itu menambah kekerasan dan bukan untuk
sesuatu yang dibagi-bagi pada jiwa, sehingga tidak
diwajibkan pada selain jiwa sebagaimana dalam
kaffarah.

Pasal: Apabila ia membunuh dan mengambil
harta maka ia harus dibunuh dan disalib. Sementara
diantara ulama fikih Asy-Syafi’i ada yang berpendapat,
bahwa ia harus disalib dalam keadaan hidup dan ia
tidak boleh untuk mendapatkan makanan dan minuman
hingga ia meninggal. Abu Al Abbas bin Al Qash dalam
At-Tasykhish mengkisahkan dari Asy-Syafiii ®, ia
berkata, “Orang itu disalib selama tiga hari sebelum ia
dibunuh.” Pendapat ini tidak diketahui bahwa ini adalah
pendapat Asy-Syafi’i.

Dalil yang menunjukkan bahwa orang itu harus
disalib setelah dibunuh adalah sabda Rasulullah g: 13
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W b (...Le “Apabila kalian membunuh maka

berbuat baiklah dalam membunuh.” Apabila cuaca
dalam keadaan dingin atau dalam keadaan normal maka
orang itu disalib setelah dibunuh selama tiga hari, akan
tetapi apabila cuaca dalam keadaan panas yang sangat
panas dan dikhawatirkan akan merubah jasadnya
sebelum tiga hari maka jasad itu harus diminyaki,
dimandikan, dikafankan dan dishalatkan kepadanya.
Sedangkan Abu Ali bin Abu Hurairah berkata, “Dia
harus disalib hingga nanahnya mengalir.” Ini adalah
pendapat yang salah, karena vyang sedemikian itu
berarti mentiadakan ketetapan hukum-hukum bagi
orang mati berupa memandikan, mangkafankan,
menshalatkan dan menguburkan. Apabila ia telah mati
maka apakah ia harus disalib, maka dalam hal ini ada
dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi’i:

. Pertama: Ini adalah pendapat syaikh Abu Hamid
Al Isfirayini, bahwa ia tidak disalib karena penyaliban
adalah susulan dari pembunuhan, sementara hukum
mati telah gugur sehingga menjadi gugur pula hukum
penyaliban.

Kedua: Ini adalah pendapat syaikh kami Al
Qadhi Abu Ath-Thayib Ath-Thabari, bahwa ia disalib
karena membunuh dan menyalib adalah dua macam
hak. Oleh karena itu, apabila satu diantara dua hak itu
menjadi gugur maka tidak berarti gugur pula hak yang
lain.
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Pasal: Apabila telah ditetapkan kepadanya suatu
hukum had dan hukuman itu belum sampai
dilaksanakan oleh pemimpin umat Islam, maka
pemimpin umat Islam dituntut untuk melaksanakan
ketetapan hukum had itu hingga ditegakkan kepadanya
berdasarkan firman Allah &, “Atau dibuang dari
negeri.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 33) Diriwayatkan kepada
kita bahwa Ibnu Abbas # bahwa ia telah berkata,
“Membuang mereka dari negeri adalah apabila mereka
melarikan diri maka mereka harus terus dicari hingga
mereka ditemukan kemudian ditegakkan kepada mereka
hukum had.”

Penjelasan:

Firman Allah &, =NV .. 15 3 “Atau dibuang dari

negeri” (Qs. Al Maa'idah [5]: 33) adalah bagian dari firman
Allah &,

« Torers pY Ao gt 2o (A - Zs
QOM),AS_,‘A_)) | _,:‘.C_q;ﬂ\
A f“_,)
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“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nva dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau di potong
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
negeri. Yang demikian itu suatu penghinaan untuk mereka
didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan vang besar.” (Qs.
Al Maaidah [5]: 33).

Ulama berbeda pendapat tentang sebab diturunkannya
ayat ini, diatara mereka ada yang berpendapat bahwa ayat ini
diturunkan karena suatu kaum dari Ahlul Kitab bahwa antara
mereka dan Nabi & ada suatu perjanjian, lalu orang-orang dari
kalangan Ahlul Kitab itu melanggar perjanjian, hingga mereka
melakukan perampokan di jalan dan mereka melakukan kerusakan
di negeri itu maka turunlah ayat ini. Ada juga yang berpendapat
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan tentang orang-orang dari
kalangan kaum musyrikin, sehingga bagi siapa diantara mereka
yang ditangkap sebelum ia dikuasai maka hal itu tidak menghalangi
dirinya untuk ditegakkan hukum had kepadanya yang harus
ditegakkan kepadanya. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, lkrimah
dan Al Hasan.

Ada juga vang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan orang-orang vyang keluar dari Islam dari
kalangan kaum muslimin dimana mereka merampok di jalan dan
mereka berupaya untuk melakukan kerusakan di muka bumi. Ini
adalah pendapat Malik, Asy-Syafi'i, Abu Tsaur dan para ulama
fikih rasionalis.

Al Wahidi salah seorang ulama fikih Asy-Syafii dalam
kitab Asbab An-Nuzul berkata: Nashr bin Abdullah Al Mukhalladi
mengkhabarkan kepada kami, Abu Amr bin Najid menceritakan
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kepada kami, Muslim mengkhabarkan kepada kami, Abdurrahman
bin Hammad mengkhabarkan kepada kami, Sa’id bin Abu Arubah
mengkhabarkan kepada kami dari Qatadah dan dari Anas, dia
berkata: Suatu kaum dari kalangan suku Ukal dan Urainah datang
kepada Rasulullah ¥, lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah,
penduduk yang negeri tempat tinggal kami telah tidak cocok lagi
dengan kami.” Rasulullah € memerintahkan untuk memberikan
kepada mereka apa yang ada pada hewan ternak dan seorang
penggembala lalu memerintahkan kepada mereka untuk
mendatangi tempat peternakan itu, maka mereka minum susu dan
air kencing dari hewan itu dan ketika mereka mendapatkan
kebugaran tubuh mereka maka mereka membunuh penggembala
hewan ternak Rasulullah & dan mereka mengusir hewan-hewan
itu, maka Rasulullah & mengutus sekelompok orang untuk
mencari mereka, lalu utusan Rasulullah € membawa orang-orang
itu kepada Rasulullah g, maka beliau memotong tangan-tangan
mereka dan kaki-kaki mereka secara berlawanan lalu beliau
meninggalkan mereka di tempat itu hingga mereka mati dalam
keadaan seperti itu.”

Qatadah berkata: Disebutkan kepada kami bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan mereka lalu ia membaca firman

Allah,
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“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau di potong
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
negeri. Yang demikian itu suatu penghinaan untuk mereka
didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan vang besar.” (Qs.
Al Maa“idah [5]): 33).

Hukum: Hukum orang yang melakukan perampokan di
jalan dengan mengambil harta dan membunuh, atau mengambil
harta dan tidak membunuh, atau membunuh akan tetapi tidak
mengambil harta di suatu negeri yang ramai atau di pedalaman,
adalah sama dengan ketetapan hukum orang yang melakukan
tindak kejahatan tersebut di padang pasir. Ini adalah Al Auza’i, Al-
Laits, Abu Tsaur dan Abu Yusuf.

Malik berpendapat, bahwa semua hukum-hukum ini
berkaitan dengan para perampok yang melakukan hal itu minimal
3 mil atau lebih dari kawasan penduduk, akan tetapi apabila
mereka melakukan hal itu di tempat yang jauhnya kurang dari 3
mil dari kawasan penduduk atau di tempat kawasan berpenduduk
ramai, maka ketetapan hukum-hukum tidak berkaitan dengan
mereka.

Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa ketetapan
hukum ini tidak berkaitan dengan mereka kecuali apabila mereka
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berada di’tempat vang liar, sedangkan apabila mereka berada di
tempat yang ramai baik di desa atau di kota, atau antara dua desa
yang berdekatan maka ketetapan hukum-hukum ini tidak berkaitan
dengan mereka.

Dalil kami adalah firman Allah £,

L
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“Sesungquhnya pembalasan terhadap orang-orang vang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau di potong
langan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
negeri. Yang demikian itu suatu penghinaan untuk mereka
didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan vang besar.” (Qs.
Al Maaidah [5]: 33)

Ayat ini tidak membedakan apakah perbuatan itu
dilakukan di padang pasir atau di kawasan berpenduduk, karena
apabila diwajibkan kepada mereka ketetapan hukum ini saat
mereka melakukan hal itu di tempat yang menakutkan, maka
ketetapan hukum itu berlaku bagi mereka apabila tindak kejahatan
tersebut dilakukan di suatu tempat yang ramai penduduknya
dimana tempat itu adalah tempat yang lebih aman. Dengan
demikian itu lebih utama untuk ditetapkan hukumnya.
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Apabila hal ini telah ditetapkan, maka ketetapan hukum-
hukum ini berkaitan dengan mereka di tempat vang ramai seperti
di kota atau pedesaan. Ini berlaku apabila suatu kaum vang jumlah
mereka adalah sedikit di suatu desa lalu berkumpullah suatu kaum
lain yang terdiri dari para perampok lalu mereka menghunuskan
senjata dan mereka dapat menundukkan penduduk pedesaan,
sementara penduduk desa itu tidak mampu melakukan perlawanan
kepada mereka, hingga para perampok itu mengambil harta
mereka dan membunuh mereka, atau para perampok itu
melakukan satu diantara tindak kejahatan itu. Begitu pula apabila
mereka menundukkan para penduduk itu dalam perjalanan
mereka di kota maupun di desa. Apabila para penduduk itu
mampu untuk melakukan perlawanan untuk bertahan akan tetapi
hal itu tidak mereka lakukan sehingga ketetapan hukum-hukum ini
tidak berlaku.

Al Mas’udi berkata, “Apabila telah berkumpul beberapa
orang perampok di persimpangan jalan lalu mereka mengambil
harta dan mereka membunuh, atau seseorang atau dua orang,
atau tiga orang diantara mereka kepada rombongan kafilah lalu
perampok itu menjarah harta rombongan kafilah tanpa
menggunakan senjata, maka yang mereka lakukan tidak dihukumi
dengan ketetapan hukum ini. Karena mereka tidak melakukan
tindakan itu dengan pemaksaan kepada orang lain, maka mereka
itu adalah seperti para pencopet.”

Al Qaffal berkata, “Bandit di malam hari adalah
sekelompok orang yang menyerang suatu rumah seseorang pada
malam hari dengan menggunakan lentera lalu mereka menakut-
nakuti atau mengancam orang itu dengan membunuhnya apabila
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ia berteriak atau meminta tolong. Ketetapan hukum bagi mereka
sama dengan ketetapan hukum para perampok di jalan.”

Sementara seluruh ulama fikih Asy-Syafi'i berpendapat
bahwa mereka tidak dikategorikan perampok, karena mereka
melakukan hal itu secara sembunyi-sembunyi dan tidak secara
terang-terangan, bahkan mereka bersegera dalam mendatangkan
rasa takut pada manusia agar manusia takut kepada mereka,
sehingga ketetapan hukum mereka adalah ketetapan hukum
perampok. Apabila para perampok itu melakukan perampokan
dengan menggunakan kerikil atau bebatuan maka mereka adalah
orang-orang yang melakukan penyerangan.

Abu Hanifah mengatakan, bahwa mereka bukanlah orang
yang melakukan penyerangan.

Dalil kami adalah, kerikil dan bebatuan bukan bagian dari

jenis senjata yang dapat menimbulkan bahaya bagi manusia -

sehingga benda itu seperti besi.

Cabang: Tidak ada kaitannya dengan hukum
perampokan atau penyamunan atau pembegalan dengan
mengambil harta kecuali apabila harta atau benda yang diambil
mencapai batas nishab yang telah ditentukan. Apabila harta itu
tidak atau belum mencapai nishab maka perbuatan itu tidak
ditetapkan dengan ketetapan hukum perampok. Abu Ali bin
Khairan menyebutkan pendapat lain yang menyatakan bahwa
dalam perampokan ini tidak ada kaitannya dengan nishab yang
telah ditentukan.

Pendapat pertama dalam hal ini lebih benar berdasarkan
sabda Rasulullah 8-
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“Hukum potong tangan diberlakukan pada harta vang
telah mencapai seperempat dinar.”

Disini Nabi g tidak membedakan antara pencurian
dengan perampokan. Seandainya kami tidak menganggap adanya
nishab dalam ketetapan hukum potong tangan pada orang yang
melakukan perampokan, maka kami akan mewajibkan adanya
penekanan yang lebih kuat pada hukum potong kaki dan gugumya
penganggapan adanya nishab. Hal ini tentunya sesuatu yang tidak
mungkin, apalagi pelakunya dianggap telah menyimpan barang.
Apabila ia mengambil harta dari yang bukan tempat
penyimpanannya seperti apabila ia mengambil harta yang hilang
atau tercecer maka hal itu tidak ada kaitannya dengan ketetapan
hukum pencuri. Akan tetapi pengambilan harta semacam itu tidak
juga dianggap sebagai perbuatan yang dilakukan secara sembunyi-
sembunyi. Apabila ia mengambil harta yang telah mencapai batas
nishab dari tempat penyimpanannya dengan pemaksaan dan
dengan mentaklukkan dengan disertai menghunuskan senjata dan
mendatangkan rasa takut di jalan, maka perbuatan itu dikaitkan
dengan ketetapan hukum sebagai seorang pelaku perampokan,
atau penyamunan, atau pembegalan, karena tidak mungkin bagi
pemiliki harta untuk menyimpan barang itu darinya, sehingga
diwajibkan diterapkan kepadanya hukum potong tangan.

Al Mas'udi berkata: Sama saja halnya apakah ia
mengambil harta yang mencapai nishab itu dari satu orang pemilik
atau pun dari beberapa orang pemilik. Sedangkan dalam masalah
pencurian, dan pelakunya mencuri seperempat dinar dari dua
orang pemilik harta. Akan tetapi apabila harta itu diambil dari satu
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tempat penyimpanan, maka pelakunya harus dikenai hukum
potong tangan. Apabila harta itu diambil dari dua tempat
penyimpanan maka tidak hukum potong tangan dikenakan pada
pencuri itu. Apabila seperempat dinar itu diambil dari dua tempat
penyimpanan milik satu orang atau milik sekelompok orang, maka
pelakunya tidak dikenai hukum potong tangan. Apabila dalam
melakukan perampokan ia mengambil sepertiga dinar sementara
bersamanya terdapat seseorang rekan yang membantunya dan ia
mengambil seperenam dinar, maka yang mengambil sepertiga

harus hukum potong tangan dikenakan padanya sementara yang
. mengambil seperenam pelakunya tidak dikenai hukum potong
tangan. Apabila dikenai hukum potong tangan kepada seorang
yang merampok kepada seseorang atau kepada sekelompok orang
maka diterapkan kepadanya hukum perampok apabila ia
melakukan hal itu dengan disertai pemaksaan kepada pemilik
harta.

Asy-Syirazi berkata: Pasal: Tidak ada kewajiban
untuk menegakkan hukum had sebagaimana yang telah
kami sebutkan kecuali hanya kepada orang yang
melakukan perbuatan itu secara langsung yaitu yang
membunuh atau mengambil harta. Apabila ada di
tempat itu seseorang yang menolong datang membantu
atau rekannya yang melihat perbuatan itu, maka hukum
had itu tidak ditetapkan kepadanya berdasarkan s;abda
Nabi @: €3 DLl 38 78 N iy 31 hd 66, 35 Jod §
G ki o 3§ (OUa> & “Tidak halal darah seorang
muslim kecuali pada satu diantara tiga perkara, yaitu:
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Kekufuran setelah keimanan, perzinaan setelah
menikah dan membunuh jiwa secara tidak hak.” Akan
tetapi orang yang membantu itu harus dikenai hukuman
la’zir kepadanya, karena ia telah membantu dalam
melakukan perbuatan maksiat, sehingga ia harus
dikenai hukuman fa’zir. Apabila sebagian diantara
mengambil harta dan sebagian lain membunuh maka
diwajibkan kepada orang yang membunuh untuk
dibunuh, sementara bagi orang yang mengambil barang
hukum potong tangan dikenakan padanya, karena
setiap orang diantara mereka telah menyendiri dalam
melakukan suatu perbuatan yang menyebabkan masing-
masing mendapatkan hukum had yang berbeda-beda,
sehingga masing-masing perbuatan harus disesuaikan
berdasarkan hukumannya.

Pasal: Apabila seorang perampok memotong
tangan kira seorang pria lalu ia mengambil harta dari
pria itu, maka yang didahulukan adalah menegakkan
hukuman gishash, sama saja keadaannya apakah ia
mengambil harta itu terlebih dahulu atau mengambil
harta itu kemudian, karena memenuhi hak manusia
adalah lebih diutamakan daripada memenuhi hak harta.
Apabila bagian tubuh yang akan dilakukan qishash telah
sembuh maka yang dipotong adalah tangan kanan dan
kaki kiri sebagai hukum had atas tindak pencuriannya,
dan tidak bisa diwakilkan antara satu kepada vang lain
karena masing-masing diantara keduanya mempunyai
tanggung jawab yang berbeda-beda sehingga tidak
boleh untuk menggantikan yang satu untuk yang
lainnya.
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Apabila perampok itu memotong tangan kanan
dan kaki kiri pria itu dan ia juga mengambil harta dari
pria itu, maka kami katakan dalam hal ini, penerapan
hukuman qishash adalah suatu hal yang pasti dan tidak
bisa ditawar-tawar, namun dalam perkara seperti ini
harus diperhatikan; Apabila ia (perampok) mengambil
harta terlebih dahulu maka dalam keadaan seperti ini
telah menjadi gugur kewajiban hukum potong tangan,
karena diwajibkan baginya untuk mendahulukan
kewajiban hukum qishash terhadap perampok itu untuk
mengutamakan hak manusia. Apabila tangan perampok
itu telah dipotong dalam rangka memenuhi hal manusia
maka saat itu telah menjadi hilang hak yang berkaitan
dengan harta yaitu kewajiban hukum potong tangan
karena ia telah mengambil harta maka kewajiban
hukum potong tangan menjadi gugur. Akan tetapi
apabila tindak pidana itu dilakukan terlebih dahulu
maka kewajiban hukum had potong tangan karena
mengambil harta tidak menjadi gugur karenanya,
sehingga harus hukum potong tangan dikenakan pada
kirinya dan kaki kanannya, karena ia berhak untuk
mendapatkan hukum had itu karena perbuatan tindak
kejahatannya, sehingga ia adalah seperti orang vang
mengambil harta sementara ia tidak memiliki tangan
kanan dan juga tidak memiliki kaki kiri sehingga hukum
had yang diterapkan kepadanya berkaitan dengan
tangan kiri dan kaki kanan.
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Penjelasan:

Hadits tersebut telah disebutkan dalam bahasan tentang
jinayat (tindak kejahatan atau pidana).

Hukum: Tidak ada kewajiban hukum potong tangan
kecuali kepada orang yang melakukannya secara langsung dalam
hal mengambil harta atau dalam hal membunuh, sementara orang
vang hadir pada saat itu dan ia adalah seorang yang membantu
pelaku atau yang mengawasi keadaan maka tidak ada kewajiban
baginya untuk diterapkan hukuman mati atau hukum potong
tangan, melainkan ia (orang yang membantu itu) harus dikenakan
kepadanya hukuman faZzir atau ia diasingkan (dipenjarakan).
Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa orang vang
membantu atau menolong itu wajib dikenai hukuman seperti yang
diterapkan pada pelaku tindakan kejahatan itu dalam hal potong
tangan dan hukum mati. Dalil kami adalah sabda Rasulullah -

uy, @;g ’v; ,1;: zg}\ ;.s J Y

“Tidak halal darah seorang muslim kecuali dalam tiga
perkara, yaitu: Kekufuran setelah keimanan, berzina bagi vang

telah menikah dan membunuh jiwa seseorang dengan cara vang
tidak haq.”
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Orang vang menolong atau membantu ini tidak
melakukan satu perkara diantara ketiga perkara ini sehingga ia
tidak boleh dibunuh. Karena itu adalah hukum had yang
berkenaan dengan orang yang melakukan secara langsung tindak
kejahatan atau maksiat itu, sehingga hukum had itu tidak wajib
diterapkan kepada orang yang membantu atau menolong
sebagaimana apabila seseorang mengikat seorang wanita lalu
wanita itu dizinai oleh pria lain. Apabila dalam perbuatan
merampok ada seorang wanita lalu wanita itu mengambil harta
atau membunuh, maka wanita itu wajib dikenai hukum had pelaku
perampokan. Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa tidak
ada kewajiban hukuman had bagi wanita itu dan tidak pula kepada
orang yang memberi pertolongan kepada wanita itu.

Dalil kami adalah, orang yang ia wajib hukum had dalam
masalah mencuri maka diwajibkan juga padanya hukuman para
pelaku perampokan bagi orang yang melakukan perampokan
seperti memotong kaki. Apabila yang melakukan perampokan
adalah sekelompok orang lalu mereka mengambil harta maka yang
dianggap adalah bahwa apabila masing-masing diantara mereka
telah mengambil harta yang telah mencapai nishab yang telah
ditentukan. Apabila diantara mereka ada seorang anak kecil, maka
diwajibkan kepada sekutunya yang bersekutu dengan anak kecil itu
dalam mengambil harta untuk diberlakukan kepadanya ketetapan
hukum potong tangan. Apabila harta yang diambil itu telah
mencapai nishab, dan apakah diwajibkan hukuman mati bagi
orang bersekutu dengannya? Dalam hal ini ada dua pendapat
berdasarkan dari dua pendapat pada masalah sengajanya anak
kecil, apakah ia melakukannya secara sengaja atau karena
kelalaian?
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Cabang: Apabila orang yang melakukan penyerangan
mengambil harta dan tidak membunuh, maka hukum potong
tangan dikenakan pada kanannya dari permulaan tulang lengannya
dan juga dipotong kaki kirinya dari mulai tulang pergelangan kaki
- atau perbatasan antara tulang kaki dan tulang telapak kaki,
berdasarkan firman Allah &,

)" 2.5 . e 7
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“Afau hukum potong tangan dikenakan pada dan kaki
mereka dengan bertimbal balik.” (Qs. Al Maa ‘idah [5): 33)

Ini adalah pendapat Ibnu Abbas dan tidak ada seorang
pun yang berbeda pendapat dengannya, dan juga karena orang
vang melakukan penyerangan maka ia adalah sama dengan
seorang pencuri dalam hal mengambil harta pada satu sisi yang
tidak mungkin harta itu dapat disimpan darinya sehingga pelaku
penyerangan itu disamakan dengan hukum potong tangan.
Bahkan hukum had itu ditambahkan kepadanya dengan
tindakannya yang telah menghunuskan senjata dan menakuti-
nakuti orang di jalan sehingga hukumannya diperparah dengan
hukuman potong kaki. Apabila tangan kanannya dipotong maka
tangan yang bekas luka potongan itu harus dilakukan A/ Hasm
dengan api agar tidak terus mengeluarkan darah kemudian
dipotong kaki kirinya lalu dilakukan A/ Hasm pada bekas luka
potongan itu dengan api agar darah tidak terus mengalir dan
tindakan A/ Hasm itu dilakukan di satu tempat karena hal itu
adalah satu hukuman had. '

Akan tetapi apabila penyerang atau perampok itu tidak
memiliki satu diantara kedua anggota tubuh yang wajib dipotong
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itu maka yang dipotong adalah bagian tubuh yang ada dan bukan
yang lain. Apabila ia tidak memiliki kedua bagian tubuh itu maka
vang dipotong adalah tangan kirinya dan kaki kanannya karena
telah hilang sesuatu yang berkaitan dengan apa yang diwajibkan
pada hukum potong tangan dan kaki itu sehingga berpindahlah
kewajiban memotong bagian tubuh itu kepada yang dua bagian
tubuh lainnya berdasarkan urutannya yang telah ditentukan,
sebagaimana apabila ia mencuri sementara ia tidak memiliki
tangan kanan. Apabila ia memgambil harta dan ia tidak memiliki
kecuali telapak tangan kanannya dan telapak kaki kirinya, atau
pada satu diantara kedua bagian tubuh itu tidak memiliki ruas pada
jarijemari maka apakah kedua bagian tubuh itu harus dipotong,
ataukah berpindah kepada tangan kiri dan kaki kanan? Dalam hal
ini ada dua pendapat sebagaimana pendapat kami dalam hal ini
apabila ia mencuri dan ia tidak memiliki kecuali telapak tangan
kanan yang tidak ada padanya ruas-ruas jari pada tangan itu.

Cabang: Apabila orang yang menyerang itu membunuh
dan tidak mengambil harta, maka orang itu waijib dijatuhi hukuman
mati disertai tuntutan diyat bagi wali korban, dan pembunuhannya
adalah suatu hal yang pasti dilakukan karena itu adalah menjadi
hak Allah sehingga pemimpin umat Islam tidak boleh melakukan
hukuman mati. Menurut pendapat kami, diwajibkan untuk
melaksanakan hukuman mati karena hak manusia dan
kepastiannya adalah karena hak Allah &. Sementara yang lain
berpendapat, bahwa pembunuhan bukan merupakan suatu hal
yang pasti, melainkan tergantung pada wali yang dibunuh apabila
ia berkehendak maka pelaku tindak kejahatan itu harus dihukum
mati dan apabila ia berkehendak maka pelaku tindak kejahatan
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boleh dimaafkan sebagaimana pada pembunuhan yang bukan
dengan penyerangan.

Dalil kami adalah firman Allah £,

’
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“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang vang
memerangi Allah dan Rasul-Nva dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau di potong
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
negeri. Yang demikian itu suatu penghinaan untuk mereka
didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan vang besar.” (Qs.
Al Maaidah [5]): 33)

Di sini ditentukan pembunuhan itu. Orang vang
berpendapat, bahwa hal itu berdasarkan pilhan maka ia
bertentangan dengan makna ayat secara nyata. Juga karena
Allah & dalam ayat ini menyebutkan pembunuhan dan
memutlakkannya artinya bersifat umum dan tidak menyerahkan
pada ayat ini kepada wali dari orang yang dibunuh. Apabila hal itu
diserahkan kepada wali korban maka sudah pasti Allah akan
menyebutkan hal itu dalam ayat ini, sebagaimana Allah &
menyebutkan hal ini pada kasus pembunuhan yang dilakukan
bukan dengan penyerangan dengan firman-Nya,
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“Dan barangsiapa dibunuh secara zalim, maka Kami telah
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya. ” (Qs. Al Israa” [17]: 33)

Dari sini dapat diketahui bahwa yang dijadikan arah
pembicaraan dalam masalah pembunuhan yang dilakukan dengan
cara penyerangan sehingga mereka adalah para pemimpin umat
Islam dan bukan para ahli waris. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas
bahwa ia berkata:

J.s JLJ\ .,\.>-U (.J)

“Jibril #& telah menurunkan tentang had pada mereka,
vaitu bahwa barang siapa yang membunuh dan tidak mengambil
harta maka ia harus dibunuh.”

Juga bahwa hukuman had tidaklah ditegakkan kecuali
dengan suatu ketetapan vang pasti dan tidak ada seorang pun
yang berbeda pendapat ini dari kalangan para sahabat. selain itu,
karena apa yang mewajibkan adanya hukum had pada kasus
pembunuhan yang dilakukan pada selain penyerangan, maka
hukuman itu akan menjadi bertambah apabila dilakukan dengan
disertai penyerangan sebagaimana apabila dalam mengambil harta.
Apabila salah seorang dari para penyerang itu ada vyang
membunuh seseorang vang tidak ada bertanggung jawab
kepadanya, maka apakah wajib untuk membunuhnya karena
perbuatannya itu? Dalam hal ini ada dua pendapat yang mana
kedua hal itu telah disebutkan dalam bahasan jinayat dan yang
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benar adalah tidak wajib. Ini adalah pendapat ulama fikih Asy-
Syafii Irak. Sementara ulama fikih Asy-Svafii Khurasan
mengatakan, bahwa apakah pembunuhan yang dilakukan dengan
penyerangan adalah hak manusia ataukah hak Allah &? Dalam

hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Itu adalah hak Allah & dan tidak ada hak
manusia di dalam hal ini, karena apabila hal itu adalah hak
manusia maka hal itu telah gugur dengan pemaafannya.

Kedua: Itu adalah hak manusia, karena gishash pada
selain pembunuhan dengan penyerangan adalah hak manusia.
Apabila hal itu ditetapkan kepada pembunuhan yang dilakukan
dengan penyerangan adalah lebih utama, kecuali apabila kepastian
pembunuhan diwajibkan untuk diperberat kepadanya pada pelaku
perampokan, dan berdasarkan dua pendapat ini dapat diambil
beberapa pelajaran, antara lain:

a. Apabila ia membunuh dalam penyerangan terhadap
orang vang tidak ada penanggung jawabnya, dan kami
berpendapat bahwa yang sedemikian itu adalah hak Allah &,
maka ia harus dibunuh karenanya. Apabila kami berpendapat
bahwa hal itu adalah hak manusia maka ia tidak dibunuh
karenanya.

b. Apabila yang menyerang itu melakukan pembunuhan
secara berkelompok, dan kami berpendapat bahwa hal itu adalah
hak Allah £, maka mereka semua itu harus dibunuh dan tidak ada
suatu apa pun bagi para wali yang dibunuh. Karena hukum had
adalah saling berkaitan. Apabila kami berpendapat bahwa hal itu
adalah hak manusia, maka yang dibunuh diantara mereka adalah
vang mengawali pembunuhan itu sementara bagi yang lain
diwajibkan hukuman diyat pada hartanya.
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c. Apabila wali darah memaafkan kepada pembunuh,
apabila kami berpendapat bahwa hukuman mati itu adalah hak
Allah, maka keadaannya adalah sebagaimana apabila wali itu tidak
atau belum memaafkan, sehingga ia harus dibunuh dan tidak ada
suatu apa pun bagi wali yang dibunuh. Akan tetapi apabila kami
berpendapat bahwa hal itu adalah hak manusia maka hukuman
mati itu telah menjadi gugur dengan pemaafannya selama
pemaafan itu adalah hak baginya dan sementara membunuhnya
adalah sebagai hukum qishash baginya. Dia juga diwajibkan
membayar diyat pada hartanya kecuali apabila orang vang
melakukan penyerangan itu membunuh karena Allah &
sebagaimana apabila ia memiliki tuntutan hukuman gishash atau
yang membunuh orang murtad sementara wali gishash memaafkan
akan hal itu, maka ia harus dibunuh karena kemurtadannya itu.

Cabang: Apabila seorang perampok membunuh
seseorang karena kesalahan atau kelalaian, atau ia menakut-
nakutinya dengan sengaja, atau karena kesalahan, maka tidak ada
kewajiban baginya untuk diterapkan ketetapan hukuman gishash
karena itu berdasarkan satu pendapat. Selain itu, karena tindak
kejahatan ini tidak memiliki kewajiban hukum qishash pada selain
penyerangan sehingga tidak ada kewajiban pula ketetapan
hukuman gishash itu pada pembunuhan yang tidak disengaja pada
penyerangan.

Apabila ia memotong tangannya dari awal pergelangan
tangan, atau ia melukainya dengan suatu luka maka ditetapkan
pada hal itu hukuman gishash dan diwajibkan kepada pelaku itu
untuk diterapkan hukuman gishash padanya, dan apakah hal ini
adalah suatu hal yang pasti? Dalam hal ini ada dua pendapat:
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Pertama: Itu adalah suatu hal yang pasti, karena sesuatu
vang diwajibkan hukum had pada selain penyerangan adalah
diperberat apabila dilakukan pada penyerangan dan dipastikan
juga tentang adanya hukuman diyat sebagaimana pada jiwa.

Kedua: Itu adalah suatu hal yang tidak pasti, karena
Allah & telah menyebutkan hukum had pada penyerangan.
Apabila kepastian hukuman gishash pada selain jiwa dari hukum
had dengan penyerangan maka sudah pasti hal itu akan disebutkan
sebagaimana hal itu disebutkan pada selainnya. Ini adalah
pendapat vang dinukilkan oleh ulama fikih Asy-Syafii Irak.
Sementara ulama fikih Asy-Syafi'i Khurasan berpendapat, bahwa
apabila tindak kejahatan itu dilakukan dalam penyerangan pada
selain jiwa yang mewajibkan adanya ketetapan hukum had pada
selain penyerangan, maka akan menjadi pasti pendapat dalam
perkara ini dalam penyerangan sebagaimana pada jiwa. Akan
tetapi apabila tindak pidananya itu pada selain jiwa maka tidak ada
kewajiban hukum had pada selain penyerangan sebagaimana pada
pemotongan telinga dan hal yang serupa lainnya.

Apakah merupakan suatu hal yang pasti diberlakukan
hukuman gishash karena tindak kejahatan itu pada penyerangan?
Dalam hal ini ada dua pendapat, karena hal itu tidak diwajibkan
adanya hukum had dalam syariat.

Cabang: Apabila orang yang melakukan penyerangan itu
mengambil harta dan membunuh, maka dalam hal ini kami telah
menyebutkan bahwa ia harus dibunuh dan disalib. Sementara Abu
Ath-Thayyib bin Salamah telah menyebutkan pendapat lain, yaitu
orang itu harus hukum potong tangan dikenakan padanya dan
kakinya kemudian ia dibunuh dan disalib.
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Sementara Ibnu Al Qaash dalam AtTakhish
menyebutkan dari Asy-Syafi'i berkata, “la harus dibunuh selama 3
hari sebelum dibunuh kemudian diturunkan dan dibunuh.”

Diantara ulama fikih Asy-Syafi’i ada yang berpendapat,
bahwa orang itu tidak dibunuh melainkan disalib dalam keadaan
hidup hingga mati, karena kelaparan dan kehausan, dan karena
tujuan dari penyaliban adalah untuk memberi peringatan baginya
serta peringatan itu tidak akan bermanfaat kecuali dengan
menyalibnya setelah kematiannya. Sedangkan Abu Yusuf
berpendapat, bahwa orang itu harus disalib dalam keadaan hidup
selama 3 hari dan apabila ia telah mati dan apabila ia belum mati
maka ia harus dibunuh dalam keadaan disalib.

Pendapat pertama dan apa yang telah disebutkan oleh
Ibnu Al Qaash tidak diketahui sebagai pendapat Asy-Syafi’i, karena
setiap maksiat diwajibkan padanya sanksi pada selain penyerangan
dan pada penyerangan maka sanksinya adalah lebih keras
sebagaimana pendapat kami dalam masalah ini. Apabila ia
mengambil harta dan tidak membunuh, maka ia harus hukum
potong tangan dikenakan padanya dan kakinya. Begitu pula
apabila ia mengambil harta dan membunuh maka ia harus diberi
sanksi yang lebih keras dengan dibunuh dan disalib.

Pendapat Abu Ath-Thayib, “sesungguhnya ia harus
dipotong dan dibunuh” adalah pendapat yang tidak benar karena
pembunuhan telah dapat dihasilkan dengannya berupa hukuman
vang lebih berat daripada hukum potong tangan. Sementara vang
berpendapat dengan pendapat, “ia harus disalib dalam keadaan
hidup hingga ia meninggal” adalah pendapat yang batil, karena
Nabi € telah melarang untuk melakukan penyiksaan terhadap
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makhluk hidup dan manusia adalah makhluk hidup, dan Nabi g8
bersabda:
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“Apabila kalian membunuh maka bersikap baiklah dalam

membunuh, dan hendaklah seseorang diantara kalian menajamkan
pedangnya dan hendaklah ia membuat nyaman sembelihannya.”

Sementara pendapatnya yang mengatakan bahwa tujuan
daripada penyaliban adalah peringatan baginya sehingga ini adalah
pendapat yang salah, karena tujuan dari penyaliban adalah untuk
menjadi peringatan bagi selainnya. Hal itu bisa didapatkan dengan
menyalibnya setelah kematiannya.

Apabila telah ada ketetapan tentang hal ini, maka ia
disalib setelah ia dibunuh. Asy-Syafi’i berkata, “Apabila ia disalib
pada sebuah kayu selama 3 hari kemudian diturunkan,
dimandikan, dikafankan, dishalatkan dan dikuburkan di
pemakaman kaum muslimin, karena ia adalah seorang muslim
vang dibunuh dengan cara yang haq, sehingga ia adalah seperti
orang yang dibunuh karena terkena hukuman gishash.”

Al Masarjasi berkata, “Asy-Syafi'i menetapkan ketetapan
hukum penyaliban selama 3 hari adalah di suatu negeri yang
dingin atau yang bercuaca normal, sedangkan di negeri yang
cuacanya sangat panas, apabila dikhawatirkan akan menimbulkan
kerusakan pada jasad itu sebelum 3 hari maka jasad itu harus
diminyaki agar memungkinkan untuk dimandikan dan untuk
dikafankan.”
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Abu Ali bin Abu Hurairah berpendapat, bahwa orang itu
harus disalib hingga nanahnya mengalir dan tidak diberi minyak
selama-lamanya: Hal ini bukanlah suatu apa pun karena hal ini
dapat mengakibatkan dibatalkannya kewajiban memandikannya,
mengafankannya dan menguburkannya. Ini adalah pendapat yang
dinukil oleh ulama fikih Asy-Syafi’i Irak. Sementara ulama fikih
Asy-Syafi’i Khurasan berpendapat, bahwa orang itu harus disalib
selama 3 hari, dan apakah harus diturunkan setelah tiga hari
apabila nanah belum mengalir? Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: la tidak diturunkan hingga nanah mengalir
karena dinamakan penyaliban apabila perbuatan itu mengalirkan

darah atau nanah dari orang yang disalib, dan selama yang disalib
itu tidak berubah maka tidak akan pernah mengalir nanahnya.

Kedua: Ia diturunkan setelah 3 hari agar tidak berubah
dimana dengan perubahannya itu akan membahayakan manusia.
Apabila kami berpendapat seperti ini lalu dikhawatirkan
perubahannya sebelum 3 hari, maka apakah ia harus diturunkan?
Dalam hal ini ada dua pendapat, yang satu diantara kedua
pendapat itu adalah, ia tidak diturunkan karena peringatan itu
tidak bisa dihasilkan apabila penyaliban itu kurang dari 3 hari
hingga tidak berubah pada yang disalib. Akan tetapi apabila hal itu
dikhawatirkan terjadi sebelum 3 hari maka ia harus diturunkan.

Apabila ia meninggal sebelum dibunuh, maka apakah
tetap wajib untuk disalib setelah kematiannya? Dalam hal ini ada
dua pendapat sebagaimana yang telah disebutkan kedua pendapat
itu oleh syaikh Abu Ishaq yang satu diantara kedua pendapat itu
adalah pendapat syaikh Abu Hamid:

Pertama: la tidak disalib karena penyaliban adalah
gambaran dari dilaksanakannya pembunuhan dan penyaliban itu
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dilakukan menyusul dari adanya tindakan penerapan hukum mati.
Sementara hukum mati itu telah menjadi gugur karena
kematiannya, sehingga ketetapan hukum penyaliban menjadi
gugur karenannya.

Kedua: Ini adalah pendapat gadhi Abu Ath-Thayib,
bahwa ia disalib setelah kematiannya, karena kedua hal itu adalah
dua hak yang berbeda, dimana apabila satu hak diantara kedua
hak itu berhalangan untuk dilaksanakan maka hal itu tidak
menghalangi untuk dilaksanakannya hak yang lain.

Masalah: Apabila telah ada ketentuan yang mewajibkan
diterapkan hukuman mati padanya karena melakukan
penyerangan atau karena pelaksanaan qgishash pada sesuatu yang
selain jiwa dan dibunuh karena telah melakukan penyerangan,
maka harus diterapkan hukuman qishash kepadanya selain jiwa,
dan ia dibunuh pada selain perbuatan menyerang (atau
merampok). Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa
perbuatan melukai dimasukkan dalam penerapan hukum mati.

Dalil kami adalah, kedua hal itu adalah dua hak yang
masing-masing hak itu mempunyai tujuan yang berbeda bagi
manusia, maka dengan demikian tidak dimasukkan kepada
keduanya sebagaimana apabila ia melakukan tindak kejahatan
pada selain penyerangan. Apabila ia memotong kaki kiri dan
tangan kanan pada selain penyerangan sementara ia mengambil
harta dalam penyerangan dan tidak membunuh, maka ia tidak
dibunuh. Barangsiapa yang dikenai hukum potong tangan dan kaki
maka ia diberi hak pilihan antara memberi manfaat ataukah ia
melakukan hukum gishash. Apabila ia diberi maaf maka hukum
potong tangan dilaksanakan pada tangan kanannya dan kaki
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kirinya karena ia telah mengambil harta dalam penyerangan.
Apabila ia memilih untuk melakukan gishash maka ketetapan
hukuman qishash harus lebih diutamakan daripada hukum potong
tangan dan kaki karena kejahatan yang dilakukan dengan
penyerangan, sama saja keadaannya apakah perbuatan mengambil
harta itu dilakukan terlebih dahulu ataukah perbuatan tindak
kejahatan itu, karena hak manusia adalah lebih diutamakan.
Apabila ia ingin melakukan gishash, maka pelakunya tidak dikenai
hukum potong tangan karena telah melakukan penyerangan
hingga terbebas dari hukum potong tangan vang disebabkan
tuntutan hukuman gishash, karena kedua hukuman itu adalah dua
hukuman yang berbeda antara satu dengan lainnya, yang masing-
masing diantara keduanya harus ditetapkan karena perbuatan yang
berbeda dari perbuatan yang lainnya.

Apabila ja memotong tangan kiri dan kaki kanan
seseorang dalam melakukan penyerangan atau perampokan lalu ia
mengambil harta dalam penyerangan itu, maka ia tidak dibunuh.
Apabila kami berpendapat, bahwa ketatapan hukum qgishash pada
selain jiwa bukanlah suatu perkara yang pasti dalam penyerangan.
Apabila ia memberi maaf atas hukuman qgishash maka hukum
potong tangan dikenakan pada kanannya dan kaki kirinya karena
ia telah mengambil harta dalam penyerangan. Apabila ia memilih
untuk dilaksanakannya hukuman gishash, atau kami berpendapat,
bahwa hal itu adalah suatu hal pasti, maka dalam hal ini vang
harus didahulukan adalah ketetapan hukuman qishash bagi tangan
kii dan kaki kanan daripada hukuman potong dalam
penyerangan, sama saja keadaannya apakah tindak kejahatannya
itu dilakukan terlebih dahulu atau ia mengambil harta, karena hak
manusia adalah lebih diutamakan akan tetapi ia tidak dipotong
karena perbuatannya menyerang.
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Apabila ia memilih untuk melaksanakan ketetapan
hukuman gishash, maka hukum potong tangan dikenakan pada
kanannya dan kaki kirinya untuk melaksanakan hukuman gishash
dan menjadi gugur hukum potong tangan lantaran perbuatan
menyerang, dan karena bagian tubuh-yang berkaitan dengan
hukuman potong bagian tubuh ini telah hilang. Apabila ia
memotong tangan kanan dan kaki kiri seseorang dalam suatu
penyerangan atau perampokan lalu ia mengambil harta dalam
penyerangan dan tidak membunuh, maka dalam hal ini kami
berpendapat, bahwa ketetapan hukum gishash pada selain jiwa
bukanlah merupakan sesuatu yang pasti dalam penyerangan,
sehingga ia adalah seperti kasus orang yang memotong bagian
tubuh pada kasus lain, dan ia mengambil harta saat melakukan
penyerangan. Keterangan tentang hal ini telah dikemukakan
sebelumya.

Apabila kami katakan bahwa ada suatu keharusan untuk
memotong tangan kanannya dan kaki kirinya untuk melaksanakan
hukuman gishash dan hukum potong tangan menjadi gugur karena
adanya penyerangan, karena ketetapan hukuman gishash adalah
hak manusia sementara ketetapan hukum potong tangan pada
tindakan penyerangan adalah hak Allah & sehingga harus
dikedepankan atau didahulukan hak manusia. Seperti itulah yang
disebutkan oleh syaikh Abu Hamid dan Ibnu Ash-Shabbagh.
Sementara syaikh Abu Ishaq disini dalam A/ Muhadzdzab ini
mengatakan bahwa apabila ia memotong tangan kanan dan kaki
kiri seseorang dalam sebuah penyerangan, lalu ia mengambil harta
dan ia tidak membunuh, maka kami berpendapat bahwa ketetapan
hukuman gishash adalah suatu hal yang pasti pada selain apabila
dalam hal penyerangan. Dalam hal ini harus diperhatikan, apabila
yang pertama kali ia lakukan adalah mengambil harta maka hukum
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potong tangan menjadi gugur karena penyerangan berdasarkan
dari keterangan vang telah berlalu, akan tetapi apabila tindak
kejahatan itu dilakukan terlebih dahulu maka hukum potong
tangan itu tidak menjadi gugur karena menyerang, melainkan
hukum potong tangan dikenakan pada kirinya dan kaki kanannya.
Karena tangan kanan dan kaki kiri maka kedua bagian tubuh itu
berhak untuk mendapatkannya sebelum mengambil harta sehingga
ia seperti seseorang yang mengambil harta dengan menyerang dan
ia tidak memiliki tangan kanan dan juga tidak memiliki kaki kiri,
sehingga ketetapan hukum potong tangan dalam hal menyerang
adalah pada tangan kiri dan kaki kanan.

Asy-Syirazi berkata: Pasal: Apabila perampok itu
bertobat setelah pemimpin umat Islam dapat
menguasainya (menangkapnya), maka tidak ada suatu
apa pun dari kewajiban ketetapan hukum had yang
gugur dari perbuatan menyerangnya, berdasarkan

firman Allah &, 1.C% m_\; (a3 of 935 e 156 Zpdi Ny
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@ % o5 5% @ Y “Kecuali orang-orang yang tobat

sebelum kamu dapat menguasai mereka; maka
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (Qs. Al Maa’idah [5]): 34) Dalam ayat ini
diterangkan bahwa syarat dari pemaafan bagi mereka
para perampok adalah apabila mereka bertobat dari
perbuatannya itu sebelum dilakukan penguasaan atau
penangkapan yang dilakukan pemimpin umat Islam
kepada mereka. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
pelaku perampokan bertobat setelah dikuasai atau
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ditangkap maka ketetapan hukum had tidak menjadi
gugur pada pelakunya. Akan tetapi apabila seorang
perampok bertobat sebelum dikuasai atau ditangkap
maka hukum had menjadi gugur darinya, khususnya
apabila tindak kejahatan itu berkaitan dengan
penyerangan vaitu gugurnya keharusan hukum mati,
penyaliban dan potong kaki berdasarkan ayat tersebut
diatas. Apakah hukum potong tangan juga menjadi
gugur? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-
Svafi’i: .

Pertama: Ini adalah pendapat Abu Ali bin Abu
Hurairah bahwa hukum potong tangan menjadi gugur,
karena hal itu adalah melakukan pemotongan bagian
tubuh yang wajib diterapkan karena adanya tindakan
mengambil harta dengan cara penyerangan, sehingga
kewajiban hukum had itu menjadi gugur dengan adanya
tobat sebelum ia dikuasai atau ditangkap sebagaimana
pada hukum potong kaki.

Kedua: Ini adalah pendapat Abu Ishaq yang
menyatakan bahwa hukum potong tangan itu tidak
menjadi gugur, karena hukuman itu diterapkan karena
ia telah mengambil harta, sehingga ketetapan hukum
had itu tidak menjadi gugur dengan adanya tobat
sebelum ia dikuasai atau ditangkap sebagaimana pada
ketetapan hukum potong tangan bagi seorang pencuri.

Pasal: Ketetapan hukum had terhadap tindak
kejahatan yang tidak berkaitan dengan penyerangan,
dalam hal ini harus ditinjau; Apabila hukum had itu
adalah berkaitan dengan hak manusia dan itu adalah
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hukuman had bagi orang yang melemparkan tuduhan
zina kepada orang lain, maka hukum had ini tidak
menjadi gugur dengan bertobat, karena hukum had itu
adalah berkaitan dengan hak manusia sehingga hukum
had itu tidak menjadi gugur dengan adanya tobat
sebagaimana pada ketetapan hukum tentang gishash.
Akan tetapi apabila ketetapan hukum had itu adalah
menjadi milik Allah, seperti ketetapan hukum had
karena perbuatan zina, atau liwath (homoseksual), atau
pencurian, atau meminum khamer, maka dalam hal ini
ada dua pendapat:

Pertama: Hukum had ini menjadi gugur dengan
adanya tobat, karena hal itu adalah hukum had yang
tidak berkaitan dengan penyerangan, sehingga hukum
had itu tidak menjadi gugur dengan bertobat
sebagaimana pada hukum had orang vyang
melemparkan tuduhan berzina kepada orang lain.

Kedua: Hukum had itu menjadi gugur dan ini
adalah pendapat yang shahih. Dalil yang menunjukkan
kepada hal ini adalah firman Allah & tentang perbuatan

[4 . o “ % f“ “ PR /.{‘/

zina, {45,206 C1l); K6 b K2 5568 ‘.fg.., \4—}:7,‘3 ol
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@ Kl G0 Slem o) W4z “Dan terhadap dua orang

yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka
berilah hukuman kepada keduanya, kemudian apabila
keduanya bertobat dan memperbaiki diri, maka
biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha

Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-Nisaa®
[4): 16) Juga firman Allah & tentang pencuri, “Maka
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barangsiapa bertobat sesudah melakukan kejahatan itu
dan memperbaiki diri, maka Allah menerima tobatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyavang.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 39) Nabi &
bersabda, @i G Lo 9\ “Tobat itu menghapus dosa

sebelumnya.” Juga karena hukum had itu adalah hukum
had vang hanya menjadi hak Allah secara murni
sehingga hukum had itu menjadi gugur dengan adanya
tobat sebagaimana hukum had ©bagi pelaku
perampokan.

Apabila kami berpendapat, bahwa hukum had
itu menjadi gugur, maka dalam hal ini harus dilihat;
Apabila hukum had itu berlaku pula pada selain
penyerangan maka hukum had itu tidak menjadi gugur
dengan adanya tobat hingga tobat itu disertai dengan
adanya tindakan ishlah dari perbuatan buruk itu pada
suatu masa vang dapat dipastikan perbaikan itu disertai

dengan tobatnya itu berdasarkan firman Allah &, \_)}:s

i - _
[FAR RO R A A € “Kemudian apabila keduanya

bertobat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah
mereka.” (Qs. An-Nisaa™ [4]: 16) Juga berdasarkan
firman Allah &, “Maka barangsiapa bertobat sesudah
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka
Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al Maa'idah
[5]: 39).
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Dalam ayat ini Allah & mengkaitkan pemaafan
dengan adanya tobat dan ishlah. Selin itu, juga karena
tobat itu dinampakkan hanya sebagai tindakan tagiyyah
(sebagai kedok belaka) sehingga tobatnya itu tidak bisa
diketahui kebenarannya hingga disertai dengan adanya
ishlah pada masa yang dapat dibuktikan dengan adanya
tobat itu. Apabila telah ada kewajiban hukum had
baginya karena perbuatan menyerangnya maka, hukum
had itu menjadi gugur dengan menampakkan tobat dan
melakukan ketaatan, karena hal itu telah keluar dari
kekuasaan pemimpin. Apabila ia telah menampakkan
tobatnya maka tobatnya itu tidak bisa diartikan sebagai
tindakan taqgiyyah.

Penjelasan:

Di awal permulaan bab ini telah dikemukan pendapat
Malik dan Asy-Syafi’i bahwa ayat yang berbunyi, “Sesungguhnya
pembalasan terhadap orang-orang yvang memerangi Allah dan
RasuFNya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah
mereka dibunuh atau disalib, atau di potong tangan dan kaki
mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri. Yang
demikian itu suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.” (Qs. Al Maa ‘idah [5]:
33) diturunkan berkenaan dengan orang-orang dari kalangan kaum
muslimin yang pergi untuk melakukan perampokan dan berusaha
untuk melakukan kerusakan diatas bumi. Ini juga adalah pendapat
vang dipegang oleh Abu Tsaur dan ulama fikih rasionalis serta
Ibnu Al Mundzir.
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Abu Tsaur berkata: Dalil yang menunjukkan bahwa ayat

ini diturunkan bukan berkenaan dengan orang-orang musyrikin
adalah firman Allah & setelahnya vaitu,

/.J/
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“Kecuali orang-orang yang tobat sebelum kamu dapat
menguasai mereka; maka ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. Al Maaidah [5]: 34)

Selain itu, ijmak menyatakan bahwa apabila orang-orang
musyrikin tertangkap di tangan kita lalu mereka masuk Islam maka
darah-darah mereka menjadi haram bagi kita. Hal itu menunjukkan
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kalangan kaum
muslimin.

Sementara Ibnu Jarir menyebutkan bahwa sebagian dari
para ahli ilmu berpendapat bahwa ayat ini telah di-nasakh oleh
perbuatan Nabi §¢ terhadap orang-orang dari suku Arinah
sehingga perkara ini ditetapkan sesuai dengan ketetapan hukum-
hukum had ini.

Diriwayatkan bahwa Muhammad bin Sirin mengatakan,
bahwa ayat ini diturunkan sebelum diturunkannya ayat-ayat yang
berkenaan dengan hukum-hukum had.

Al Qurthubi berkata, “Yang dimaksud adalah hadits Anas
yang disebutkan oleh Abu Daud.”
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Al-Laits bin Sa’id mengatakan bahwa apa yang Nabi &
perbuat terhadap utusan dari suku Arinah telah di-nasakh karena
tidak boleh mengambil permisalan dengan orang-orang murtad.

Abu Az-Zinad mengatakan, bahwa Rasulullah € ketika
beliau memotong orang-orang yang mencuri bibit-bibit beliau dan
mencolok mata mereka dengan api maka Allah & memberi
peringatan kepada beliau berkenaan dengan hal itu maka Allah

menurunkan ayat,
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“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau di potong
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
negeri. Yang demikian iftu suatu penghinaan untuk mereka
didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.” (Qs.
Al Maaidah [5]: 33)

Diriwayatkan oleh Abu Daud, bahwa Abu Az-Zinad
berkata: Ketika beliau dinasehati dan dilarang untuk melakukan hal
itu maka beliau tidak melakukan hal itu lagi.
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Telah diterangkan oleh sebagian jamaah bahwa ayat ini
tidaklah di-nasakh dengan perbuatan beliau itu, apalagi telah ada
ketetapan dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dan
An-Nasa'i serta lainnya yang mengatakan, bahwa Nabi g
mencolok mata orang-orang itu karena mereka telah mencolok
para penggembala sehingga apa yang beliau perbuat adalah dalam
rangka melaksanakan ketetapan hukuman gishash. Sementara
ayat ini diturunkan berkenan dengan penyerangan kaum muslimin
terhadap kaum muslimin lainnya.

Al Qurthubi berkata: Ini adalah pendapat Hasan, dan
pendapat ini adalah pendapat yang semakna dengan pendapat
Malik dan Asy-Syafii. Oleh karena itu, Allah & berfirman,
“Kecuali orang-orang vang tobat sebelum kamu dapat menguasai
mereka.” (Qs. Al Maa“idah [5]: 34) Sebagaimana telah diketahui
bahwa orang-orang kafir maka ketetapan hukum mereka tidaklah
berbeda-beda dalam hal hilangnya sanksi hukum had dari mereka
dengan adanya tobat setelah mereka dikuasai atau ditangkap,
sebagaimana apabila hal itu menjadi gugur sebelum adanya
penangkapan. Sementara seorang murtad berhak dibunuh dengan
adanya pemurtadannya itu, tanpa adanya penyerangan. la tidak
diasingkan, pelakunya tidak dikenai hukum potong tangan, tidak
dipotong kakinya dan tidak pula dibiarkan ia lepas, melainkan ia
harus dibunuh apabila belum masuk Islam dan tidak pula disalib.
Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa sesuatu yang
dimaksud pada ayat ini adalah selain berkenaan dengan orang
murtad.

Allah & berfirman berkenaan dengan hak orang-orang
Kafir,
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“Katakanlah kepada orang-orang vang kafir itu, ‘Apabila
mereka berhenti, niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang
dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan apabila mereka kembali
lagi sesungguhnya akan berlaku sunah orang-orang dahuli.” (Qs.
Al Anfaal [8]: 38)

Sementara tentang orang-orang yang menyerang Allah £
berfirman, “Kecuali orang-orang vang tobat sebelum kamu dapat
menguasai mereka; maka ketahuilah bahwasanva Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang’ (Qs. Al Maa'idah [5]): 34)
sangat jelas sekali. Berdasarkan ayat ini tidak ada lagi kesamaran,
tidak ada pula peringatan, dan tidak ada pula penghinaan karena
hal itu adalah bersesuaian dengan maksud dari firman Allah &
vang berbunyi, “Oleh sebab itu barangsiapa vang menyerang
kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya
terhadapmu.” (Qs. Al Baqgarah [2]: 194) Perbuatan mereka dibalas
dengan perbuatan yang setimpal. Sedangkan bahasan tentang
kedua ayat itu telah berlalu bahasannya dalam bahasan tentang
hukum had zina dan hukum had pencuri.

Al Qasthallani berkata dalam menanggapi pengarang kitab
Futuh Al Ghaib yang telah berlalu tentang pemilihan, bahwa hal itu
adalah tidak memungkinkan, karena sanksi atau hukuman harus
disesuaikan dengan perbuatan tindak kejahatan dan sanksi itu
bertambah dengan bertambahnya tindak kejahatan dan berkurang
dengan berkurangnya tindak kejahatan, Allah § berfirman,
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
serupa.” (Qs. Asy-Syuura [42]: 40)

Oleh karena itu, suatu hal yang tidak bersesuaian dengan
firman Allah ini apabila tindak kejahatan yang paling besar diberi
sanksi dengan sanksi yang paling ringan. Begitu pula hukuman
atau sanksi yang paling berat tidak mungkin ditetapkan pada
tindak kejahatan yang paling ringan, karena penyerangan itu
memiliki beberapa tingkatan dari setiap jenisnya sehingga
bertingkat-tingkat pula hukuman yang diterapkan kepadanya
berdasarkan dari keadaan kekerasan pada tindak kejahatan itu.
Berdasarkan mukadimah ini maka perlu untuk diketahui tingkat
kekerasan dari tindak kejahatan itu untuk mengetahui sanksi atau
hukuman yang akan diterapkan, dan penerapan ini berdasarkan
atau dikembalikan kepada pokok yang telah berjalan pada mereka,
vaitu bahwa suatu perkara yang bersifat umum ditetapkan yang
bersifat umum dan yang sebagian ditetapkan pada yang sebagian.

Bahasa: Kata Ash-Shulb artinya adalah mengalimya atau
keluarnya nanah dari dalam tubuh manusia, kemudian pengertian
kata ini berkembang menjadi, seseorang yang diikat pada
sepotong kayu hingga mengalir darah atau nanahnya.

Hukum: Apabila seorang perampok bertobat maka hal
ini harus diperhatikan; Apabila ia bertobat setelah ia dikuasai oleh

pemimpin, maka ketetapan hukum had tidaklah menjadi gugur
darinya berdasarkan firman Allah &,
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“Recuali orang-orang vang tobat sebelum kamu dapat
menguasai mereka; maka ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. Al Maaidah [5): 34)

Ayat ini menerangkan bahwa syarat untuk suatu
pengampunan dan untuk menjadi gugumya hukum had pada
perbuatan penyerangan adalah bertobat yang dilakukan sebelum
dikuasai atau ditangkap oleh pemimpin. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila tobat itu dilakukan setelah adanya penangkapan
terhadap mereka maka hal itu tidak mempengaruhi apa pun pada
pelaksanaan hukum had. Juga karena seorang pelaku
penyerangan apabila ia telah tertangkap oleh pemimpin umat
Islam maka pemimpin umat Islam wajib menegakkan hukum had
kepadanya. Apabila pelakunya bertobat dalam keadaan seperti ini,
maka yang nampak dari perbuatannya dalam bertobat ini adalah
tindakan fagiywah untuk melepaskan diri dari hukum had
kepadanya. Oleh karena itu, hukum had ini tidak menjadi gugur,
akan tetapi apabila ia bertobat sebelum dikuasai atau sebelum
ditangkap maka dalam hal ini sanksi atau hukum had menjadi
gugur selama hukuman itu diwajibkan berkaitan dengan adanya
penyerangan berdasarkan satu pendapat, yaitu potong kaki,
kepastian hukum mati dan penyaliban berdasarkan firman
Allah &, “Kecuali orang-orang yang tobat sebelum kamu dapat
menguasai mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. Al Maaidah [5]: 34)

50 || 41 Majmu Syarah a1 Munadzdzab




Yang berkenaan dengan hak-hak manusia sebagaimana
pada hukuman had perbuatan melemparkan tuduhan zina,
pertanggung jawaban terhadap harta dan ketetapan hukum
gishash tidak gugur dengan adanya tobat dalam keadaan
bagaimanapun, sama saja keadaannya apakah tindak kejahatan itu
dilakukan dengan penyerangan atau tidak dengan penyerangan.
Sedangkan hukum had wajib yang berkenaan dengan hak Allah &
dan kewajibannya tidak berkaitan dengan tindak penyerangan
seperti ketetapan hukum had pada perbuatan zina, Jlwath
(homoseksual), hukum had karena minum Khamer dan mencuri,
maka apakah hukum had ini menjadi gugur karena adanya
perbuatan tobat baik yang dilakukan dengan penyerangan atau
pun vang tidak dengan penyerangan? Dalam hal ini ada dua
pendapat:

Pertama: Hukum had itu tidak menjadi gugur dengan
adanya perbuatan tobat. Yang berpendapat seperti ini adalah Abu
Hanifah berdasarkan firman Allah &,
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“ Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. " (Qs. An-
Nuur [24]: 24)

Dalam ayat ini Allah & tidak membedakan apakah ia
bertobat ataukah ia tidak bertobat. Begitu pula bagi orang yang
mencuri dan orang yang minum khamer, karena semua ini adalah
sanksi-sanksi yang tidak berkaitan dengan penyerangan, sehingga
hukum had tersebut tidak gugur dengan adanya tobat sebagaimana
pada hukum had bagi yang melemparkan tuduhan berzina.
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Kedua: Hukum had itu gugur dengan adanya tobat
berdasarkan firman Allah &,
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“Kecuali orang-orang yang tobat sebelum kamu dapat
menguasai mereka; maka ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al Maa “idah [5]: 34)

Dalam ayat ini Allah & bahwa apabila orar';g yang

melakukan penyerangan bertobat sebelum ditangkap maka ia akan
diampuni dari segala apa vang ia wajib. Selain itu, Allah £ juga

berfirman,
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“Laki-lali yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijjaksana. Maka barangsiapa bertobat sesudah
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki dii maka Allah
menerima tobatnya. Sesungguhnva Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. ” (Qs. Al Maaidah [5]: 38-39)
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Dalam ayat ini Allah # mengabarkan bahwa Dia

memaafkan orang itu apabila ia bertobat dan melakukan perbaikan
diri. Sementara berkenaan dengan pelaku zina maka Allah &
berfirman, “Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan
keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya,
kemudian apabila keduanya bertobat dan memperbaiki diri, maka
biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi
Maha Penyayang.”

Dalam suatu hadits disebutkan bahwa Rasulullah g
bersabda:

- /o: s 5 L - :/o ]
el b Cos 35l
“ Tobat menghapuskan segala sesuatu yang sebelumnya.”

Penjelasannya telah dikemukakan di banyak bahasan, dan
diriwayatkan secara shahih bahwa seorang pria datang kepada
Nabi 4, lalu orang itu berkata, “Sesungguhnya aku telah

melakukan perbuatan yang menyebabkan aku terkena hukum had
maka laksanakanlah hukum had itu kepadaku.” Maka Nabi &

bersabda,

Id O‘/ P 2‘ A d 0/£
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“Bukankah engkau telah berwudlu lalu engkau shalat?’
Orang itu berkata, “Ya.” Beliau bersabda lagi,

4
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“Tidak ada hukum had bagimu.”
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Pada kenyataannya, hukum had tidak dilaksanakan
kepadanya karena perbuatan amal shalihnya, dan juga karena
hukum had itu murni hukum had milik Allah €& sehingga hukum
had itu menjadi gugur dengan adanya tobat, sebagaimana adanya
ketetapan hukum had yang khusus berkaitan dengan adanya
penyerangan.

Apabila kami berpendapat seperti ini, maka hukum had
itu wajib diterapkan dalam kondisi penyerangan sehingga hukum
had itu gugur dengan adanya tobat. Selain itu, tidak ada yang
disyaratkan baginya dalam perkara gugumya hukum had dengan
adanya tobat untuk melakukan perbuatan amal shalih. Perbedaan
antara keduanya adalah orang yang melakukan penyerangan
adalah orang yang melakukan maksiat secara terang-terangan.
Apabila ia bertobat maka akan menjadi nyata dari keadaannya
bahwa ia bertobat hanya sebagai fagiywah, sehingga tidak dihukum
dengan kebenaran tobatnya hingga disertakan dengan perbuatan
amal shalih. Syaratkan dalam memperbaikan perbuatan amal
shalihnya di masa yang dapat mempengaruhi dengan tobatnya itu
pada masa tobatnya, sedangkan hukum potong tangan maka
hukuman itu ditetapkan hanya karena adanya perbuatan
mengambil harta dalam penyerangan. Ulama fikih Asy-Syafi’i
berbeda pendapat dalam hal ini.

Abu Ishaq mengatakan, bahwa hukum potong tangan
tidak dikaitkan dengan adanya penyerangan, melainkan hukuman
itu diwajibkan karena telah mengambil harta yang telah mencapai
nishab vyang telah ditentukan. Inilah yang menyebabkan
diterapkannya hukum pptong tangan dalam melakukan pencurian.
Sementara Abu Ali bin Abu Hurairah dan Abu Ali Ath-Thabari
berpendapat bahwa hukum had itu dikaitkan dengan penyerangan
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berdasarkan firman Allah &, “Sesungguhnya pembalasan
terhadap orang-orang vang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau
disalib, atau di potong tangan dikenakan pada tangan dan kaki
mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri. Yang
demikian itu suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di
akhirat mereka beroleh siksaan vang besar.” (Qs. Al Maa idah [5]:
33)

Hukum potong tangan dan potong kaki secara bersamaan
dikaitkan dengan adanya penyerangan, sehingga hal ini
membuktikan bahwa ketetapan kedua hukum had itu berkaitan
dengan adanya penyerangan dan juga bahwa hukum had itu
diwajibkan karena adanya perbuatan mengambil harta karena
adanya daya upaya. Sementara hukum potong tangan dalam hal
pencurian dilakukan karena adanya tindakan mengambil harta dari
tempat penyimpanan dengan cara sembunyi-sembunyi sehingga
kedua tindak kejahatan itu adalah dua tindak kejahatan yang
berbeda-beda.

Berdasarkan pendapat Abu Ishaq apabila seorang
perampok bertobat sebelum ia ditangkap, maka apakah hukum
potong tangan menjadi gugur darinya? Dalam hal ini ada dua
pendapat. Sementara berdasarkan pendapat Abu Ali, maka hukum
potong tangan itu menjadi gugur dengan adanya tobat sebelum dia
ditangkap berdasarkan satu pendapat. Ini adalah pendapat ulama
fikih Asy-Svafi'i Irak.

Sementara Al Mas’udi berkata: Apabila seorang perampok
bertobat sebelum dikuasai atau sebelum ditangkap, maka pendapat
vang benar dalam hal ini adalah, apabila hukum had itu berkaitan
dengan hak Allah £ seperti hukum potong tangan dan lainnya
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maka hukum had itu menjadi gugur. Sedangkan apabila hukum
had itu berkaitan dengan hak manusia seperti hukuman gishash
maka hukum had itu tidak menjadi gugur. Ada juga vang
berpendapat bahwa hukuman gishash juga menjadi gugur dan
tidak ada suatu apa pun (maksudnya berupa denda , pent).

Apabila ia bertobat sebelum ia ditangkap, maka dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi’i:

Pertama: Ketetapan hukum padanya seperti ketetapan
hukum apabila ia meninggal sebelum ditangkap, karena hukum
had yang gugur karena ia telah bertobat, atau selainnya maka tidak
ada perbedaan apakah hal itu sebelum dia ditangkap atau setelah
ditangkap sebagaimana gugurnya hukum potong tangan yang
diwajibkan dengan adanya pengakuan dan sebaliknya dalam
perkara hukum qishash.

Kedua: Hukuman itu tidak menjadi gugur berdasarkan
firman Allah &, “Kecuali orang-orang vang tobat sebelum kamu
dapat menguasai mereka; maka ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyavang.” (Qs. Al Maa ‘idah [5]: 34)

Al Mas'udi berkata: Berdasarkan hal ini maka ulama fikih
Asy-Syafi'i telah mengeluarkan dua pendapat dalam perkara
hukum had bagi pelaku zina dan peminum khamer. Apakah

hukum had ini menjadi gugur dengan adanya tobat? Wallahu
alam.
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Beratnya Sanksi

Allah & mensyariatkan hukum had dan menetapkan
sanksi yang keras bagi pelaku kejahatan. Hukum potong tangan
bagi orang yang melakukan pencurian adalah sanksi yang berupa
siksaan yang sangat keras yang menimbulkan rasa ngeri dan
menakutkan di hati manusia, dimana kerasnya siksaan ini telah
menjadikan orang-orang yang sakit hatinya dan sakit pula akalnya
untuk menolak ketetapan hukum ini. Begitu juga dengan
penerapan hukum rajam kepada pelaku zina adalah sanksi yang
paling keras bagi kemanusiaan, dan begitu pula ketetapan
hukuman mati dan penyaliban dalam perkara hukum had bagi
orang yang melakukan perampokan, dan hukum mati bagi orang
vang Murtad. Apabila kita berpindah untuk melihat kepada
hukuman cambuk maka kita juga akan mendapatkan bahwa
hukuman itu juga adalah siksaan yang keras. Nash Al Qur *an telah
menetapkan bahwa semua hal itu pasti akan mendapatkan rasa
kasihan dan faktor yang menyebabkan datangnya rasa kasihan itu

pada orang-orang yang menyaksikan pelaksanaan hukum had itu.
Oleh karena itu, Allah & berfirman,
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“Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah

kamu unfuk agama Allah, apabila kamu beriman kepada Allah,

dan hari akhirat, dan hendaklah hukuman mereka disaksikan oleh
sekumpulan orang-orang yang beriman.” (Qs. An-Nuur [24): 2).
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Mengapa hukum had ini sangat keras tanpa ada
kompromi, apalagi ketetapan hukum itu adalah sanksi yang telah
ditetapkan berdasarkan kadar tertentu yang tidak bisa dikurangi
sedikit pun dan tidak bisa pula ditambah kecuali apabila hal itu
disertai dengan tindak kejahatan lainnya.

Al Qur'an telah menyebutkan bahwa ada hikmah yang
terdapat di balik hukum had ini, yaitu adanya larangan untuk tidak
melakukan tindak  kejahatan. Hikmah lainnya adalah
menjadikannya hukum had itu sebagai peringatan bagi orang lain
untuk tidak melakukannya, sehingga hukum had itu menjadi
peringatan bagi pelaku kejahatan dan larangan untuk tidak
melakukannya bagi orang lain. Allah £ menyebutkan hikmah ini
dalam hukum had yang paling keras, Dia berfirman,
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencur,
potonglah tangan keduanya pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bjjaksana.” (Qs. Al Maa “idah [5]): 38)

Kata nakaal (sebagai siksaan) dalam ayat ini artinya adalah
larangan, sehingga bahwa sanksi hukum had itu adalah larangan
bagi yang lain untuk melakukan tindak kejahatan itu.

Disebutkan dalam Mufradat Ar-Raghib karya Al Ashfahani
ketika menafsirkan kata nakaal bahwa arti dari kata ini adalah
melemahkan atau menjadikannya tidak mampu, dan arti dari An-
Nakl adalah tali kekang seekor hewan. Besi yang ada pada tali
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kekang seekor hewan dinamekan pula dengan An-Nak/ yang
artinya untuk mengendalikan agar hewan itu tidak liar. Bentuk
jamaknya adalah A/ Ankaa/maka dalam hal ini Allah £ berfirman,
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“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-
belenggu vang berat dan neraka vang menvala-nyala.” (Qs. Al
Muzzammil [73]: 12)

Apabila dikatakan bahwa seseorang melakukan An-Nak/

pada sesuatu maka artinya adalah ia melarang yang lain untuk
melakukan apa yang telah ia lakukan. Allah £ berfirman,
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“Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi
orang-orang dimasa itu, dan bagi mereka vang datang kemudian,

serta menjadi pelajaran bagi orang-orang vang bertakwa.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 66)

Allah £ juga berfirman,
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan vang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa vang
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mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bjjaksana.” (Qs. Al Maa'idah [5}: 38).

Kajian atau analisa yang kuat dapat mendatangkan
pelajaran bahwa firman Allah &, “pembalasan bagi apa yang
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah™ (Qs. Al Maaidah
[5): 38) bahwa sanksi hukum had dalam masalah ini adalah
pembalasan yang setimpal dengan perbuatan kejahatan itu, dan
juga larangan atau pencegahan kepada selain orang yang
melakukan kejahatan agar orang lain tidak melakukan apa yang
telah ia lakukan. Sejenak kita berhenti pada keterangan yang
berkenaan dengan kedua makna atau pengertian ini, dan bahwa
kedua makna atau pengertian itu telah terealisir pada setiap
ketetapan hukum had dari seluruh hukum had yang telah Allah £
tetapkan vang mana hukuman itu telah ditegakkan sebagai
penghalang atau pencegah terjadinya kerusakan, lalu datanglah
ketetapan berdasarkan nash Al Qur‘an yang turun dari sisi Allah
atau yang berdasarkan sabda kenabian yang bersumber dari wahyu
Allah,
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan. Yang diajarkan kepadanya oleh yang sangat kuat,
vang mempunyai akal yang cerdas; dan menampakkan diri dengan
rupa yang ash.” (Qs. An-Najm [53]: 3-6).
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Larangan dan pencegahan untuk melakukan tindak
kejahatan seperti ini adalah dengan menggunakan sanksi had yang
sangat keras, atau dengan ungkapan lain bahwa pencegahan yang
bersifat global dari melakukan tindak kejahatan ini ada dengan

hukum had yang keras yang mana hal ffu terealisir dalam semua
hukum had.

Sebab kejahatan yang berbahaya ini dapat menyebabkan
kerusakan dalam kehidupan bermasyarakat, dimana tindak
pencurian dapat menghilangkan harta benda yang mana memiliki
harta benda merupakan suatu sistem yang telah disepakati dalam
kehidupan bermasyarakat. Apabila tindak pencurian dibiarkan
maka dapat merusak kemaslahatan yang telah ditetapkan oleh
Islam untuk menjaga hartanya masing-masing, bahkan menjaga
harta dianggap sebagai salah satu dasar dari dasar-dasar syariat.
Sementara perbuatan murtad maka perbuatan itu adalah
penganiayaan atau kezhaliman terhadap agama yang mana agama
ini merupakan pondasi kehidupan manusiawi dimana dengan
agama maka akan terealisir makna kehidupan manusiawi secara
sempurna. Sedangkan perbuatan zina adalah perbuatan zhalim
terhadap keturunan manusia, dan membiarkan orang-orang yang
berbuat zina adalah suatu sikap yang berlebih-lebihan dimana hal
itu mengakibatkan melemahnya keturunan, baik dari sisi kwantitas
maupun moral dan hal itu dapat merusak kehidupan
bermasyarakat.

Membiarkan manusia merusak akal mereka dengan
minum khamer dapat melemahkan produktifitas masyarakat,
bahkan sebagian orang sama sekali tidak bisa bekerja karena
minuman keras, apalagi khamer merupakan sumber pengrusakan
dan penganiayaan kepada kehidupan bermasyarakat.
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Sedangkan perampokan adalah perbuatan yang keluar
dari seluruh sistem kehidupan bermasyarakat, dan hal itu dapat
melegalkan perkara yang telah diharamkan, serta dapat
melemahkan kekokohan suatu bangsa. Oleh karena itu, apabila
perampokan dibiarkan maka perbuatan itu dapat menjadikan
masyarakat hidup di bawah kekuasaan para pelaku pengrusakan,
sehingga dia akan merusak setiap sistem kehidupan bermasyarakat
yang baik, segala perkara akan menjadi kacau, dan melemahkan
persatuan umat Islam.

Maka dari itu, harus ada perlindungan untuk masyarakat
dari semua kejahatan-kejahatan ini, yaitu dengan meletakkan atau
menetapkan hukum had yang dapat mencegah bagi orang-orang
yang akan melakukannya, serta dapat mencegah perbuatan orang-
orang yang berdosa.

Semakin keras hukuman kepada pelaku kejahatan maka
semakin kuat pula pencegahan bagi seseorang untuk melakukan
perbuatan itu. Apabila seseorang melihat seorang pencuri yang
dikenai hukum potong tangan maka ia akan berpikir untuk
melakukan kejahatan itu, dan hukuman vyang keras itu
membuatnya takut untuk melakukan tindak pencurian, lalu ia
menjauhkan tindak pencurian itu hingga ia benar-benar menjauhi
tindak pencurian secara mutlak. Orang yang melihat seorang
pezina yang sedang dihukum cambuk atau diterapkan hukum
rajam pasti ketakutan untuk melakukan perbuatan zina karena
adanya peringatan di depan mata, sehingga ia tidak mau
melakukan perbuatan zina karena khawatir hukum had itu akan ia
alami dan ia tidak bisa lolos dari hukuman itu.

Begitu juga terhadap para kelompok dari kalangan orang-
orang Zindiq yang menjadikan agama ini sebagai bahan cemoohan
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dan permainan, apabila mereka melihat orang-orang Zindiq itu
diterapkan hukum had pada ubun-ubunnya, dan dijebloskan dalam
ruang penjara untuk diasingkan, atau bertobat yang mana tobat
tersebut dapat menyelamatkannya dari sanksi, sehingga mereka
akan menjadi ragu-ragu dalam melakukan kesia-siaan itu terhadap
agama, dan mereka akan menjadi enggan untuk melakukan
kesesatan dan penyesatan diantara manusia. Kami telah
menyebutkan bahwa ulama fikih sepakat bahwa orang-orang
Zindiq yang menghunuskan senjata kepada kaum muslimin dan
merusak akidah mereka maka mereka tidak diminta untuk bertobat
agar tidak ada kesempatan bagi mereka untuk melakukan
kerusakan.

Pengelompokan Tingkat Kejahatan dalam Hukum
Hudud

Tindak kejahatan dalam ketetapan hukum had terbagi
dalam tiga kategori, yaitu:

Pertama: Kejahatan yang dilakukan secara terang-
terangan dimana dalam tindakan kejahatan ini terdapat unsur yang
dapat merusak sistem kehidupan bermasyarakat yang baik, dan
berlawanan dengan sistem itu sendiri. Oleh karena itu, para
pelakunya disebut dengan sebutan “orang-orang yang melakukan
penyerangan terhadap Allah dan Rasul-Nya” atau orang-orang
vang melakukan penyerangan terhadap sistem vyang telah
ditetapkan Islam dan syariat di dalam Al Qur‘an serta hadits
Nabawi.
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Mereka yang melakukan pengmsakén' terhadap sistem
vang bersifat global ini wajib diterapkan hukum had agar mereka
merasakan beban yang berat ini dengan perbuatannya merusak
sistem yang bersumber dari Allah dan Rasul-Nya ini. Setiap
kompromi atau sikap toleransi kepada pelaku kejahatan ini maka
perbuatan itu adalah tindakan pengrusakan terhadap undang-
undang kasih sayang, karena kasih sayang bersumber dari Islam
adalah kasih sayang bersifat universal, bukan kasih sayang bersifat
individual. Karena kasih sayang diberikan kepada orang-orang
yang melakukan perbuatan dosa dan melakukan kerusakan bersifat
kekerasan kepada masyarakat, sementara kasih sayang bersifat
universal harus lebih diutamakan daripada kasih sayang bersifat

individual. Selain itu, kemaslahatan kasih sayang bersifat universal
harus lebih diutamakan, oleh karena itu Nabi g& bersabda:

2 r0 4 2. 0.7, 0 -
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“Barangsiapa vang tidak menyayangi maka ia tidak
disayangi.”
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, Muslim,
Abu Daud, dan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah #. Sementara Al
Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari Jarir bin Abdullah Al
Bujali.
Apabila mereka semua tercegah dari tindak kejahatan
mereka yang keras dan kasar itu, maka ini adalah hikmah dan

kasih sayang bersifat universal. Apabila pencegahan itu lebih
dikeraskan lagi pada perbuatan kejahatan yang lebih keras pula.

Kedua: Tindak kejahatan yang dilakukan secara terang-
terangan di dalam perbuatan itu tidak ada unsur untuk merusak
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sistem atau tatanan kehidupan bermasyarakat, akan tetapi
tindakan kejahatan itu dapat mendatangkan kerusakan bagi
kehidupan masyarakat Islami. Apabila hal itu dibiarkan maka hal
itu dapat menyebabkan kerusakan pada agama kebobrokan moral.
Mereka itu adalah orang-orang yang melemparkan tuduhan
berzina kepada orang-orang yang telah beristri dan yang mengajak
kepada perbuatan fasiq. Mereka berusaha menyebar luaskan
kekejian (perzinaan) di kalangan orang-orang beriman. Sungguh
kami telah menerangkan hal ini saat membahas masalah tuduhan
berzina beserta nash yang berkenaan dengan hal ini. Selain itu,
mencegah perbuatan itu dari mereka merupakan langkah untuk
mensucikan masyarakat dari unsur-unsur kejahatan, dan
pencegahan itu tidak terlaksana kecuali dengan memberikan
hukum had kepada orang yang melemparkan tuduhan berzina,
yang mana hal itu merupakan pencegahan dan pelarangan bagi
yang lain.

Yang termasuk dalam tindak kejahatan sejenis ini adalah
menenggak minuman keras, dan berjalan di jalanjalan yang keluar
dari mulut-mulut orang yang meminum khamer bau-bau khamer
dan kalimat-kalimat yang kotor dan jorok yang memalukan dan
tidak sesuai dengan moral manusia hingga dapat menimbulkan
rasa sakit hati orang lain, dan juga dapat menimbulkan rasa sakit
bagi telinga yang mendengar karena keluarnya kata-kata yang sakit
dari mulut orang-orang yang minum khamer.

Ketiga: Tindak kejahatan yang dapat dihukumi dengan
hukum had antara lain adalah tindak kejahatan yang dilakukan
secara sembunyi-sembunyi, dan tidak dilakukan secara terang-
terangan. Tindak kejahatan ini seperti pencurian yang tidak
mungkin untuk dilakukan kecuali dalam keadaan sembunyi-
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sembunyi, juga perzinaan yang tidak mungkin dilakukan kecuali di
tempat yang tertutup yang tidak bisa dilihat oleh manusia. Apabila
pelaku tindak kejahatan ini telah ditangkap, maka perkara ini
bukanlah perkara yang mudah untuk diketahui dan untuk
diungkap, oleh karena itu ketika tindak kejahatan pencurian telah
diketahui, maka hal itu tidak termasuk dalam perkara yang telah
disebutkan disisi para pelaku kejahatan yang telah terjadi. Begitu
juga dengan perbuatan zina, karena perbuatan itu tidak bisa
diketahui kecuali dengan adanya pengakuan dan adanya bukti atau
saksi yang mana perkara semacam ini sangatlah sedikit dan langka
terjadinya apabila dibandingkan dengan tindak kejahatan sejenis
yang dilakukan dibalik kain penutup di tengah kegelapan.

Menurut ilmu psikologis maupun ilmu sosial yang juga
didasari dari penelitian dan analisa, tindak kejahatan yang
dilakukan secara sembunyi-sembunyi apabila telah diketahui maka
hukumannya harus tegas dan keras, karena vyang perlu
diperhatikan dalam hal ini adalah pelaku terkadang telah
melakukan kejahatan ini berulang-ulang, sehingga sanksi atau
hukumannya dapat mencukupi apa yang telah ia lakukan secara
diam-diam, dan bukan hanya untuk mencukupi apa yang telah
diketahui saat diketahui ia melakukan tindak kejahatan itu, karena
tindak kejahatan yang ia perbuat pada saat ia tertangkap adalah
sangat sedikit dibanding tindak kejahatan yang tidak diketahui.
Bayangkan bahwa seorang yang berzina lalu perbuatan zina itu
dilihat oleh empat orang, apakah ini bukan merupakan bukti atau
dalil yang menunjukkan bahwa ia telah berzina lebih banyak dari
apa vang telah ia perbuat, hingga mencapai pada taraf bahwa ia
melakukan perbuatan itu dengan perasaan bangga, dimana
biasanya perbuatan tersebut dilakukan secara sembunyi-sembunyi
namun kemudian berubah dengan melakukan perbuatan itu secara
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terang-terangan hingga diketahui oleh empat orang. Oleh karena
itu, hukuman vyang dikenakan kepadanya berdasarkan
perbuatannya yang ia lakukan dalam keadaan tidak terlihat, dan
memperlihatkannya adalah sebuah kerusakan, karena tindak
kejahatan yang ia lakukan dan tidak diketahui adalah lebih banyak
daripada yang diketahui.

Ulama telah menetapkan bahwa tindak kejahatan yang
dilakukan secara sembunyi-sembunyi adalah dalam rangka untuk
melipat gandakan sanksi atau hukuman pada masalah ini, dan
secara psikologis sanksi itu memiliki dampak positif yang sangat
besar, karena setiap suatu sanksi atau hukuman dilipat gandakan,
maka hal itu akan menimbulkan kegoncangan jiwa saat seseorang
melakukan tindak kejahatan tersebut. Selain itu, juga karena saat ia
melakukan tindak kejahatan ia akan dibayang-bayangi oleh hukum
had yang akan didapatinya dan itu telah dilihatnya dengan
matanya sendiri. Sehingga ketika seseorang akan melakukan
kejahatan itu maka ja akan menjadi ragu dan akhimya akan
meninggalkan tindak kejahatan itu. Memang terkadang ia selamat
dari perbuatan itu dengan meninggalkannya, namun apabila ia
masih melakukannya juga maka ia melakukannya dengan tidak
nyaman dan gelisah sehingga pemimpin umat Islam mudah
menangkapnya.

Terkadang gambaran hukum had atau sanksi itu sendiri
telah menjadi penghalang bagi dirinya untuk melakukan tindak
kejahatan, yaitu dengan berupaya untuk selamat dari hukuman itu,
maka ia melakukan kejahatan yang lain lalu ia ditangkap
berdasarkan dua tindak kejahatan. Betapa banyak tindak kejahatan
vang terjadi yang didasari oleh tindak kejahatan yang dilakukan
secara sembunyi-sembunyi, dimana seorang pezina dapat
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membunuh suami wanita yang ia zinai, atau ia membunuh saudara
laki-laki dari wanita yang ia zinai, atau membunuh tetangga dari
wanita vang ia zinai demi satu tujuan, vaitu melanggengkan
perbuatan zinanya dan untuk menyembunyikan tindak kejahatan
itu, atau untuk tetap bisa merealisasikan keinginannya berzinanya
itu. Oleh karena itu, apabila sanksi atau hukum had bagi pezina
diperberat maka pelakunya akan khawatir dan takut untuk
melakukan tindak kejahatan ini. Minimal ia akan merasa gelisah
saat melakukannya, atau ia melakukan kejahatan lain untuk
memudahkan tindak kejahatan itu, atau ia berusaha
menghilangkan hal-hal yang menyebabkan ia terkena sanksi atau
hukum had ini.

Nash dari ayat Al Qur an telah menyebutkan dua sebab
untuk melipat gandakan sanksi atau hukum had bagi orang yang
melakukan pencurian, yaitu:

Pertama: Hal itu adalah sebagai balasan.

Kedua: Hal itu adalah sebagai An-/VNakaal (pelajaran atau
peringatan).

Kami telah menerangkan tentang makna atau arti dari
kata An-Nakaal Kami akan mengisyaratkan secara ringkas makna
balasan. Kami telah menjelaskannya tentang hal ini sebelumnya
saat menerangkan tujuan dan maksud dari diterapkannya hukum
had, serta manfaat yang didapatkan dari diterapkannya hukum
had.

Makna “balasan” adalah sanksi atau hukum had sepadan,
sama dan dapat diketahui dampak dari tindak kejahatan tersebut,
walaupun inti dari tindak kejahatan itu tidak dapat diketahui, dan
tindak kejahatan itu tidak sebanding dengan jumlah disertai sebab

68 || 4l Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab



adanya sanksi atau hukum had. Sanksi atau hukuman tidak
sebanding dengan benda yang dicuri, dan juga tidak bisa
disamakan dalam setiap keadaan dengan kerugian yang akan
dialami oleh pihak yang dicuri, namun itu bisa sebanding dengan
dampak negatif yang ditimbulkan. Kami telah menjelaskan dampak
negatif dari perbuatan tersebut seperti masyarakat selalu waspada
dan mengunci pintu rumah mereka, tidur dalam keadaan tidak
nyaman, selalu merasa khawatir terus-menerus dengan pintu
dalam keadaan terpaku. Sebab keberadaan seorang pencuri yang
dikenal kuat dan berani di suatu kawasan akan membuat seluruh
penghuni kawasan itu dalam keadaan khawatir dan tidak tenang
dengan keamanan sawah, hewan ternak dan anak-anak mereka,
sehingga mereka selalu waspada terhadap segala kemungkian,
mereka selalu waspada agar tidak kehilangan harta mereka, dan
penculikan anak. Oleh karena itu, apabila tangan pelaku kriminal
tersebut dipotong maka hukum potong tangan itu adalah balasan
atas tindak kejahatan yang telah diperbuat.

Begitu pula halnya dalam tindak kejahatan zina, apabila
perbuatan zina telah menyebar luas di masyarakat, maka semua
pondasi menjadi hancur dan sendi-sendi akhlak pun merosot.
Ketika tindak kejahatan ini merajalela di tengah suatu umat maka
Allah & pasti menetapkan adanya kebinasaan pada keberadaban
umat itu, kesia-siaan secara menyeluruh dan menyebabkan
kebobrokan moral masyarakat, hingga mereka menjadi suatu
kaum yang binasa. Oleh karena itu, diriwayatkan dalam beberapa
atsar bahwa apabila perbuatan zina telah merajalela pada suatu
kaum maka Allah & pasti menjadikan kaum itu sebagai kaum
vang hina. Kehinaan apakah yang lebih hina daripada kaum telah
bobrok akhlaknya, dimana setiap individu dari kaum itu adalah
budak hawa nafsunya? Sungguh kita telah dapatkan beberapa
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negeri yang hancur akhlak dan moralnya lantaran tindak kejahatan

itu merajalela di negeri mereka hingga mereka tak ubahnya kera
dan babi.

Selain itu, tindak kejahatan asusila atau zina ada pula
tindak kejahatan lainnya yaitu melemparkan tuduhan zina dan
mengonsumsi khamer. Tindak kejahatan zina memudahkan
terjadinya kemaksiatan, sementara mengonsumsi khamer di
samping dapat melemahkan kekuatan juga dapat membuka
peluang untuk melakukan tindak kejahatan lainnya.

Sedangkan tindak kejahatan penyerangan maka setiap
sanksi atau hukum had lebih rendah daripadanya, sementara bagi
orang vang kasih sayangnya telah hilang terhadap mereka para
pelaku kejahatan yang berdosa ini dengan disalibnya mereka,
maka hendaklah orang menyaksikan kerasnya hukum had itu agar
berpikir tentang akibat yang akan didapatkan apabila ia melakukan
tindak kejahatan berupa sanksi hukuman yang akan diterima
apabila ia melakukannya. la juga sebaiknya bersikap kasih sayang
kepada orang-orang yang tidak melakukan tindak kejahatan ini
sebagai pengganti sikap kasih sayangnya kepada orang-orang yang
berdosa itu, dan mengambil pelajaran bahwa melindungi orang-
orang yang berdosa itu dapat memotivasi untuk melakukan
perbuatan dosa itu. Sementara bersikap kasih sayang kepada
orang-orang vang tidak melakukan tindak kejahatan itu merupakan
tindak pencegahan terhadap mereka untuk melakukan dosa dan
tindak kejahatan.

Di sana ada tujuan yang sangat luhur dari apa yang telah
diterangkan sebelumnya, bahwa semua itu dilakukan dalam rangka
melindungi kemuliaan manusia dan akhlak mereka. Islam seperti
agama-agama lain datang untuk mewujudkan masyarakat yang
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- mulia dan menekan semaksimal mungkin terjadinya tindak
kejahatan. Islam selalu berupaya menghadirkan kemuliaan, dan
tidak mungkin keburukan itu bisa ditekan kecuali apabila ada
peringatan yang bersifat universal, dimana peringatan itu dapat
melindungi masyarakat dari perbuatan dosa hingga kehidupan
mereka menjadi suci dari segala macam tindak kejahatan.

Islam bukan hanya agama yang harus dianalisa dan
ketetapannya harus diarahkan untuk kehidupan masyarakat yang
pasif, bahkan Islam adalah agama praktis dan sistemik yang
ketetapannya harus diarahkan untuk kehidupan masyarakat yang
dinamis dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, seorang muslim
tidak boleh berkata, “Sesungguhnya aku seseorang yang tidak
melakukan keburukan atau kejahatan dan aku selalu berusaha
untuk melakukan kebaikan dan hal itu adalah cukup bagiku.”
Bahkan yang sebaiknya dikatakan kepada orang beriman,
“Hindarilah perbuatan buruk dan lakukanlah kebaikan. Cegahlah
keburukan agar tidak merajalela di masyarakat. Apabila tidak maka
engkau bertanggung jawab terhadap orang selain engkau. Begitu
pula apabila engkau tidak mencegahnya dari perbuatan dosa itu.”

Setiap individu muslim sebaiknya melakukan prinsip saling
menasehati untuk melakukan kebenaran dan kesabaran. Negara
ditegakkan untuk mencegah seseorang melakukan perbuatan
maksiat dengan menggunakan aparat penegak hukumnya, apalagi
ada atsar dari Utsman & yang menyebutkan:
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“Sesungguhnya Allah benar-benar mencegah (keburukan)
melalui pemerintahan apa yang tidak bisa dicegah dengan Al
Qur'an.”

Bukan Al Qur‘an yang mencegah jiwa manusia untuk
melakukan kejahatan dan keburukan mereka, akan tetapi Al
Qur’an yang memberi petunjuk kepada orang yang sesat dan

menunjukkan jalan kepada orang yang menjalani kehidupan ini.
Allah & berfirman,
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“ Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah, maka
dia berbuat itu untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang sesat
maka dia tersesat bagi dirinya sendiri.” (Qs. Al Israa" [17]: 15)

Dalam rangka melaksanakan pengertian ini dalam
kemuliaan Islam maka kemuliaan Islam dalam menerapkan
ketetapan-ketetapan hukumnya mempunyai dua macam
perlindungan: '

Pertama: Bersifat duniawi, yaitu dengan ditetapkannya
hukum had dan juga dengan adanya ketetapan hukuman yang
bersifat sebagai fa zir yang diterapkan bagi orang yang melenceng
dari kebaikan dan keluar dari jalan yang lurus. Itu adalah hukum
had Allah atau batasan Allah yang telah ditentukan, dimana
kerasnya sanksi atau hukuman itu berdasarkan besamya bahaya
vang ditimbulkan oleh tindak kejahatan guna melindungi
kemuliaan. Barangsiapa vang melakukan kerusakan pada harta
dan membuka aib orang lain lalu perkara itu dinampakkan maka
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sanksi atau hukumannya sesuai dengan kadar tindak kejahatannya
vang nampak, dan berdasarkan pada kuatnya keburukan itu
berdampak kepada jiwa seseorang dan dampaknya pada hatinya.

Barangsiapa yang aibnya tertutupi maka itu adalah penutupan dari
Allah & di dunia.

Kedua: Hukuman atau sanksi di akhirat. Setiap jiwa akan
mempertanggung jawabkan apa yang telah ia perbuat, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. Apabila ia selamat dari sanksi
atau hukum had di dunia karena kepandaiannya dalam
menghindari hukum had, maka ia pasti mendapatkan hukum had
atau sanksi itu di akhirat kelak.

Mereka yang merasa ngeri dengan keberadaan hukum had
ini adalah orang-orang yang meremehkan semua tindak kejahatan
itu, karena mereka menganggap hal itu sebagai bagian dari
kebebasan individual. Apabila mereka meremehkan perbuatan zina
maka mereka juga akan meremehkan perbuatan tuduhan berzina.

Apabila tindak kejahatan telah dilakukan sambil
mengangkat kepala, maka tuduhan berzina menjadi perkara yang
sangat remeh, dibolehkan dan dapat diterima. Tidakkah Anda
mengetahui bahwa media-media picisan yang tidak tahu malu dan
kurang ajar selalu memberitakan hubungan pribadi dengan pribadi
vang tidak sesuai dengan syariat antara pria dan wanita, seakan-
akan berita itu adalah berita yang tidak perlu diingkari, bahkan apa
vang diberitakan itu dinilai dengan penilaian yang baik. Tidakkah
Anda melihat bahwa media-media itu juga memberitakan tentang
pesta minuman kerasa seakan-akan perkara itu bukan suatu tindak
kejahatan, sementara meminum khamer merupakan induk dari
segala kejahatan dan tidak ada kejahatan kecuali akan menjadi
mudah untuk dilakukan. Beginilah manusia keadaan mereka
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menjadi budak dari nafsu dan syahwat mereka, hingga mereka
sampai pada level dimana mereka mentiadakan hukum had yang
bersifat memberi peringatan, dan mereka membolehkan di
perkumpulan mereka untuk mendiskusikan perbuatan maksiat
hingga sungguh kita telah dapatkan bahwa media-media itu
merajalela di suatu negara untuk membolehkan untuk kaum janda
dan kaum istri untuk mendengarkan kalimat-kalimat vyang
menimbulkan syahwat. Bahkan mereka menuntut agar lembaga
negara yang memperhatikan kemuliaan akhlak dan moral
dibubarkan, karena lembaga itu hanya mempersempit hubungan
merasa bagi orang-orang yang sedang mabuk cinta, dan juga bagi
orang-orang vyang melakukan maksiat secara terang-terangan.
Bahkan penghinaan terhadap kemuliaan akhlak ini juga telah
sampai kepada para penegak hukum, hingga kita dapatkan bahwa
sebagian pemuda yang berstatus sebagai seorang jaksa penuntut
tidak ada tuntutan sedikit pun dari mereka kepada perkara yang
harusnya diingkari yang telah menjadi adat kebiasaan pada perkara
saling berpelukan antara pria dan wanita yang bukan mahram
yang sedang mabuk asmara yang dilakukan di jalan umum. Karena
rahmat Tuhanmu, maka jaksa agung memperhatikan untuk
mencari solusi mencegah wacana yang melenceng seperti ini lalu
diikuti oleh pada pemuda itu dengan mengarahkan mereka kepada
kebenaran serta kepada akhlak yang mulia, bahkan telah dibuat
undang-undang yang menganggap bahwa perbuatan itu adalah
perbuatan yang memalukan.

Apabila mereka yang merasa ngeri terhadap hukum had
ini maka mereka adalah orang-orang yang membolehkan
menyebar luaskan perbuatan mungkar. Tentunya, ini merupakan
bukti kuat yang menunjukkan bahwa sanksi atau hukum had itu
walaupun sangat keras akan tetapi itu adalah sesuatu yang hak dan
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tidak ada keraguan padanya. Padanya terdapat kemaslahatan bagi
manusia dan pencegahan dari terjadinya kerusakan. Allah & telah
menguasai seluruh hamba-Nya dengan ketetapan hukum-Nya yang
sangat adil dimana ketetapan hukum-Nya itu adalah yang tidak
datang kepadanya kebatilan, baik dari depan maupun dari
belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi
Maha Terpuiji.

Bab: Had Khamer

Asy-Syjirazi berkata:
Penjelasan:

Khamer adalah sesuatu yang diharamkan berdasarkan Al
Qur'an, Sunnah dan ijmak. Khamer vyang disepakati
pengharamannya adalah buah anggur vyang diperas dan
difermentasi hingga menjadi berbuih.

Sedangkan pengharamannya yang berdasarkan dari Al
Quran maka hal itu adalah firman Allah &,
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi.
Katakanlah, ‘Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
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beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar
dari manfaatnya’" (Qs. Al Baqgarah [2]: 219)

Dalam firman-Nya ini Allah & memberitakan bahwa
khamer dan judi memiliki manfaat dan dosa, akan tetapi dosanya
lebih besar daripada manfaatnya. Juga berdasarkan firman

Allah &,
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamer,
judi, berhala dan mengundi nasib dengan panah termasuk
perbuatan syetan, maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu beruntung. Sesungguhnya syetan hendak bermaksud
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran
khamer dan berjudi, serta menghalangi kamu dari mengingat Allah
dan shalat, maka berhentilah kamu.” (Qs. Al Maa *idah [5]: 90-91)

* \\

Pada dua ayat ini terdapat tujuh petunjuk, vaitu:

Pertama: Allah # menyandingkan antara khamer, judi,
berhala dan mengundi nasib. Allah & juga lebih mendahulukan
khamer daripada yang lainnya, sementara semua ini adalah

sesuatu yang diharamkan. Dengan demikian ayat ini merupakan
dalil yang menunjukkan bahwa khamer adalah haram hukumnya.
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Kedua: Allah & menyebutnya dengan sebutan Ar-Rjisu.

Ar-Rijsu ini adalah nama sesuatu yang najis dan bahwa setiap yang
najis itu adalah haram.

Ketiga: Firman Allah &, “fermasuk perbuatan syetan’
dan setiap perbuatan syetan adalah haram hukumnya.

Keempat: Firman Allah &, “Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan it dan Allah £ tidak memerintahkan kecuali untuk
menjauhi perbuatan yang diharamkan.

Kelima: Firman Allah &, “Agar kamu mendapat

keberuntungan” dan lawan kata dari keberuntungan adalah
kebinasaan atau kerusakan.

Keenam: Firman Allah &, “Dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan shalat’. Segala sesuatu yang menghalangi

mengingat Allah dan shalat maka sesuatu itu adalah sesuatu yang
diharamkan.

Ketujuh: Firman Allah &, “Maka berhentilah kamu’,
bahwa hal ini adalah ungkapan yang paling sempurna dalam hal
memberi peringatan dari sesuatu, dan hal ayat lain yang

menunjukkan tentang pengharaman khamer juga adalah firman
Allah £, “Katakanlah, ‘Tubanku hanya mengharamkan perbuatan

vang keji, baik yang nampak atau pun yang tersembunyi, dan
perbuatan dosa’” (Qs. Al A'raaf {7]: 33) Yang dimaksud dengan
perbuatan dosa adalah khamer.

Seorang penyair berkata:

“Aku telah meminum dosa hingga akalku hilang dan begitulah
dosa akan menghilangkan akal-akal sehat manusia.”
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Banyak keterangan dari Sunnah yang menjadi dalil
pengharaman khamer dan begitu pula atsar lainnya, sebagaimana
yang diriwayatkan oleh An-Nasa i dari Utsman &, ia berkata:
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"Jauhilah oleh kalian minum khamer sebab ia adalah
pangkal semua dosa. Ada seorang laki-laki sebelum kalian yang
taat beribadah disukai oleh seorang wanita pelacur. Wanita itu lalu
mengutus budak wanitanya agar mengatakan, 'Sesungguhnya aku
memanggilmu untuk bersaksi’. Maka berangkatlah laki-laki itu
bersama budak wanita tersebut, sementara ia sendiri bersiap-siap
hingga ketika laki-laki itu masuk ia mengunci pintu rumah tanpa
ada orang selain dia. Sehingga laki-laki itu berhadapan dengan
seorang wanita cantik yang di sisinya terdapat seorang anak kecil
dan botol khamer. Wanita itu lantas berkata, ‘Demi Allah, aku
memanggilmu bukan untuk bersaksi, tetapi aku memanggilmu
untuk bersetubuh denganku, atau meneguk segelas khamer, atau
membunuh anak kecil ini!’ Laki-laki itu berkata, ‘Berikan saja aku
segelas khamer’. Wanita itu kemudian memberikan satu gelas
khamer kepadanya, lalu laki-laki itu berkata, ‘Tambahkanlah
untukku!” Laki-laki itu tetap saja minum hingga ia menzinai wanita
itu dan membunuh seorang jiwa (anak kecil). Maka dari itu,
jauhilah minum khamer, karena demi Allah tidak akan pernah
berkumpul antara iman dan kebiasaan minum khamer kecuali
salah satunya akan mengeluarkan yang lain."

Hadits ini juga telah disebutkan oleh Tonu Abdul Barr
dalam kitab A/ Isti ab.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas, bahwa
seorang pria memberi hadiah khamer kepada Rasulullah g, maka
beliau bersabda, “Apakah engkau mengetahui bahwa Allah telah
mengharamkannya?’ Maka pria itu berkata, “Tidak.” Lalu orang
itu berjalan dengan rasa gembira, maka Rasulullah @ bersabda,
“Mengapa engkau merasa gembira?’ Pria itu berkata, “Aku
diperintahkan untuk menjualnya.” Lantas beliau bersabda,
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“Sesuatu yang diharamkan untuk diminum maka itu juga
diharamkan untuk djual” Lalu pria itu membuka penutup khamer
itu dan menuangkan apa yang ada di dalamnya hingga habis.

Qais bin Ashim Al Mingari adalah seorang peminum
khamer di masa Jahiliyah kemudian ia mengharamkan khamer
pada dirinya sendiri. Yang menyebabkan ia lakukan adalah
perbuatan yang tidak senonoh kepada anak perempuannya dan
juga mencaci maki kedua orang tuanya, lalu ia melihat bulan
kemudian ia berbicara dengan sesuatu, dan memberi banyak
kepada keledainya dari hartanya. Ketika ia sadar maka apa yang
telah ia lakukan diberitakan kepadanya. Sejak saat itu ia
mengharamkan khamer pada dirinya sendiri. Berkenaan dengan
ini maka ia berkata:

“Dahulu aku memandang bahwa kbamer memiliki kebaikan
temnyala ia dapat melakukan kerusakan pada sifat manusia yang
penuh dengan kelembutan.

Demi Allah, aku tidak akan meminumnya untuk mendapatkan
kesehatan, dan sungguh aku tidak akan membinasakan diriku
dengannya selama-lamanya.

Aku tidak akan memberinya harga pada kehidupanku dan aku
tidak akan menyeru kepadanya dengan perkara yang sangat besar
ini.”

Ibnu Abdul Barr dalam A/ /sti'ab berkata: Diriwayatkan
dari Ibnu Al A’rabi dari Al Mufadhdhal Adh-Dhabbi bahwa bait-bait
ini adalah milik Abu Mihjan Ats-Tsaqafi yang ia ungkapkan saat
meninggalkan khamer, dan dia berkata:
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“Apabila aku mati maka kuburkanlah aku disisi tanaman anggur
agar tulang-tulangku dapat minum dari sari-sari buah anggur itu
setelah kematianku.

Jangan kuburkan aku di tanah tandus karena aku khawatir apabila
aku mati maka aku tidak akan pernah lagi merasakannya.”

Umar & telah menerapkan hukuman cambuk kepadanya
karena khamer itu berulang-ulang. Bahkan Umar &
mengasingkan dia di suatu pulau di tengah-tengah laut, lalu ia
bertemu dengan Sa’ad bin Abu Wagqgash di suatu tempat yang
bernama Al Qadisivah maka Umar & menulis surat kepadanya
agar ia menahannya maka Sa’ad bin Abu Waqqash menahannya.
la (Abu Mihjan) adalah satu diantara beberapa orang pemberani,
dimana ketika terjadi peperangan di Al Qadisiyah ia adalah bagian
dari pertolongan Allah kepada kaum muslimin. Sebab, setiap kali
ia mendatangi sekumpulan pasukan musuh maka ia mampu
mengalahkan mereka hingga dapat membubarkan barisan pasukan
musuh dan akhimya kaum muslimin dapat mengalahkan musuh.
Karena peran atau keberanian Abu Mihjan, maka Sa’ad
memerintahkan agar ia tidak diikat, dan ia berkata, “Sungguh kami
tidak akan mencambuk engkau selama-lamanya.” Abu Mihjan
berkata, “Demi Allah, aku tidak akan meminumnya selama-
lamanya.” Sejak itu ia tidak pernah lagi minum khamer.

Dalam suatu riwayat disebutkan, “Dahulu aku meminum
khamer, dan ketka hukum had ditegakkan maka aku
membersihkan diriku darinya. Walaupun minuman khamer itu
telah menjadi kebanggaanku, demi Allah aku tidak akan
meminumnya selama-lamanya.”
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Al Haitsam bin Adi menyebutkan bahwa ia diberitakan
kepadanya bahwa barangsiapa melihat kuburan Abu Mihjan di
Azerbeijan, atau ia berkata, “Di sekitar kawasan pekuburan itu
sungguh telah tumbuh diatasnya tiga tunas pohon anggur, dan
sungguh telah tumbuh dan berbuah dan pohon anggur itu telah
terhampar di permukaan pekuburannya, dan tertulis diatasnya
kalimat, “Ini adalah makam Ibnu Mihjan”.

Ja (Al Haitsam) berkata: Aku pun terkejut karenanya dan
teringat akan kata-katanya, “Apabila aku mati maka kuburkanlah
aku di sisi pohon anggur.”

Asy-Syirazi berkata: Setiap minuman yang
memabukkan dalam jumlah banyak maka hukum
minuman itu dalam jumlah sedikit pun adalah haram.
Dalil yang menunjukkan kepada hal ini adalah firman
Allah &, “Sesungguhnya khamer, berjudi, berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan
itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (Qs. Al
Maa’idah [5): 90) Nama khamer mencakup semua yang
memabukkan dan dalil yang menunjukkan kepada hal
ini adalah hadits yang diriwayatkan Ibnu Umar #&: of

P 5 I8 a3 o g5 :J o)y ale I = “Bahwa
Nabi & bersabda, ‘Setiap vang memabukkan itu adalah

khamer dan setiap khamer adalah haram’.” An-Nu’'man
bin Basyir # meriwayatkan, ia berkata: Rasulullah &

bersabda, 15 Joall e Oy s o3 4 Of Ves st e O
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Vo3 paddl oy oy Ves T 5y "Sesungguhnya dalam
anggur terdapat khamer, dalam kurma terdapat

khamer, dalam madu terdapat khamer, dan dalam burr
dan syair (keduanya jenis gandum) terdapat khamer."

Sa’ad & meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda:
ey ﬁ»f b J—ﬁ o ‘.‘ﬂeﬁ “Sungquh aku melarang kalian
dari sedikit' vang apabila banyaknya memabukkan.”
Aisyah Ummul Mukminin @ meriwayatkan, ia berkata:
Rasulullah g bersabda: 31> & LiS0 ¢ fed 380 42 ST 05

“Sedangkan sesuatu yang dapat memabukkan dalam

ukuran yang besar, maka seukuran telapak tangan tetap
haram hukumnya.”

Penjelasan:

Firman Allah &, “Sesungguhnya khamer’ (Qs. Al
Maa“idah [5]: 90) menegaskan bahwa khamer tidak diharamkan
sebelumnya dan  bahwa  diturunkannya ayat yang
mengharamkannya adalah pada tahun ketiga setelah terjadinya
perang Uhud, sementara terjadinya perang Uhud adalah pada
bulan Syawwal tahun ketiga. Pengharaman khamer ini adalah
pengharaman vyang bertahap sebagaimana telah berlalu
keterangannya dalam bab bahasan shalat. Dengan diturunkannya
firman Allah &, “Sesungguhnya khamer, berjudi, berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syetan,
maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu” (Qs. Al Maa'idah [5]: 90)
maka Allah £ mengharamkan khamer dengan pengharaman yang
keras.
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Sebagian Salafushshalih berkata, “Tidak ada sesuatu yang
paling keras Allah larang daripada larangan terhadap khamer.”

Sementara Abu Maisarah berkata, “Avat ini diturunkan
disebabkan oleh Umar bin Khaththab, dimana ia mengingatkan
kepada Nabi 4 tentang dampak negatif yang ditimbulkan khamer
dan apa yang dilakukan manusia untuk mendapatkannya, lalu
Nabi & berdoa kepada Allah agar mengharamkan khamer, beliau
bersabda, “Ya Allah, terangkaniah kepada kami tentang khamer

dengan keterangan yang memuaskan.” Maka turunlah ayat ini, lalu
Umar #& berkata, “Telah selesai kita, telah selesai kita.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas #;, ia
berkata: Ayat, “Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk” (Qs. An-Nisaa" [4]:
43) dan firman Allah, “Mereka bertanva kepadamu tentang
khamer dan judi. Katakanlah, Pada keduanya terdapat dosa yang
besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfaatnya’," (Qs. Al Bagarah [2): 219) ini telah
di-nasakh dengan ayat kelima dari surah Al Maa idah,
“Sesungquhnya khamer, berjudi, berhala, mengundi nasib dengan
panah adalah termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.”
(Qs. Al Maaidah [5]): 90)

Dalam kitab Shahih Muslkim diriwayatkan hadits dari Sa’ad
bin Abu Waqqash #, ia berkata:
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"Saya pemah mendatangi beberapa orang Anshar dan
Muhajirin. Kemudian mereka berkata, 'Kemarilah hai Sa'ad, kami
akan memberimu makanan dan minuman keras {khamer}’. Saat
itu khamer memang belum diharamkan. Lalu saya mendatangi
untuk bergabung dengan mereka di suatu kebun. Ternyata di sana
ada kepala unta yang telah dipanggang dan satu wadah minuman
keras. Kemudian saya makan dan minum dengan puasnya
bersama mereka. Kebetulan pada saat itu sedang didiskusikan dan
dibicarakan di antara mereka tentang keutamaan kaum Anshar
dan kaum Muhajirin. Maka saya pun menyatakan bahwa kaum

Al Majmu’ Syarah Al Muhadsdzab || 85



Mubhajirin lebih baik dan lebih utama daripada kaum Anshar. Tentu
saja pernyataan saya itu sangat kontroversial dan menyinggung
banyak orang yang hadir pada saat itu. Hingga ada salah seorang
dari mereka mengambil salah satu dagu dari kepala unta dan
memukulkannya kepada saya dan mencederai hidung saya. Lalu
saya datang menemui Rasulullah @ dan menceritakan tentang apa
vang telah terjadi pada diri saya. Akhirnya turunlah firman Allah
vang berbunyi: Sesungguhnya minuman khamer, berjudi,
berkurban untuk berhala, dan mengundi nasib dengan panah
adalah perbuatan keji yang termasuk perbuatan syetan’.”

Sedangkan hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim dan Ahmad dengan redaksi:
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“Setiap yang memabukkan maka dia adalah khamer dan
sefiap yang memabukkan maka dia adalah haram. Barang siapa
yang minum khamer di dunia, kemudian ia meninggal dalam
keadaan belum berhenti dari meminum khamer dan tidak bertobat,
maka ia tidak akan meminumnya di akherat kelak.”

Ahmad, Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan
Tonu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas . Sementara Ahmad,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah .
Tonu Majah juga meriwayatkan dari Tbnu Mas'ud @ dengan
Lafazh:
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“Setiap yang memabukkan hukumnya haram.”

Menurut Abu Daud, hadits ini berasal dari Ibnu Abbas &
dengan lafazh:

f S G S

"Segala sesuatu yang memabukkan adalah khamer,

24

sedangkan semua yang memabukkan hukumnya haram.’

Menurut Ibnu Majah, berasal dari hadits Muawiyah yang
secara marfu*

0 e S

“Setiap vang memabukkan adalah haram bagi setiap
orang vang beriman.”

Menurut Ahmad, Muslim dan An-Nasa i hadits ini berasal
dari Jabir # dengan Lafazh:

e =y Am S ol g ,; ite
S @b e dag o /,m 5 A
B 6 S B U i UL ¢ ) G

gt ol O;L:;; 3( it /J;f

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab || 87



‘Setiap vang memabukkan itu adalah  haram.
Sesungquhnya Allah & telah menjanjikan bagi orang vang suka
mengkonsumsi minuman yang memabukkan bahwasanva Dia
akan memberinva minuman Thinatul Khabal” Para sahabat
bertanya, "Ya Rasulullah, apakah itu 7hinatu/ KhabaP” Beliau
menjawab, “Thinatul Khabal adalah keringat penduduk neraka
alau ampas penduduk neraka. ”

Menurut Abu Daud dan An-Nasa i dari hadits Aisyah &
so ./ },oio Lo -, 70 ® o A &2
s Jed 340 4 TS r‘fjgwy
P s S
‘Semua yang memabukkan hukumnya haram, sedangkan

sesuatu yang dapat memabukkan dalam ukuran vang besar, maka
seukuran telapak tangan tetap haram hukumnya.”

Sedangkan hadits An-Nu'man bin Basyir # maka hadits
itu diriwayatkan di dalam kitab-kitab Sunan dan diriwayatkan oleh
Ahmad dalam Musnad-nya dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh:

Ay et ;:"*3‘ ey e ki

Jo‘}.ﬁajsu,,}j;;w;\u,,cﬁﬁn

“Sesungguhnya dalam Khinthah dan dalam Sya’ir (Kedua-
duanya adalah jenis gandum) terdapat khamer, dan dalam kurma
terdapat khamer, dan dalam kurma yang kering terdapat khamer
dan dalam madu terdapat khamer.”
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Dalam A/ Musnad diriwayatkan bahwa Umar & pernah
berkhuthbah diatas mimbar, ia berkata:

”
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“Ketahuilah bahwa khamer itu telah diharamkan dan dia

(terbuat) dari ima macam, vaitu dari: Anggur, dari kurma, dari
madu, dari Hinthah dan dari Sya'ir (yang keduanya adalah sejenis

gandum, penerj).”

Sedangkan hadits Aisyah ¢ telah disebutkan sebelumnya.

Bahasa: Makna kata A/ Khamr atau khamer adalah sari
pati dari buah anggur yang diperas. Berdasarkan ijmak, dan yang
diperselishkan dalam pengertian hal ini adalah dalam
memaknainya secara Hakiki ataukah memaknainya secara Majazy
(Pengkiasan). Mereka yang berpendapat bahwa makna khamer
adalah sesuatu yang diperas dari buah anggur. Yang berpendapat
seperti ini adalah ulama bahasa dari negeri Kufah dari kalangan
para sahabat Abu Hanifah, sedangkan Ar-Raaghib Al Ashfahani
dalam kitab Gharib Al Qur an memaparkan bahwa khamer bagi
sebagian orang artinya adalah nama untuk menerangkan segala
sesuatu yang dapat memabukkan. Sementara sebagian yang
lainnya mengartikan sesuatu yang diambil dari anggur atau kurma.
Ada pula yang perpendapat bahwa khamer adalah sesuatu yang
tidak dimasak. Ada juga yang berpendapat bahwa segala sesuatu
vang dapat menutupi akal manusia maka sesuatu itu dinamakan
sebagai khamer.
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Asy-Syaukani berkata: Begitu pula yang dikatakan oleh
sekelompok ulama ahli bahasa seperti Al Jauhari, Abu Nashr Al
Qusyairi dan Ad-Dainuri pengarang kitab A/ Qamus. Yang
menguatkan akan hal itu adalah khamer telah diharamkan di kota
Madinah, dan tidak ada minuman mereka saat itu selain yang
terbuat dari anggur dan kurma. Yang menguatkan pendapat ini
pula adalah arti dasar dari khamer adalah As-Sitr (penutup atau
sesuatu yang menutupi) maka dari itu dikatakan khimaaru a/
mar ‘ah karena khimaar itu menutupi wanita wanita. Dengan

demikian khimaar itu adalah untuk menutupi. Juga yang
menguatkan pengertian ini adalah sabda Rasulullah £8:

‘.gm yyees

“ Tutuplah wadah-wadah kalian.”

Ibnu Abdul Barr mengatakan, bahwa semua pengertian
tersebut diatas adalah terwujud dalam khamer. Sementara Ibnu Al
A’rabi berpendapat, “Dinamakan khamer karena ia adalah sesuatu
vang ditinggalkan hingga berubah aromanya. Sedangkan Al
Khaththabi berpendapat, bahwa dikatakan bahwa bangsa Arab
tidak mengenal khamer kecuali yang menunjukkan kepada sesuatu
vang terbuat dari Anggur, maka dikatakan kepada mereka, dari
kalangan sahabat ada yang memberi nama khamer untuk sesuatu
selain yang terbuat dari Anggur. Mereka adalah kalangan bangsa
Arab yang tidak fasih berbahasa, apabila hal ini bukanlah sesuatu
vang shahih maka tidak mungkin mereka mengatakan vyang
sedemikian itu.
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Sementara mereka yang mengkhususkan pengertian

khamer hanya pada sesuatu yang terambil dari buah anggur
berdalil dengan firman Allah £,

se 2 % ."’_,'."
D et Gl
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras
anggur. ” (Qs. Yuusuf [12]: 36)

Pendapat mereka ini tidak benar karena menyebutkan
sesuatu dengan suatu ketetapan hukum sehingga tidak menafikan
vang lain. Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr dari penduduk
Madinah, seluruh penduduk Hijaz dan juga para ahli hadits, setiap
dari mereka menyatakan bahwa segala sesuatu yang memabukkan
adalah khamer.

Al Qurthubi mengatakan, bahwa hadits-hadits yang
menyebutkan tentang khamer dengan jumlah yang sangat banyak
serta dengan ke-shahih-an kedudukan hadits itu menggugurkan
pendapat ulama Kufah yang berpendapat bahwa yang dinamakan
khamer hanyalah yang berasal dari buah anggur sementara selain
angqur tidak dinamakan khamer. Pendapat ini jelas bertentangan
dengan kaidah bahasa Arab, Sunnah shahih, dan pendapat para
sahabat secara keseluruhan. Karena ketika turun firman Allah &
vang mengharamkan khamer mereka semua dengan serta merta
menjauhi perbuatan itu dan segala sesuatu yang dapat
memabukkan tanpa membedakan antara yang dibuat dari buah
anggur atau vang dari selain buah anggur. Bahkan mereka
menyamakan keduanya. Mereka mengharamkan segala sesuatu
yang memabukkan, bahkan mereka segera membuang dan
menuangkan segala sesuatu yang dapat memabukkan yang terbuat
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dari selain buah anggur, padahal mereka adalah orang-orang yang
ahli sastra Arab dan orang-orang vang paling paham tentang Al
Qur ' an karena Al Qur'an diturunkan dengan bahasa mereka.

Hukum: Semua minuman yang dapat memabukkan,
seperti perasan dari sari pati buah anggur yang dimasak, perasan
dari sari pati buah kurma dan gandum serta buah-buahan lainnya,
adalah sesuatu yang Allah haramkan, baik jumlahnya sedikit atau
pun banyak. Orang yang meninumnya harus dikenai hukum had.
Yang berpendapat seperti ini adalah Umar, Ali, Ibnu Abbas, Ibnu
Umar, Abu Hurairah, Sa’ad bin Abu Waqqash, Ibnu Mas'ud dan
Aisyah. Sementara kalangan ahli fikih yang berpendapat seperti ini
adalah Malik, Al Auza’i, Ahmad dan Ishaq.

Abu Hanifah berpendapat, bahwa minuman itu terdiri dari
empat jenis yaitu:

Pertama: Khamer, yaitu sari pati buah anggur yang telah
diperas hingga berbuih, maka ini adalah minuman yang
diharamkan dalam jumlahnya yang sedikit atau yang banyak, dan
yang meminumnya harus dikenai hukuman had. Sementara Abu
Yusuf dan Muhammad tidak mensyaratkan bahwa minuman itu
dalam keadaan berbuih. Keduanya juga berpendapat, bahwa
apabila buah anggur itu telah diperas lalu direbus hingga mendidih
maka minuman itu dinamakan khamer.

Kedua: Sesuatu yang dimasak yang diambil dari perasan
buah anggur hingga yang tersisa kurang dari dua pertiga maka
minuman itu adalah haram hukumnya dan tidak ada hukum had
bagi orang yang meminumnya kecuali apabila minuman itu
memabukkan. Apabila proses memasaknya itu menghilangkan
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sepertiga dari perasan buah anggur itu maka minuman itu halal
kecuali apabila hal itu dapat memabukkan. Akan tetapi apabila
memasaknya atau merebusnya dalam bentuk buah anggur, maka
dalam hal ini ada dua pendapat yang mana satu diantara kedua
pendapat itu adalah, hal itu sama saja kedudukannya dengan
apabila memasaknya dalam bentuk perasan, dan pendapat yang
masyhur bahwa hal itu adalah halal walaupun tidak berkurang dari

dua pertiganya.

Ketiga: Rendaman kurma kering atau kismis apabila
dimasak di atas api maka itu dibolehkan dan tidak ada hukum had
bagi orang yang meminumnya kecuali apabila memabukkan. Yang
diharamkan adalah kadar yang dapat memabukkan dan apabila
kadar itu telah memabukkan maka bagi yang meminumnya harus
dikenai hukum had. Apabila tidak tersentuh oleh api sehingga
minuman itu adalah haram dan tidak ada hukum had bagi yang
meminumnya kecuali apabila memabukkan.

Keempat: Perasan gandum, jagung, beras, madu dan
yvang sejenisnya, maka minuman yang terbuat dari buah yang
sejenis itu adalah halal, baik minuman itu dalam keadaan mentah
atau pun sudah dimasak, hanya saja minuman dari jenis itu
diharamkan dalam kadar yang dapat menyebabkan memabukkan
dan tidak ada hukum had bagi orang yang meminumnya yang
sama saja halnya apakah minuman itu menjadikan ia mabuk atau
tidak menjadikannya mabuk.

Dalil kami adalah hadits An-Nu'man bin Basyir yang
disampaikan oleh penulis serta hadits-hadits lainnya yang telah
disebutkan di permulaan pasal ini, yang semuanya menyatakan
bahwa segala sesuatu yang memabukkan adalah khamer dan
setiap khamer adalah haram hukumnya. Juga karena Allah £
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telah mengharamkan khamer dan telah memberi peringatan
kepada segala sesuatu yang dapat memberi efek yang sama pada
akal manusia dengan efek yang ada pada khamer. Salah satu
efeknya adalah syetan berusaha menimbulkan permusuhan dan
kemarahan pada manusia bagi yang meminum khamer dan juga
dapat mencegah seseorang dari mengingat Allah serta dari
melakukan shalat bagi yang mengkonsumsi khamer. Semua
makna ini telah terwujud pada semua jenis minuman ini, sehingga
hukumannya sama dengan hukum khamer dalam hal
pengharaman dan juga hukum hadnya.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka setiap minuman
yang memabukkan tidak boleh untuk dijual belikan dalam jumlah
sedikit maupun dalam jumlah banyak. Sementara Abu Hanifah
berpendapat, bahwa boleh dijual kecuali khamer. Abu Yusuf
berpendapat, bahwa rendaman kurma basah dan rendaman kurma
kering tidak boleh dijual, namun yang selain itu boleh dijual.

Dalil kami adalah, itu adalah minuman yang menyebabkan
kegoncangan bagi jiwa dan akal, maka tidak boleh diperjualbelikan
sebagaimana khamer.

Cabang: Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Apabila seseorang
memasak daging dengan khamer dan memakan kuahnya maka dia
dikenai hukum had padanya, akan tetapi apabila ia memakan
daging itu maka tidak dikenai hukum had, karena kandungan
khamer ada pada kuah itu dan tidak pada daging tetapi yang ada
pada daging hanyalah rasa atau aromanya.

Apabila seseorang membuat adonan tepung dengan
mencampurkan khamer kemudian digunakan untuk membuat rofi,
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lalu ia memakan roti itu, maka ia ia tidak dikenai hukum had,
karena kandungan khamer telah hilang terkena api.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Apabila seseorang
melakukan suntikan atau infusan dengan menggunakan khamer
maka tidak diberlakukan hukum had padanya karena hal itu
bukanlah makanan atau minuman.

Berkenaan dengan apa yang dikemukakan oleh Ibnu Ash-
Shabbagh maka harus diperhatikan, karena hukum suntikan atau
hukum infusan adalah sama dengan hukum meminum dalam hal
membatalkan puasa, sehingga hukumnya sama dengan hukum
meminumnya dalam msalah hukum had.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Apabila ia membuat adonan
dari gandum dengan menggunakan khamer maka gandum itu
menjadi najis dan dengan demikian tidak boleh untuk menjual-
belikannya. Apabila ia mengeluarkan asap dengan khamer maka
apakah hal itu akan menjadikannya najis? Dalam hal ini ada dua
pendapat berdasarkan dari dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi’i
terhadap masalah tentang asap pada seluruh benda-benda yang
najis.

Asy-Syirazi berkata: Pasal: Barang siapa yang
minum sesuatu yang memabukkan dan ia adalah
seorang muslim yang Baligh dan berakal maka
diwajibkan baginya untuk dikenai hukuman had, apabila
ia adalah seorang yang merdeka maka hukuman hadnya
adalah didera dengan 40 kali dera berdasarkan hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Sasan, ia berkata: Ketika
telah dipersaksikan bahwa Al Walid bin Ugbah
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(meminum khamer) maka Utsman @ berkata kepada
Ali @, “Kepada selainku adalah anak pamanmu, maka
deralah ia.” la (Ali) berkata, “Wahai Hasan berdirilah
dan laksanakanlah hukuman dera kepadanya.” Ia
berkata, “Serahkanlah urusan ini kepada petugasnya.”
Lalu ia berkata, “Akan tetapi engkau adalah seorang
yang lemah dan tidak memiliki kemampuan.” Ia
berkata, “Lakukanlah wahai Abdullah bin Ja’'far.” Maka
Abdullah bin Ja’far melaksanakan hukuman dera itu
sementara Ali #& menghitungi jumlah dera hingga ia
sampai 40 kali dera, lalu ia berkata, “Rasulullah &
mendera orang yang meminun khamer dengan 40 kali
dera, Abu Bakar mendera sebanyak 40 kali dera,
Umar @ mendera sebanyak 80 kali dera dan semua itu
adalah Sunnah.”

Apabila peminum khamer itu adalah seorang
budak sahaya maka ia harus didera sebanyak dua puluh
kali dera, karena hukum had bagi seorang budak adalah
setengah dari hukum had yang diberlakukan bagi orang
merdeka, sebagaimana ketetapan dalam hukuman had
bagi pelaku zina. Oleh karena itu, apabila seorang
pemimpin umat Islam berpendapat bahwa hukuman
had seorang peminum khamer adalah didera sebanyak
80 kali dera, maka hukum dera bagi seorang budak
sahaya adalah 40 kali dera adalah dibolehkan,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Wabrah
Al Kalbi, ia berkata: Khalid bin Walid telah mengutus
aku kepada Umar &, maka aku mendatanginya dan
bersamanya terdapat Utsman, Abdurrahman bin Auf,
Ali, Thalhah dan Az-Zubair. Lalu aku berkata,
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“Sesungguhnya Khalid bin Walid mengucapkan Salam
kepada kalian dan ia berkata, ‘Sesungguhnya manusia
telah terjerumus kepada minuman khamer dan mereka
meremehkan sanksi atau hukum had pada pelaku
peminum khamer’.” Umar &; berkata, “Mereka semua
ada dihadapanmu, maka bertanyalah engkau kepada
mereka tentang hal ini.” Ali berkata, “Engkau
berpendapat bahwa apabila ia menjadi mabuk maka ia
menjadi lemah dan apabila ia menjadi lemah maka ia
mengada-ada dan bagi orang yang mengada-ada maka
hukumannya adalah 80 kali dera.” Umar berkata,
“Sampaikanlah kepada Rekanmu apa yang telah ia
katakan.” Khalid kemudian mendera peminum khamer
sebanyak 80 kali dera, dan Umar juga mendera
peminum khamer dengan 80 kali dera. la juga
mengatakan, bahwa apabila seorang yang kuat dan
sedang dalam keadaan mabuk karena meminum khamer
didatangkan kepada Umar maka ia mendera orang itu
sebanyak 80 kali dera, sementara apabila didatangkan
kepadanya seorang yang lemah dalam keadaan mabuk
dan terhuyung-huyung maka ia mendera orang itu
sebanyak 40 kali dera. Apabila seseorang mendera
peminum khamer sebanyak 40 kali dera kemudian
orang vang didera itu mati maka tidak pertanggung
jawaban orang yang mendera itu atas kematian itu
karena yang haq adalah orang itu harus dibunuh, akan
tetapi apabila ia mendera sebanyak 80 kali dera
kemudian orang yang didera itu mati maka orang yang
melakukan hukuman dera itu harus bertanggung jawab
setengah diyat karena yang setengah dari hukuman
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dera itu adalah hukuman had sementara setengah yang
lainnya adalah hukuman tfa’zir. Oleh karena itu,
setengah dari pertanggung jawaban itu menjadi gugur
karena hukuman had sementara setengah dari
pertanggung jawaban lainnya tidak menjadi gugur
karena berupa hukuman fa’zir.

Apabila seseorang dikenai hukuman dera
sebanyak empat puluh satu hukuman dera lalu ia
meninggal, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Orang yang melakukan hukuman dera
bertanggung jawab setengah diyat, karena ia meninggal
disebabkan karena adanya sesuatu yang harus
dipertanggung jawabkan dan disebabkan pula dari
sesuatu yang tidak dipertanggung jawabkan. Maka dari
itu orang yang mendera harus bertanggung jawab
dengan membayar setengah diyat, sebagaimana apabila
seseorang melukai orang lain, lalu orang yang dilukai
itu melukai dirinya sendiri dengan beberapa luka
lainnya.

Kedua: Ia hanya bertanggung jawab dengan
kadar diyat seperempat puluh karena antara satu dera
dengan dera lainnya adalah dera yang sejenis dan sama
kuatnya dalam mempengaruhi kematiannya. Oleh
karena itu, kewajiban membayar denda harus
disesuaikan dengan kadarnya atau berdasarkan bilangan
dera. Hal ini berbeda keadaannya dengan seseorang
yang melukai, karena antara satu luka dengan luka
lainnya adalah tidak sama jenis dan kekuatan merusak
tubuh manusia yang dilukai dan bisa jadi orang yang
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melukai dengan satu luka saja sudah dapat
menyebabkan kematian dan terkadang beberapa luka
tidak menyebabkan kematian. Juga adalah suatu hal
yang tidak bisa diterima akal apabila orang yang didera

itu mati hanya karena satu dera sementara ia tidak mati
dengan 40 kali dera.

Apabila seorang pemimpin umat Islam
memerintahkan seseorang untuk mendera peminum
khamer sebanyak 80 kali dera lalu ia mendera peminum
khamer itu sebanyak delapan puluh satu kali dera
hingga orang yang didera meninggal, maka dalam hal
ini apabila kami berpendapat bahwa diyat dibagikan
berdasarkan jumlah atau bilangan dera, sehingga dera
empat puluh menjadi gugur dan yang empat puluh dera
menjadi tanggung jawab pemimpin umat Islam karena
ia melakukan hukuman fa’zir dan satu tanggung jawab
ditanggungkan kepada pelaksana hukuman dera. Akan
tetapi apabila kami berpendapat bahwa pertanggung
jawaban itu dibagikan berdasarkan pada kadar tindak
kejahatan, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Setengah dari tanggung jawab itu
menjadi gugur karena adanya ketetapan hukum had
sementara tanggung jawab yang setengahnya tetap ada,
yaitu dengan ketentuan adalah sebagai berikut:
Pemimpin umat Islam bertanggung jawab setengah dan
setengahnya lagi adalah tanggung jawab orang yang
melaksanakan hukum dera, karena hukum dera itu
terdiri dari dua jenis yaitu dera yang dipertanggung
jawabkan dan yang tidak dipertanggungjawabkan, maka
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yang gugur adalah setengah yang tidak dipertanggung
jawabkan sementara yang tidak gugur adalah vyang
dipertanggung jawabkan.

Kedua: Diyat dibagi menjadi tiga bagian
sehingga divat yang sepertiga adalah menjadi gugur
karena adanya hukuman had, sedangkan yang sepertiga
dari diyat itu dibebankan kepada pemimpin umat Islam
dan sepertiga diyat lainnya adalah dibebankan kepada
orang yang melakukan hukum dera, karena hukuman
had adalah tiga macam sehingga setiap jenisnya terdiri
dari sepertiga.

Penjelasan:

Hadits Abu Sasan ini diriwayatkan oleh Muslim. Nama
dari Abu Sasan adalah Hudhain bin Al Mundzir. la meriwayatkan
dari Utsman dan Ali, dan ia adalah seorang yang bersama Ali 4
saat terjadinya perang Shiffin dan bertugas sebagai prajurit yang
membawa bendera perang. Yang meriwayatkan darinya adalah Al
Hasan Al Bashri dan lainnya. la adalah seorang penyair, seorang
vang fasih dalam berbicara dan seorang yang pemberani. Lafazh
hadits sebagaimana yang disebutkan di dalam Shahih Muslim
sebagai berikut:
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Saya pernah melihat Al Walid diajukan kepada Utsman
bin Affan, setelah dia melakukan shalat Shubuh dua rakaat. Lalu
Al Walid berkata, "Apakah saya boleh menambah untuk kalian?
Ada dua orang lelaki yang menjadi saksi atas perbuatannya salah
seorang di antaranya adalah Humran. la menyaksikan sendiri
bagaimana Al Walid meminum khamer. Sementara yang lain
bersaksi bahwa ia pernah melihat Al Walid sedang muntah-muntah
(setelah minum khamer)." Utsman bin Affan berkata,
"Sesungguhnya Al Walid tidak akan muntah-muntah hingga ia
selesai minum khamer." Setelah itu Utsman pun berkata kepada
Ali, "Ya Ali, bangun dan deralah Al Walid!" Ali pun berkata kepada
Hasan, "Hai Hasan, bangun dan deralah Al Walid!" Kemudian
Hasan pun berkata, "Sebaiknya kita serahkan saja pelaksanaan
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hukuman dera ini kepada Khalifah Utsman dan para aparatnya.”
Lalu ia pun berkata kepada Abdullah bin Ja'far, "Hai Abdullah,
bangun dan laksanakanlah hukuman dera terhadap Al Walid!"
Akhimya Abdullah bin Ja'far menyanggupi pelaksanaan hukuman
tersebut terhadap Al Walid, sementara Ali bin Abu Thalib yang
menghitungnya. Ketika dera sudah sampai pada hitungan empat
puluh, Ali bin Abu Thalib berseru, "Berhenti!" Setelah itu Ali pun
berkata, "Dahulu, Rasulullah @ pernah mendera seseorang yang
meminum khamer sebanyak empat puluh kali, dan Abu Bakar juga
pernah melakukan hal yang sama. Sementara Umar bin Khaththab
pernah melaksanakan hukuman dera sebanyak delapan puluh kali.
Sebenamya semua itu Sunnah (pernah dilakukan), dan itulah yang
lebih aku sukai."

Diriwayatkan oleh Al Bukhari secara ringkas dari
Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar dan juga diriwayatkan oleh Asy-
Syafi'i dalam Musnadnya bahwa Amirul Mukminin Ali 8 telah
mendera Al Walid dengan cambuk yang mana cambuk itu memiliki
dua mata. Sedangkan hadits Abu Wabrah diriwayatkan oleh Ath-
Thabari, Ath-Thahawi dan Al Baihaqgi. Diriwayatkan pula hadits
serupa oleh Abdurrazzaq dari lkrimah. Seperti itulah yang
disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Nail/ Awthar.

Hukum: Hukum had bagi seorang yang merdeka vang
meminum khamer adalah didera sebanyak 40 kali dera. Sementara
Malik, Al-Laitsi, Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berpendapat, bahwa
yang wajib adalah delapan puluh dera dan tidak boleh kurang dari
itu sementara Ibnu Al Mundzir membolehkannya.
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Dalil kami adalah hadits dari Anas & yang diriwayatkan

oleh Ahmad, Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi secara shahih,
bahwa diriwayatkan dari Nabi @
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“Bahwa seorang laki-laki pemabuk pernah dihadapkan
kepada Rasulullah &, kemudian beliau menderanya dengan dua
pelepah kurma sebanyak empat puluh kali, dan Abu Bakar juga
pernah melakukannya (menjatuhkan hukuman itu). Ketika Umar -
menjabat sebagai khalifah-, ia berunding dengan para sahabat
tentang hal ini. Abdurrahman bin Auf mengusulkan bahwa
hukuman pemabuk yang paling ringan adalah delapan puluh kali
pukulan. Maka Umar pun menyetujui usulan tersebut.”

Sedangkan yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim
dari Anas #& dengan redaksi:
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“Bahwa Nabi ¢ permnah memukul peminum khamer
dengan pelepah kurma dan sandal, dan Abu Bakar pernah
mencambuknya sebanyak empat puluh kali.”

Hadits-hadits lainnya serta beberapa atsar yang telah
disampaikan oleh penulis sebagian diantaranya. Yang berpendapat
dengan pendapat kami adalah Ahmad, ulama fikih Hanbali, Daud
dan Abu Tsaur.

Cabang: Apabila pemimpin umat Islam mendera
seorang merdeka yang meminum khamer sebanyak 40 kali dera
lalu ia meninggal karena hukuman dera itu maka darah orang yang
meninggal itu adalah darah yang tumpah dengan cara yang hagq.
Juga karena ija meninggal saat dilaksanakannya hukum had
sehingga kematiannya itu tidak dipertanggung jawabkan, sebab
kematiannya itu adalah kematian yang haq, sebagaimana kasus
orang yang meninggal karena hukuman had bagi pelaku pezinaan.

Apabila pemimpin umat Islam berpendapat bahwa
hukuman dera itu harus mencapai delapan puluh kali hukuman
dera lalu hukuman dera itu dilaksanakan sebanyak yang telah
ditentukan kemudian yang didera meninggal, maka dalam keadaan
ini kematiannya tidak sepenuhnya kematian yang disebabkan oleh
sesuatu yang haq sesuai hadits diriwayatkan dari Ali @, bahwa ia
berkata:

z
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“Tidaklah seseorang ditegakkan kepadanya hukuman had
lalu ja meninggal dan aku merasa menyesal kecuali pada peminum
khamer, karena hal itu adalah sesuatu yang baru yang kita
kerjakan setelah wafatnya Rasulullah g&. Barangsiapa meninggal
maka diyatnya adalah dari Baitul Mal atau pada yang mewakili
Imam.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Abu
Daud dan Ibnu Majah.

Yang dimaksud dari ucapan Ali & adalah hukuman dera
yang melebihi dari 40 kali dera karena telah disebutkan bahwa
Nabi £ telah mendera kepada peminum khamer sebanyak 40 kali
dera.

Apabila telah ada ketetapan tentang hal ini maka tidak ada
perbedaan pendapat bahwa ia tidak harus bertanggung jawab
sepenuh divat, karena ia meninggal karena adanya hukum had
bukan karena hukum had, sehingga hal ini harus diperhatikan
keadaannya. Apabila ia mendera orang yang meminum khamer
dengan dera sebanyak 80 kali dera lalu orang itu meninggal, maka
diwajibkan bagi yang melakukan hukuman dera membayar
setengah diyat sementara setengah diyatnya tidak menjadi
tanggung jawabnya.

Apabila ia mendera peminum khamer dengan empat
puluh satu kali hukuman dera lalu ia meninggal, maka dalam hal
ini ada dua pendapat:
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Pertama: la wajib membayar setengah diyat sementara.
yang setengah diyatnya yang lain tidak ada kewajiban untuk
membayarnya karena ia meninggal disebabkan sesuatu yang harus
dipertanggungjawabkan dan dari sesuatu yang tidak dipertanggung
jawabkan. Oleh karena itu, kewajiban setengah diyatnya menjadi
gugur dan diwajibkan setengah diyat lainnya, sebagaimana kasus
orang yang melukai dirinya sendiri dengan beberapa luka lalu
orang lain melukainya dengan satu luka kemudian ia meninggal
karena semua luka itu.

Kedua: Diyat dibagikan berdasarkan jumlah atau
bilangan dera, sehingga akan menjadi gugur pertanggung
jawabannya sebanyak empat puluh bagian dari empat puluh satu
bagian karena setiap dera adalah sama kadar kekuatannya dalam
menimbulkan rasa sakit dan keadaan ini adalah berbeda dengan
luka-luka.

Apabila memang wajib mempertanggungjawabkan
membayar diyat, maka apakah kewajiban membayar diyat itu
harus dikeluarkan dari Baitul Mal ataukah dari keluarga atau wali
dari Imam? Dalam hal ini ada dua pendapat sebagaimana telah
berlalu pendapat ini dalam perkara tindak kejahatan.

Apabila seorang pemimpin umat Islam memerintahkan
untuk seseorang untuk melaksanakan hukuman dera terhadap
seorang pelaku gadzaf (melempar tuduhan berzina) sebanyak 80
kali dera kemudian orang yang didera itu meninggal, maka bagi
orang yang melaksanakan hukuman dera itu harus bertanggung
jawab, dan berapakah yang wajib ia bayarkan berupa diyat? Dalam
hal ini ada dua pendapat:

Pertama: la wajib membayar setengah diyat.
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Kedua: la wajib membayar satu diantara delapan puluh
bagian dari keharusan membayar diyat, kecuali apabila pemimpin
umat Islam berkata kepada orang yang melaksanakan hukuman
dera itu, “Deralah orang ini dan saya akan menghitung jumlah
dera”, kemudian ia meninggalkan hal itu hingga orang itu didera
melebihi dari 80 kali dera lalu orang yang didera itu meninggal.
Dalam keadaan seperti ini yang bertanggung jawab dalam hal ini
ada Imam, karena dia adalah orang yang telah memilih kelebihan
itu, apabila ia tidak memerintahkan untuk berhenti, dan berapakah
yang wajib ia bayarkan? Dalam hal ini ada dua pendapat
berdasarkan dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Apabila pemimpin umat Islam berkata kepada orang yang
melaksanakan hukuman dera, “Deralah sekehendakmu, dan apa
saja yang kamu telah pilih maka hendaklah hal itu tidak melebihi
dari dera yang telah dibataskan” maka dalam hal ini apabila ia
melebihi dari yang telah ditentukan maka ia harus bertanggung
jawab. Akan tetapi apabila jika pemimpin umat Islam
memerintahkan kepada orang yang akan melaksanakan hukuman
dera itu agar ia mendera orang yang meminum khamer sebanyak
80 kali dera lalu ia melaksanakan sebanyak 80 kali dera hingga
orang vang didera itu meninggal, maka dalam keadaan ini apabila
kami berpendapat, bahwa diyat itu harus dibagikan berdasarkan
jumlah atau bilangan dera. Yang gugur dari kewajiban membayar
divatnya adalah empat puluh bagian dari delapan puluh satu
bagian dan diwajibkan bagi pemimpin umat Islam untuk membayar
empat puluh bagian dari kewajiban ini. Sementara bagi yang
melaksanakan hukuman dera dikenakan kewajiban membayar satu
diyat dari empat puluh satu bagian diyat.
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Apabila kami berpendapat, bahwa diyat dibagikan
berdasarkan dari jenis dera, maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi’i:

Pertama: Gugur darinya sepertiga diyat dan pemimpin
umat Islam bertanggung jawab pada sepertiga diyat sementara bagi
yang melakukan hukuman dera dikenakan sepertiga diyat, karena
telah terkumpul dalam hukum had itu tiga jenis hukum had vaitu
hukuman yang bersifat hukuman had, hukuman yang bersifat
hukuman fa zir dan hukuman yang diharamkan.

Kedua: Yang gugur dari diyatnya adalah setengah
sementara yang setengah dari diyat itu harus dibayarkan oleh
pemimpin umat Islam dan orang yang melaksanakan hukuman
dera atau hukuman cambuk itu dengan pembagian yang sama
rata. Karena dera itu ada dua macam, yaitu dera vyang
dipertanggungjawabkan dan yang tidak dipertanggungjawabkan,
sehingga menjadi gugur divatnya pada vyang tidak
dipertanggungjawabkan dan wajib membayar diyat pada setengah
vang harus dipertanggung jawabkan. Sementara vang
dipertanggungjawabkan dibagi dua kepada dua orang vang
bertanggung jawab dalam hal ini adalah pemimpin umat Islam dan
orang vang diperintahkan pemimpin umat Islam untuk
melaksanakan hukuman dera.

Asy-Syirazi berkata: Pasal: Dalam melaksanakan
hukuman dera, orang yang meminum khamer boleh
dipukul dengan tangan, alas kaki (sandal) dan boleh
pula dengan menggunakan bagian ujung dari pakaian
berdasarkan makna nash dan hadits yang diriwayatkan
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oleh Abu Hurairah q: %6 s oy 4 1 Lo (3 g
caliy Loyally oy oyl Gob i5h o 6 1% 08 O
\,S,a; Y :J6 1a J\f\ e}d\ AN Ji (v W u,.; uJLA\,
ol ale 1 af ¥ 13k “Nabi @ diserahi seseorang yang

minum khamer, kemudian beliau berujar, ‘Pukullah
dia’!” Abu Hurairah berkata: Maka diantara kami ada
vang memukulnya dengan tangan, ada yang memukul
dengan sandal dan ada yang memukul dengan pakaian.
Tatkala selesai, sebagian orang ada yang berkata,
’Kiranya Allah menghinakanmu!’ Mendengar itu Nabi &
bersabda, ‘Janganlah kalian mengatakan yang
demikian, janganlah kalian membantu syetan
memperdayakannya’l’ Dalam riwayat lam dltambahkan
dengan sabda beliau yang berbunyi: M Basy | ,S ,9 )

“Akan tetapi katakanlah, ‘Semoga Allah
merahmatimu’.”

Juga karena hukum had ini adalah hukum had
yang paling ringan dibanding dengan yang lain secara
jumlah, sehingga wajib menjadi yang paling ringan
dalam hal sifatnya. Sementara Abu Al Abbas dan Abu
Ishaq berpendapat, bahwa ia harus didera atau dipukul
dengan cambuk, dan vyang dimaksud adalah
sebagaimana hadits yang diriwayatkan bahwa Ali &,
“Ketika ia menegakkan hukum had kepada Al Walid bin
Aqgabah maka ia berkata kepada Abdullah bin Ja’far,
‘Laksanakanlah hukum had kepadanya’, kemudian ia
mengambil cemeti dan mencabuknya hingga habis
sebanyak 40 kali dera, lalu ia berkata kepada orang
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vang mencambuk itu, ‘Berhentilah’.” Apabila kami
katakan bahwa peminum khamer itu dipukul dengan
menggunakan cemeti kemudian orang itu dicambuk
dengan sebanyak empat puluh kali cambukan lalu
meninggal, maka orang yang mencambuknya harus
bertanggung jawab, karena ia telah melakukan
perbuatan yang melampaui batas vyaitu dengan
memukulnya dengan cambuk. Seberapa banyak ia harus
bertanggung jawab? Dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi’i:

Pertama: la bertanggung jawab sesuai dengan
kadar dari apa yang berlebih dari apa yang telah ia
sakiti terhadap orang yang telah ia dera itu.

Kedua: Ja harus bertanggung jawab terhadap
semua pembayaran diyat, karena hal itu disamakan
dengan yang sejenisnya, sehingga itu sama saja dengan
kasus orang yang memukulnya dengan sesuatu yang
menyebabkan luka lalu orang vyang dipukul itu
meninggal karena luka itu.

Pasal: Cambukan atau cemeti yang digunakan
untuk mendera adalah cemeti antara dua cemeti yang
tidak menjulur panjang, tidak pula melepaskan kulit dan
tidak mengikat tangannya, berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud @, bahwa ia berkata: o

Xie ¥y J6 93 525 93 % ©Y ol b “Bahwa di umat ini
tidak ada (cemeti) yang panjang, tidak pula ada yang

melepaskan kulit, tidak pula (cemeti) yang mengikat,
belenggu.”
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Penijelasan:

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Ahmad dan Abu Daud. Sementara hadits tentang hukuman
cambuk terhadap Al Walid telah dijelaskan sebelumnya dari Abu
Sasan. Hadits Ibnu Mas’ud & telah dijelaskan pula pada bahasan
tentang hukuman had bagi pelaku Zina.

Hukum: Benda yang digunakan untuk melaksanakan
hukuman dera bagi penenggak minuman keras atau khamer ada
dua jenis, yaitu:

Pertama: Ini adalah pendapat mayoritas ulama fikih Asy-
Svafi'i yang mengatakan bahwa ia didera dengan menggunakan
alas kaki, tangan dan ujung pakaian berdasarkan hadits Abu
Hurairah #, dalam pasal ini dan juga berdasarkan hadits Anas &
bahwa Nabi &&:

P ° P i

L2orr 70 - e -, o: 2 - .' }?"
4 b el s X8 J""J‘f sz‘ 4l
/. g 5‘/./ °. % }//f/ - -~ £ 0 7 osr -

Bye o e ) e JWB A L1 g W A

z-
28 P

TR c&g\;f;,fxéds axls

“Bahwa seorang laki-laki pemabuk pernah dihadapkan
kepada Rasulullah €8, kemudian beliau memukulnya (menderanya)

dengan dua pelepah kurma sebanyak empat puluh kali, dan Abu
Bakar juga pernah melakukannya (menjatuhkan hukuman itu).
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Ketika Umar —menjabat sebagai khalifah—, ia berunding dengan
para sahabat tentang hal ini, lalu Abdurrahman bin Auf
mengusulkan bahwa hukuman pemabuk yang paling ringan adalah
delapan puluh kali pukulan. Maka Umar pun menyetujui usulan
tersebut.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad Muslim, Abu Daud
dan At-Tirmidzi denga penilaian shahih.

Juga karena hukum had pada pelaku peminum khamer
adalah hukum had yang paling ringan dibanding hukum had
lainnya dalam hal bilangan, sehingga diwajibkan untuk menjadi
yang paling ringan pula sifatnya dibanding yang lainnya.

Kedua: Ini adalah pendapat yang dipilih oleh syaikh Abu
Hamid Al Isfirayini dan pendapat Abu Al Abbas bin Suraij serta
Abu Ishaq Al Marwazi, bahwa pelaku peminum khamer didera
dengan cambuk atau cemeti berdasarkan hadits yang diriwayatkan
bahwa Ali & telah mendera Al Walid dengan menggunakan
cemeti. Sementara orang vang berpendapat seperti ini
mentakwilkan dua hadits yang telah kami kemukakan bahwa orang
yang dikenai hukuman dera adalah seorang yang sakit atau lemah.
Apabila kami berpendapat, bahwa ia harus didera dengan
menggunakan cemeti lalu ia didera dengan cemeti kemudian ia
meninggal maka tidak ada tanggung jawab bagi pendera. Akan
tetapi apabila kami berpendapat bahwa ia harus didera dengan
menggunakan alas kaki dan tangan lalu ia didera dengan
menggunakan cemeti lalu ia meninggal maka apakah ia harus
bertanggung jawab? Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: la (pendera) harus bertanggung jawab karena
ia melakukan suatu perbuatan yang bukan menjadi haknya.
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Kedua: la (pendera) tidak bertanggung jawab karena dera
itu adalah dalam rangka melaksanakan hukum had.

Apabila kami berpendapat bahwa ia harus bertanggung
jawab, lalu seberapa banyak ia harus bertanggung jawab? Dalam
hal ini ada tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi’i:

Pertama: la (pendera) harus bertanggung jawab seluruh
diyat, karena ia telah melakukan perbuatan yang melampaui batas
dengan semua dera itu sehingga ia harus bertanggung jawab atas
semua diyat, sebagaimana apabila ia memukulnya dengan sesuatu
yang menyebabkan ia terluka lalu ia meninggal.

Kedua: Ia bartanggung jawab hanya sebatas apa yang ia
berlebihan dalam mendatangkan penyakit bagi yang didera, yaitu
kelebihan dari rasa sakit yang ditimbulkan oleh pukulan dengan
cemeti daripada rasa sakit yang ditimbulkan oleh pukulan alas
kaki.

Ketiga: la (pendera) harus bertanggung jawab setengah
divat, karena kadar rasa sakit yang ditimbulkan oleh pukulan
dengan menggunakan tangan dan alas kaki adalah suatu hal yang
haq, sementara rasa sakit yang ditimbulkan dengan menggunakan
selainnya adalah rasa sakit yang melampaui batas yang telah
ditentukan, sehingga sebagian rasa sakit itu harus dipertanggung
jawabkan sedangkan sebagian lainnya tidak dipertanggung
jawabkan, dan sebagian tanggung jawabnya hilang sementara
sebagian tanggung jawab lainnya adalah diwajibkan.

Apakah harta yang digunakan untuk membayar diyat itu
harus dikeluarkan dari Baitul Mal ataukah dari para keluarga
Imam? Dalam hal ini ada dua pendapat.
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Asy-Syirazi berkata: Pasal: Hukum had tidak
boleh dilaksanakan di dalam masjid berdasarkan hadits

PR

yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas #;: ) 251 5.-\31 o e
-bu«-d\ “Nabi # melarang untuk menegakkan hukum

had di dalam Masjid.” Juga karena hal itu dapat
menyebabkan terkelupasnya kulit hingga mengalirkan
darah di dalam masjid atau akan mendatangkan sesuatu
vang bersifat najis hingga masjid menjadi najis pula.
Apabila hukum had ditegakkan atau dilaksanakan di
masjid maka kewajiban hukuman had itu telah
terlaksana dengan sah, karena larangan ini adalah
larangan yang maksudnya adalah untuk menjaga
kesucian masjid dan bukan dimaksudkan untuk hukum
had itu sendiri, sehingga tidak menghalangi sahnya
pelaksanaan hukum had itu sebagaimana apabila
seseorang melaksanakan shalat di tanah vyang
dighashab.

Penjelasan:

Pasal ini telah dijelaskan dalam pasal-pasal sebelumnya
yang membahas masalah hukum had. Begitu pula telah dijelaskan
dalam masalah tindak kejahatan yang tidak ada hukuman gishash

di dalam masjid. Kami pun telah menjelaskan status hadits tersebut
dan kami telah menerangkan status gharib hadits ini.
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Asy-Syirazi berkata: Pasal: Apabila seseorang
berzina beberapa kali maka ia dikenai hukum had untuk
semua perbuatan zina itu dengan satu kali hukum had.
Begitu pula apabila seseorang mencuri untuk beberapa
kali pencurian atau ia beberapa kali meminum khamer
maka kepadanya dikenai hukum had untuk perbuatan-
nya yang beberapa kali itu dengan satu kali hukum had,
karena semua perbuatan itu adalah satu sehingga
perbuatan yang dilakukan beberapa kali itu telah
dianggap satu. Akan tetapi apabila sebab dari
perbuatan itu adalah lebih dari satu sebagaimana
apabila ia melakukan perbuatan zina, kemudian ia
mencuri lalu ia meminum khamer dan juga ia melempar
tuduhan berzina kepada orang lain sehingga satu
perbuatan tidak dapat disatukan atau dipadukan dengan
perbuatan lainnya yang sebabnya berbeda-beda. Juga
karena masing-masing dari semua tindakan itu memiliki
hukum hadnya masing-masing sehingga tidak bisa
disatukan. Apabila pada diri seseorang telah berkumpul
dua hukum had dalam hal hukuman cambuk bagi orang
yang melakukan zina dan hukuman potong tangan bagi
orang vang mencuri atau orang yang melakukan
perampokan, maka yang dikedepankan atau yang lebih
diutamakan adalah untuk menegakkan hukum had pada
perbuatan zinanya dahulu, baik perbuatan zina itu
dilakukan terlebih dahulu atau dilakukan setelah
perbuatan lainnya. Karena hukum had zina adalah lebih
ringan daripada hukum potong tangan. Juga karena
apabila hukum had zina didahulukan maka hal itu
sangat memungkinkan untuk melaksanakan hukum
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potong tangan setelahnya, akan tetapi apabila
didahulukan hukum potong tangan maka hal itu dapat
menyebabkan kematian dan apabila telah meninggal
maka sangat tidak mungkin untuk melaksanakan hukum
had zina.

Apabila telah berkumpul pada seseorang
perbuatan meminum khamer atau hukum had karena
perbuatan melempar tuduhan berzina maka vyang
didahulukan adalah melaksanakan hukum had bagi
peminum khamer dan melaksanakan hukuman bagi
orang yang melemparkan tuduhan berzina daripada
melaksanakan hukum had bagi perbuatan zina. Sebab
kedua hukum had itu lebih ringan daripada hukum had
zina dimana hukum had karena perbuatan zina dapat
dilaksanakan setelah melaksanakan kedua hukum had
sebelumnya, vaitu hukum had karena minum khamer
dan hukum had karena melempar tuduhan berzina.
Apabila telah berkumpul hukum had karena perbuatan
minum khamer dan hukum had karena melempar
tuduhan berzina, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Dalam keadaan seperti ini yang harus
lebih diutamakan atau didahulukan pelaksanaannya
adalah hukum had karena melempar tuduhan berzina

karena hukum had ini adalah hukum had milik atau hak
manusia.

Kedua: Yang didahulukan dalam hal ini adalah
melaksanakan hukum had karena meminum khamer. Ini
adalah pendapat yang shahih karena ini lebih ringan
daripada hukum had karena perbuatan melempar
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tuduhan berzina. Maka dari itu, apabila telah
ditegakkan kepadanya satu hukum had sementara
hukum had lain belum ditegakkan maka ia belum
terbebas dari hukuman yang belum dilaksanakan itu..
Karena apabila kedua hukuman itu ditegakkan secara
berurutan maka hal itu dikhawatirkan akan
menyebabkan kebinasaannya.

Apabila telah berkumpul pada diri seseorang
hukum had karena mencuri dan hukum had karena
melakukan perampokan, maka yang harus dilakukan
adalah memotong tangan kanannya karena tindak
pencuriannya dan  karena telah  melakukan
perampokan, setelah itu dipotong kaki kirinya karena
perbuatan merampoknya. Apakah boleh melaksanakan
kedua hukum had itu secara berturut-turut diantara
kedua hukum had itu? Dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi’i:

Pertama: Boleh karena memotong kaki kiri dan
memotong tangan adalah satu hukum had, sehingga
kedua hukum had itu boleh untuk dilakukan secara
berturut-turut antara kedua hukum had itu.

Kedua: Tidak boleh untuk memotong kaki
kecuali jika lukanya telah sembuh karena sanksi potong
tangan, karena memotong kaki adalah hukum had bagi
pelaku perampokan, sementara memotong tangan
adalah karena tindak pencurian. Kedua hal itu adalah
sebab yang berbeda sehingga kedua hal itu tidak bisa
dilakukan secara berturut-turut. Yang paling shahih
adalah pendapat pertama karena tangan dipotong
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karena perbuatan merampok juga sehingga hak itu
adalah sama dengan apabila seseorang melakukan
perampokan dan ija tidak mencuri. Apabila bersama
hukum had ini terdapat pembunuhan, dan pembunuhan
itu terjadi diluar perampokan maka hukum had itu
dilaksanakan sebagaimana yang telah kami sebutkan
berupa berurutan dan membedakan antara kedua
macam hukum had itu. Apabila hukum had telah selesai
ditegakkan maka ia harus dibunuh. Akan tetapi apabila
pembunuhan itu pada selain penyerangan maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi’i:

Pertama: Ini adalah pendapat Abu Ishaq, bahwa
itu bisa dilakukan secara berturut-turut. Perbedaan
antara keduanya dengan pembunuhan yang terjadi pada
selain penyerangan adalah pembunuhan pada yang
bukan dengan penyerangan adalah sesuatu yang tidak
pasti. Bisa jadi hal itu dapat dimaafkan hingga jiwanya
dapat diselamatkan, sementara pembunuhan vang
dilakukan dengan penyerangan adalah sesuatu hal yang
pasti sehingga tidak ada manfaatnya meninggalkan sifat
berturut-turut.

Kedua: Itu dilaksanakan tidak secara berturut-
turut, karena hal itu tidak menjamin apabila
dilaksanakan pada kedua hukum had itu maka hal itu
akan menyebabkan kematian pada pelaksanaan hukum

had yang kedua sehingga akan menjadi gugur dari sisa
hukum had itu.
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Penjelasan:
Dalam pasal ini ada tiga masalah, yaitu:

Masalah Pertama: Tidak ada kewajiban untuk
melaksanakan hukum had terhadap peminum khamer hingga ia
mengakui bahwa ia meminum khamer, atau ia meminum sesuatu
yang menyebabkan ia mabuk, atau ia meminum suatu minuman
lalu ia dibuat mabuk oleh minuman lain, atau telah tegak suatu
bukti yang menunjukkan bahwa ia telah meminum khamer, dan
hal itu tidak cukup hanya dengan adanya persaksian kepadanya
seperti apabila seorang saksi berkata, “Bahwa ia telah meminum
minuman vang memabukkan dan ia tidak dalam keadan
dipaksa.”Ttidak pula ia mengetahui bahwa minuman itu telah
menjadikannya menjadi mabuk, karena yang nampak dari
perbuatannya meminum itu adalah ia meminum khamer karena
pilihannya sendii dan berdasarkan sepengetahuannya.
Perbedaannya adalah persaksian terhadap zina dimana kami
berpendapat, bahwa tidak ditetapkan hukuman padanya hingga
orang vang bersaksi itu menerangkan perzinaan itu dan juga
karena perbuatan zina adalah suatu perbuatan yang dapat
diterangkan secara nyata dan juga faktor-faktor yang menyebabkan
timbulnya perzinahan itu, sementara dalam perkara meminum
khamer maka hal itu tidak dapat diterangkan keadaan itu oleh
orang selainnya. Apabila didapatkan seseorang sedang dalam
keadaan mabuk, atau tercium darinya bau atau aroma khamer,
atau ia memuntahkan khamer, atau ia dalam keadaan mabuk
maka dalam keadaan ini tidak boleh untuk ditegakkan hukum had.
Ini adalah pendapat mayoritas para ahli ilmu.

Diriwayatkan dari Utsman bahwa ketika dua orang
bersaksi dihadapannya terhadap Al Walid bin Ugbah, lalu
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seseorang diantara kedua orang itu bersaksi bahwa ia telah
meminum khamer sementara yang lainnya bersaksi bahwa ia telah
memuntahkan khamer, maka Utsman mengatakan bahwa apa
vang telah ia muntahkan itu adalah apa yang telah ia minum,
maka Utsman # menegakkan hukum had pada Al Walid bin
Uqgbah.

Diriwayatkan bahwa ketika Ibnu Mas’ud tiba di suatu
tempat yang bernama Homsh, penduduk negeri itu meminta
kepadanya agar ia membacakan untuk mereka bacaan Al Qur an,
lalu ia membacakan untuk mereka surah Yuusuf, lalu seorang pria
berkata kepadanya, “Sesungguhnya surah itu tidak diturunkan
seperti ini.” Mendengar itu Ibnu Mas'ud berkata, “Aku
membacakan surah ini kepada kalian sebagaimana yang telah aku
bacakan kepada Rasulullah g&.” Pria itu tetap saja mendebat Ibnu
Mas’ud hingga Ibnu Mas’ud mencium darinya bau khamer, maka
Ionu Mas’ud berkata, “Apakah engkau meminum sesuatu yang
najis dan engkau mendustakan Al Qur*an? Demi Allah, aku tidak
membiarkanmu hingga aku menegakkan hukum had padamu.”
Ibnu Mas’ud kemudian melaksanakan hukum had pada orang itu.

Pengarang A/ Bayan berkata: Bisa jadi ia dipaksa untuk
meminum khamer itu, dan bisa jadi pula bahwa ia menduga bahwa
ia tidak mabuk, sehingga tidak diwajibkan baginya untuk
diterapkan hukum had dengan keraguan. Sedangkan riwayat yang
telah disebutkan dari Utsman dan Ibnu Mas’ud @ telah dibantah
oleh pengarang kitab A/ Bayan dengan perbuatan Umar dan Ibnu
Az-Zubair #;.

Saya berpendapat, bahwa apabila pemimpin umat telah
memperoleh cukup bukti yang menunjukkan bahwa seseorang
telah meminum khamer dan ia mengetahui bahwa hal itu dapat
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memabukkan, maka dalam keadaaan ini semua riwayat-riwayat
pendukung yang dengannya Utsman dan Ibnu Mas’ud @ menjadi
cukup bagi keduanya menurut pendapat keduanya dan keduanya
itu terjadi dalam satu keadaan. Sedangkan berargumentasi dengan
hadits tentang penegakkan hukum had yang dilakukan Umar dan
anaknya Abdullah adalah tidak shahih dan hadits itu telah
didustakan oleh Ibnu Al Jauzi dalam biografi Umar, dan bahwa
para pencari kisah telah menyampaikannya di pasaran kisah
kemudian mereka menjadikan bahwa Umar # menyempurnakan
hukum had pada anaknya yang bemama Abdullah setelah ia
meninggal. Dalam hal ini terdapat ujian yang sangat besar.

Masalah kedua: Apabila seseorang meminum khamer
maka tidaklah ditegakkan kepadanya hukuman had hingga ia
meminum untuk yang kedua kali dan yang ketiga kalinya sebagai
penegakan hukum had dengan satu kali sebagaimana pendapat
kami pada hukum had bagi pelaku zina. Apabila ia meminum
khamer lalu berlalu padanya suatu zaman dan hukum had belum
juga ditegakkan kepadanya dan ia belum juga bertobat maka
hukum had tidak gugur darinya. Begitu pula pada seluruh hukum
had.

Abu Hanifah berpendapat, bahwa hukum had itu menjadi
gugur karena telah berlalunya masa sebagaimana pada hukum had
bagi orang yang melemparkan tuduhan berzina.

Masalah ketiga: Apabila telah berkumpul pada
seseorang beberapa hukum had karena sebab yang berbeda-beda,
sebagaimana kasus orang bujang vang berzina dan ia juga
melakukan tindak pencurian, meminum khamer serta
melemparkan tuduhan, maka .semua hukuman itu tidak dapat
disatukan karena sebabnya berbeda-beda. Apabila telah berkumpul
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pada seseorang hukum had berupa hukuman cambuk karena
perbuatan zina dan perbuatan melemparkan tuduhan berzina,
maka yang didahulukan adalah hukum had karena melemparkan
tuduhan berzina, sama saja halnya apakah tuduhan berzina itu ia
lemparkan sebelum atau sesudah perbuatan zina. Dalam masalah
ini ulama fikih Asy-Syafi’i berbeda pendapat dalam hal alasannya.

Abu Ishaq Al Marwazy dan lainnya berpendapat, bahwa
hal itu didahulukan karena hukum had itu adalah berkenaan
dengan hak manusia, sementara Abu Ali bin Abu Hurairah
berpendapat, bahwa hukum had bagi orang yang melemparkan
tuduhan berzina diahulukan karena hukum had itu adalah vang
paling ringan diantara kedua hukum had yang harus diterapkan
kepadanya. Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih shahih.

Apabila telah berkumpul pada seseorang hukum had
karena perbuatan melampar tuduhan berzina dan hukum had
karena meminum khamer, berdasarkan alasan yang dikemukan
oleh Abu Ishaq maka yang harus didahulukan adalah hukum had
karena melempar tuduhan berzina. Apabila berdasarkan alasan
vang dikemukakan oleh Abu Ali bin Abu Hurairah maka yang
harus didahulukan adalah hukuman karena perbuatan meminum
khamer.

Apabila telah berkumpul bersama hukum had itu hukum
had potong tangan, maka yang harus didahulukan adalah hukum
had berupa dera daripada hukum had potong tangan, karena
hukuman dera lebih ringan daripada hukum potong tangan, dan
tidak ditegakkan padanya hukum had berupa potong tangan
hingga ia punggungnya terbebas dari sakit yang ditimbulkan oleh
hukum had cambukan sebelumnya. Apabila seseorang mencuri
sesuatu yang telah mencapai nishab dengan tidak melakukan
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penyerangan dan juga mencuri harta yang telah mencapai nishab
yang telah ditentukan dengan disertai penyerangan, maka vang
dipotong adalah tangan kanan karena ia telah mengambil dua
nishab yang telah ditentukan dan juga dipotong kaki kirinya karena
ia telah mengambil harta itu dengan melakukan penyerangan.
Apakah harus bersifat berurutan antara melakukan potong tangan
dan potong kaki? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-
Svafi’i:

Pertama: Kedua hukuman itu tidak dilakukan secara
berurutan, bahkan kaki tidak boleh dipotong sebelum sembuhnya
tangan dari luka pemotongan, karena tangan telah dipotong
karena tindak pencuriannya tanpa adanya penyerangan sementara
kaki dipotong sebab ia telah mengambil harta dengan disertai
penyerangan. Kedua hal itu adalah dua hal yang berbeda
ketetapan hukumnya.

Kedua: Kedua hukuman itu dilakukan secara berurutan

dan ini adalah pendapat yang paling shahih karena keduanya itu
adalah hukum had.

Apabila telah berkumpul pada seseorang hukum had
karena perbuatan zina, hukum had karena melemparkan tuduhan
berzina, hukum had karena meminum khamer, dan hukum potong
tangan karena telah mengambil harta tanpa melakukan
penyerangan, dan hukum potong tangan dan potong kaki karena
telah mengambil harta dengan melakukan penyerangan dan juga
hukuman mati karena melakukan pembunuhan tanpa melakukan
penyerangan, maka semua hukum had ini ditegakkan kepadanya
berdasarkan apa vang telah berlalu keterangannya, kemudian
hukum potong tangan dikenakan pada kanannya dan kaki kirinya.
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Berkenaan dengan hal ini syaikh Abu Hamid Al Isfirayini
berkata: Apabila kedua luka potong itu telah sembuh maka
diterapkan kepadanya hukuman mati dalam melaksanakan
ketetapan hukuman gishash. Sementara dalam hal ini Ibnu
Mas’ud # berpendapat, bahwa cukup bagi orang itu untuk
diterapkan kepadanya hukuman mati saja. Yang berpendapat
seperti ini adalah An-Nakha'i.

Dalil kami adalah dalil-dalil syar'i yang secara nyata
menunjukkan tentang adanya kewajiban melaksanakan hukum had
dan tidak ada perbedaan dalam hal ini. Oleh karena itu, apabila
telah berkumpul pada seseorang hukum had karena perbuatan
zina, hukum had karena melemparkan tuduhan berzina, hukum
had karena meminum khamer, hukum had karena telah
mengambil harta dengan tidak melakukan penyerangan, dan
hukuman mati karena telah melakukan penyerangan, maka semua
hukum had ini harus ditegakkan kepadanya kemudian ia dibunuh
dan pelakunya tidak dikenai hukum potong tangan karena
perbuatan menyerangnya. Sebab seseorang vang melakukan
penyerangan apabila mengambil harta lalu ia membunuh, maka
tidak ada kewajiban hukum potong tangan padanya, melainkan
vang harus diterapkan padanya adalah membunuhnya kemudian
menyalibnya. '

Apakah diwajibkan untuk membeda-bedakan antara kedua

hukum had ini? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-
Syalfi'i:

Pertama: Diwajibkan untuk membedakan antara kedua
hukuman tersebut karena apabila kedua hukum had itu dilakukan
secara berurutan maka itu tidak menjamin hukuman vang kedua
atau hukuman yang selanjutnya akan bisa dilaksanakan.
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Kedua: Dalam hal ini Abu Ishaq berpendapat, bahwa
boleh untuk melakukannya secara berurutan antara keduanya
karena hukuman mati karena melakukan penyerangan adalah
suatu hal yang pasti baginya sehingga tidak ada makna dalam hal

pembedaan. Pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih
shahih.

Apabila telah ditetapkan pada seseorang untuk
melaksanakan hukum had ini, atau ia harus dikenai hukuman mati
yang bukan pada penyerangan dan hukuman mati karena
melakukan penyerangan, maka semua hukum had ini harus
ditegakkan berdasarkan keterangan yang telah dikemukakan, dan
tidak ada hukum potong tangan dan potong kaki berdasarkan
keterangan vang telah berlalu. Apabila telah ada kewajiban
hukuman mati karena pelakunya melakukan penyerangan, maka ia
wajib dihukum mati pada orang yang telah meninggal yang bukan
melakukan penyerangan, maka ia harus dibunuh karena telah
melakukan penyerangan dan juga harus disalib. Selain itu, ia juga
wajib membayar diyat dalam kasus pembunuhan yang tidak
dilakukan dengan penyerangan. Apabila pembunuhan itu pada
yang bukan penyerangan maka ia wajib sebelum dilaksanakan
hukuman mati untuk penyerangan untuk menghadapkan dirinya
kepada wali darah, karena pada diri wali orang yang terbunuh itu
memiliki hak pilih antara memaafkan ataukah ia menuntut
hukuman qishash. Apabila wali korban memaafkan maka
pelakunya tetap dihukum mati karena ia telah melakukan
penyerangan lalu ia disalib. Apabila wali korban itu menuntut
hukuman gishash pada kasus selain penyerangan, maka ia wajib
membayar diyat karena melakukan penyerangan. Inilah yang
menunjukkan kebenaran pendapat syaikh Abu Hamid, bahwa
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apabila seorang pelaku perampokan meninggal maka ia tidak
disalib. Wallahu a’lam bish-shawab.

Hukuman Had bagi Peminum khamer

Allah & telah mengharamkan khamer secara tegas,
dimana khamer sebelumnya adalah minuman yang sangat
digemari sebagian besar bangsa Arab. Oleh karena itu,
pengharamannya dilakukan secara bertahap, hingga mereka bisa
menerima pengharaman ini. Dalam pengharamannya Allah &
memulai dengan menerangkan bahwa meminum minuman itu

adalah perkara yang tidak baik pada zat minuman itu sendir.
Allah £ berfirman,
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“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman

yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya pada vang

demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang vang
memikirkan.” (Qs. An-Nahl [16): 67)

Dari nash yang mulia ini jelas bahwa menjadikan sesuatu
vang memabukkan atau khamer dari buah kurma dan anggur
bukanlah rezeki yang baik dan bahwa itu bertentangan dengan
vang baik itu.

126 ” Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab



Setelah itu Allah # menerangkan bahwa bahaya yang
didatangkan dari khamer lebih banyak daripada manfaat yang

didatangkannya, dan itu adalah suatu hal yang tidak bisa diterima
akal manusia. Allah £ berfirman berkenaan dengan hal itu,
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" Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi.
Katakanlah, ‘Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar
dari manfaatnya'.” (Qs. Al Bagarah {2]: 219)

Berdasarkan ketetapan-ketetapan hukum syariat dan akal
maka dapat diambil kesimpulan hukum bahwa sesuatu yang
bahayanya lebih besar daripada manfaatnya adalah sesuatu yang
diharamkan. Ini mengindikasikan akan adanya pengharaman,
bahkan bahwa hal itu adalah pembuka untuk menerangkan akan
adanya pengharaman yang pasti. Oleh karena sejak itu sebagian
besar para sahabat telah berpaling dari jenis minuman ini,
kemudian datang setelah itu perintah yang mengharamkan dengan
masa waktu vang lebih banyak setelah itu, vaitu untuk
mendatangkan pengharaman minuman itu pada setiap masa dan

setiap waktu. Pengharaman untuk mendekat kepada shalat dalam
keadaan mabuk juga telah ditegaskan dalam firman Allah &,

e

2 A, A \jjfnfy/\ 12 S

\ 5:.&\
£
&

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab ” 127



“Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu shalat
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa
Yang kamu ucapkan.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 43)

Berdasarkan nash ini maka ditetapkan bahwa seorang
yang beriman hendaklah menghalangi dirinya untuk meminum
khamer saat akan mendekati waktu shalat, agar ia tidak
melaksanakan shalat dalam keadaan mabuk karena ia tidak
mengerti apa vang dikatakan. Hal itu menuntut agar ia tidak
mabuk sepanjang hari dan sepanjang malam, dan dengan
demikian orang yang meminumnya akan menjadi terbiasa untuk
meninggalkan kebiasaan meminum khamer itu.

Kemudian datanglah nash yang pasti yang mengharamkan
minuman khamer itu maka Allah & berfirman,

so% or, P S d —p s - 41 AL

SNt SUaNTy LI AN & AN L0 ¢

¥ SR g1 ;)" " OO R

Son O ) o KET 550 LB g2 52 2
B e - -z'l/ ////.l Aro, -, > % ’o‘

sl J.L\ 3 Lty 3500 ?&D B o SLd

)/)) Y r s s "‘g P
@g)‘“(u M\uﬁ)&i\ﬁu& .&:dg_,

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnyva khamer,
berjudi, berhala, mengundi nasib dengan panah adalah termasuk
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syetan itu
bermaksud hendak menimbulkan permusuban dan kebencian di
antara kamu lantaran khamer dan berjudi itu, dan menghalangi
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kamu dari mengingat Allah dan shalat, maka berhentilah kamu.”
(Qs. Al Maa"idah [5): 90-91)

Dengan nash itu maka jelas tentang pengharaman khamer
dengan menggunakan ungkapan yang paling jelas dan nyata dalam
hal pengharaman, dimana pengharaman itu telah disandingkan
dengan perbuatan menyembelih hewan untuk berhala dan bukan
karena ketaatan kepada Allah. Allah  juga menerangkan bahwa
jtu termasuk perbuatan yang membahayakan bagi dirinya sendiri,
dan termasuk perbuatan Syaitan dimana dalam perbuatan itu tidak
ada sesuatu kecuali yang membahayakan. Akan tetapi syetan
menghiasi perbuatan itu hingga mempunyai daya tarik bagi
manusia untuk menyukai perbuatan itu maka dari itu Allah &
memerintahkan untuk menjauhinya dan perintah untuk menjauhi
adalah ungkapan yang paling mengena dalam hal pelarangan.
Perintah untuk menahan diri dari melakukan perbuatan itu karena
dampak dari memenuhi perintah Allah itu merupakan faktor yang
sangat pokok untuk mendapatkan kemaslahatan bagi umat dan
juga kemaslahatan bagi pribadi-pribadi. Allah £ juga menyebutkan
bahwa efek buruk dari dari perbuatan itu yaitu dapat menimbulkan
permusuhan dan kemarahan. Bahwa meminum khamer dapat
menghalangi seseorang untuk berzikir kepada Allah dan dapat
menghalangi seseorang untuk meninggalkan shalat lalu Allah
menutup firmannya itu dengan kalimat, “Maka tidakkah kamu mau
berhenti” Ungkapan ini dikemukakan dalam bentuk pertanyaan
vang maksudnya adalah perintah yang didalamnya terkandung
penghinaan bagi orang yang tidak mau menghentikan perbuatan
vang dilarang itu. Selain itu, dalam ayat-ayat Al Qur*an tidak ada
ayat vyang melarang sesuatu dengan pelarangan yang
menggunakan ungkapan yang lebih kuat daripada ungkapan pada
pelarangan dalam meninggalkan minuman khamer ini.
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Apabila hal ini telah ditetapkan, maka meminum khamer
adalah suatu perbuatan maksiat, dan barangsiapa melakukan
perbuatan maksiat maka ia akan mendapatkan sanksi atau
hukuman apabila ketetapan perbuatan itu telah ada padanya. Oleh
karena itu, ada riwayat dari Nabi 4} yang menyebutkan bahwa
beliau memberi sanksi atau hukuman kepada orang yang
meminum khamer, apalagi ada kesepakatan para sahabat yang
mewajibkan hukuman atau sanksi kepada orang yang meminum
khamer, akan tetapi ada perbedaan pendapat dalam dua hal, yaitu:

Pertama: Tentang khamer yang wajib dikenakan sanksi
atau hukuman, apakah vyang dimaksud adalah setiap vyang
memabukkan? ataukah yang dimaksud adalah suatu jenis khusus
dari beberapa minuman yang memabukkan?

Jumhur ulama fikih berpendapat, bahwa setiap vang
memabukkan adalah khamer, karena kata "khamer” itu sendiri
berarti sesuatu yang dapat menutupi akal sehat, maka dari itu
minuman itu adalah zat yang dapat menutupi akal dan khamer
berarti sesuatu yang menutupi vaitu menutupi akal. Dari kata
"khamer” itu maka diambillah kata khimar yang artinya adalah
pakaian yang menutupi kepala dan wajah bagi seorang wanita.
Nabi #& bersabda,
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“Setiap yang memabukkan adalah khamer dan setiap
khamer adalah Haram.”

Doktor Muhammad Ali Al Bar dalam buku yang berjudul
“Khamer antara Fikih dan Medis” berkata:
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Khamer adalah minuman yang mengandung beberapa
jumlah dari Alkohol, sedangkan Alkohol atau A/ Ghaul dari sisi
bahasa adalah sesuatu yang dibuat dari khamer yang menimbulkan
rasa pening dan mabuk, karena kandungan yang terdapat dalam
minuman itu menyerang otak. Allah & telah meniadakan khamer
sejenis ini di surga, dia berfirman,
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“Tidak ada dalam khamer itu Alkohol dan mereka tiada
mabuk karenanya. ” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 47).

Yang pertama kali menemukan Alkohol adalah para ahli
kimia Arab dan mereka mempresentasikannya kepada dunia
kemudian presentasinya itu diterjemahkan ke dalam bahasa Eropa
lalu orang-orang Eropa menukilkan kata A/ Ghaul atau Alkohol ini
ke dalam bahasa mereka maka kata itu menjadi kata Alkohol dan
kata inilah yang berulang-ulang kali disebutkan dalam buku-buku
kamus bahasa Prancis seperti kamus Prancis Laros.

Sedangkan A/ Ghaul atau Alkohol adalah nama yang
bersifat umum vang artinya adalah kandungan sejumlah bahan-
bahan kimia yang memiliki ciri-ciri yang hampir menyerupai antara
satu kandungan dengan kandungan lainnya yang terdiri dari
molukel-molukel Hidrogen dan Karbon serta akhimya adalah
sekumpulan kandungan Hidroxil atau dua macam molukel yaitu
Oxigen dan Hidrogen.

Doktor Al Bar dalam penelitiannya telah menetapkan
bahwa semua penyakit yang menyerang seluruh organ tubuh
manusia, yang nampak maupun yang tidak nampak, disebabkan
adanya kandungan khamer yang menumpuk di dalam tubuh

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab " 131



dimana pada awalnya mengalami tekanan atau depresi hingga
dapat menghilangkan penglihatannya serta dapat menghilangkan
kejantanannya, menyebabkan seorang pria menjadi kebanci-
bancian dan menyebabkan impoten. Semua penyakit ini dapat
ditimbulkan atau disebabkan oleh khamer.

Doktor Al Bar mengetahui tentang ke-mufawatiran
hadits-hadits shahih yang menyebutkan bahwa khamer adalah
penyakit. Doktor ini juga mengetahui bahwa Nabi Muhammad 2
tidaklah berbicara berdasarkan hawa nafsunya melainkan yang
dibicarakan tidak lain hanyalah wahyu, yang diajarkan kepadanya
oleh Yang Maha Memiliki kekuatan. Al Bar telah menganalisa apa
vang ia milki berupa bukubuku kedokteran dan juga
mengumpulkan berbagai macam pengetahuannya tentang khamer
serta melakukan berbagai macam eksperimen serta penelitian
terhadap para pasiennya. Dari itu semua ia menemukan sesuatu
vang mengagumkan dan sangat mengesankan, bahwa berbagai
macam penyakit yang tidak terhitung jumlahnya yang ditimbulkan
atau disebabkan oleh khamer. Oleh karena itu, ia mulai mengKaiji
dan meneliti hakekat khamer dimana ia memulai dengan
mempelajari khamer dari sisi bahasa, dari sisi fikih, kemudian ia
mempelajari kandungan-kandungan kimia yang ada pada khamer
dan bagaimana khamer itu bekerja pada tubuh manusia kemudian
ia mempelajarinya bagaimana pengaruh khamer itu pada tubuh
manusia dan itu adalah yang dinamakan dengan ilmu Farmakologi
dan pengaruh-pengaruhnya pada tubuh manusia, kemudian ia
mendalami semua hal itu bagian demi bagian pada tubuh manusia,
dimana ia memulai untuk meneliti syaraf-syaraf manusia yang
paling atas yang merupakan yang paling berharga bagi manusia
dari apa yang telah Allah berikan kepada manusia dan ketahuilah
bahwa hal itu adalah otak, dimana otak merupakan pusat
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berpikimya manusia, dan dari otak itu pula menjadi pusat
pembebanan Allah kepada manusia dimana Allah akan bertanya
kepada manusia yang berakal apa yang telah ia lakukan selama
didunia dan apa yang tidak ia lakukan.

Al Bar juga menerangkan bagaimana khamer bekerja, dan
bagaimana khamer dapat menutupi kerja akal. Setelah itu ia
meneliti semua alat pencernaan dari tubuh manusia dimana ia
mulai penelitian itu dari mulut, kerongkongan, tenggorokan, perut
(usus besar) dan usus kecil yang dimulai dari usus dua belas jari
hingga orang yang berpuasa dan darinya kemudian melanjutkan
kepada usus-usus tebal. Kemudian ia melakukan penelitian pada
pancreas, lalu berhenti lama pada hati karena disanalah pusat
penyerangan khamer dari awal permulaannya dan dari sanalah
akan dimulai penyerangan penyakit pada organ tubuh manusia
yang sehat.

Dari hati akan membawa berbagai macam penyakit ke
jantung dan dari jantung akan mengarah ke seluruh aliran darah
manusia hingga menyebar ke seluruh tubuh' manusia yang dialiri
darah, setelah itu terjadilah apa yang dinamakan dengan proses
kecanduan dan berbagai macam masalah kesehatan. Negara
Eropa dan Amerika telah menjadi korban utama dari minuman
ini. Mereka tidak tahu bagaimana cara bisa selamat dari
cengkeraman penyakit yang menakutkan dan mengejutkan ini.
Bandingkanlah keadaan ini sejenak dengan keadaan masyarakat
Arab jahiliyah yang saat itu kecanduan minuman khamer dan
sangat kehidupan mereka tergantung dengan khamer. Walau
demikian dengan satu ayat yang diturunkan dari langit dan
dibacakan oleh seorang penyeru Rasulullah € di jalan-jalan serta
di tempat-tempat kerumunan manusia di kota Madinah, maka saat

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab " 133



itu minuman khamer ditinggalkan oleh masyarakat Arab itu hingga
seluruh saluran air di kota Madinah dipenuhi oleh aliran khamer
vang ditumpahkan dari botol-botol simpanannya. Mereka
memenuhi tempat-tempat perkumpulan dengan meminumnya di
tempat-tempat itu namun ketika datang larangan khamer maka
dengan segera mereka memecahkan kendi-kendi dan botol-botol
minuman khamer itu lalu menumpahkan semua khamer itu saat itu
juga. Bahkan ketika kendi berisi khamer itu telah hampir sampai
diantara kedua bibir salah seorang dari mereka, tangan dan
hatinya gemetar lantaran seruan, “Tuhan kami telah melarangnya,
Tuhan kami telah melarangnya” Saat itu juga ia segera
menumpahkan khamer itu di tengah jalan ketika mendengar
firman Allah & yang berbunyi, “Maka berhentilah kamu.” (Qs. Al
Maaidah [5]: 91).

Ini semua terjadi hanya dengan satu ayat dari firman
Allah &, sementara Eropa dan Amerika dengan segala perangkat
vang disediakan dan dengan segala sumber daya manusianya
berupa para ahli di bidang kedokteran, para ilmuan dan para
saintis telah berusaha sekuat tenaga dan dengan segala
kemampuan untuk menghentikan kecanduan masyarakat dari
mengkonsumsi khamer ini. Mereka tidak menemukan hasil dibalik
seluruh daya upaya itu kecuali hanya menambah rasa kecanduan
mereka terhadap minuman khamer itu. Jumlah orang-orang yang
kecanduan terhadap minuman khamer di Amerika telah mencapai
angka 10 juta pecandu, di Inggris mencapai 1 juta pecandu, dan di
Prancis mencapai 4 juta pecandu. Mereka semua adalah para
pecandu yang tidak bisa hidup tanpa mengkonsumsi khamer.
Keadaan mereka secara psikologis dan secara sosial telah
mencapai tingkat kebobrokan moral yang paling rendah, dan tidak
ada penanggulangannya hingga saat ini.
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Doktor Muhammad Ali Al Bar telah berupaya meneliti dan
mengatasi problematika kecanduan ini, khususnya di masyarakat
Barat. la juga telah mengadakan penelitian tentang pengertian
kecanduan beserta faktor-faktor yang menyebabkannya, kemudian
berupaya meneliti dan mengatasi problematika minuman khamer
di negara-negara Arab dan Islam, hingga akhimya sampailah ia
pada kesimpulan bahwa semua problematika ini pada umumnya
terjadi di negara-negara yang membolehkan meminum khamer.

Sekarang saat menulis ini saya mendengar suara hiruk
pikuk dari masyarakat Sudan yang berjalan menuju ke Istana
Negara untuk memberi ucapan selamat kepada pemimpin mereka
seorang mujahid yang bernama Ja'far Numairi karena undang-
undang vang telah ia keluarkan berupa penegakkan hukum had
yang syar’i bagi para peminum khamer dan undang-undang yang
mengatur penegakkan hukum potong tangan bagi pelaku
pencurian dan seterusnya. Untuk pertama kali hujan meneteskan
aimya kemudian mengalirkan air. Hal ini akan dikuatkan oleh
kemauan dari para pemimpin dan tokoh yang mereka mengalami
keraguan vang telah didahului oleh An-Numairi. Sudah menjadi
kewajiban untuk menyelamatkan tangan-tangan yang berusaha
untuk menghalangi seseorang dari meminum khamer ini kepada

Allah.

Sekarang mari kita kembali kepada apa yang telah
dilakukan oleh Doktor Muhammad Ali sambil berdoa kepada
Allah, agar ia diberi kekuatan dan diberi penjagaan dan juga
kepada setiap orang yang berusaha menjaga syariat-Nya dan
agama-Nya, serta kepada mereka yang selalu menjaga simbol
svariat-Nya. Tindakan yang berani ini telah diikutkan dengan
tindakan berani lainnya sejak beberapa bulan ini, dimana
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pemimpin Sudan itu telah memerintahkan menangkap Musailimah
Sudan dan Dajjalnya Sudan yang bernama Mahmud Muhammad
Thaha yang berupaya untuk membentengi dirinya di hadapan
argumentasi-argumentasiku  yang mematahkan pendapatnya.
Untuk membantahnya ia harus mengarang buku kecil dimana
dalam buku itu ja berbicara seperti seorang yang mabuk, atau
berbicara seperti seorang yang sedang kemasukan syetan dari jenis
jin. Dalam buku kecilnya itu ia mengumpulkan para syaikh-syaikh
shufi dan juga berusaha mengumpulkan sebagian masyarakat
awam dengan adab yang buruk hingga akhirnya bangsa Sudan
mendapatkan wakil pertama dari presiden Sudan seoang pria yang
bertakwa dan wara, yaitu Umar Muhammad Ath-Thayib. Sebagai
imbalannya ia dapat memenjarakan Mahmud Muhammad Thaha
beserta para pengikutnya. Akan tetapi anak perempuannya tidak
diam saja bahkan ia tetap berusaha menyebar luaskan pemahaman
bapaknya dengan cara merekam buku kecil itu dengan suaranya
ke dalam kaset rekaman. Akan tetapi saya datang dan pergi ke
negeri ini tanpa ada rasa takut seujung rambut pun dari serangan
dan upaya mereka untuk membahayakan jiwa saya berupa
pembunuhan dan penculikan atau tindak kejahatan lainnya. Saya
bersyukur kepada Allah £ yang telah memberiku kekuatan untuk
aku tidak takut kecuali dari-Nya dan Dia adalah Yang Maha Suci
Yang memiliki kehidupan dan kematianku.

Saya katakan, bahwa doktor Muhammad Ali telah
berupaya mengatasi problematika khamer di negara-negara Arab
dan Islam. Selain itu, sebagian pemerintahan itu adalah
pemerintahan yang telah menbolehkan minuman khamer, bahkan
sebagian dari negeri itu membuat minuman khamer yang dibuat
atas nama negara, dan lebih buruknya lagi bahwa tindakan seperti
itu dinamakan dengan keberhasilan revolusi mereka, walaupun
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agama resmi negeri itu adalah Islam, yang mengharamkan
khamer, melarang jual-belinya, melarang mengumumkannya
dengan larangan yang pasti. Ironisnya, mereka —para pecandu
khamer di negeri Arab dan Islam— menyetarakan kehidupan
mereka dengan kehidupan orang-orang Barat. Yang membuat hati
tambah mengenaskan adalah bahwa para pecandu khamer di
negara-negara Arab dan Islam berada dari kalangan elit politik dan
orang-orang kaya yang nota bene adalah kalangan terpelajar dan
berbudaya, sementara para pecandu khamer di negara-negara
Barat berasal dari kalangan menengah ke bawah.

Perhatikanlah bagaimana masyarakat Amerika Serikat
berupaya mengatasi kecanduan khamer ini dengan berbagai
percobaan perundang-undangan yang mengharamkan khamer
sejak tahun 1920 dan terus berlangsung hingga tahun 1933, akan
tetapi percobaan melarang itu tidak pernah berhasil, dan apakah
yang menyebabkan kegagalan itu. Kemudian kita alihkan perhatian
kita kepada pengharaman khamer yang telah berlangsung sejak
1400 tahun lalu, saat masyarakat dJahiliyah hampir saja
menyembah khamer, dan bagaimana Islam mampu untuk
menerapkan pengharaman itu kepada para pemeluknya hingga
dengan serta merta meninggalkan minuman khamer itu, dan
mengapa Islam berhasil sementara Amerika Serikat gagal secara
total dalam memerangai minuman khamer, sebagaimana yang
diungkapkan oleh seorang sejarawan Inggris yang menyatakan
bahwa tidak ada jalan dan tidak ada harapan untuk melepaskan
diri manusia dari khamer sebagaimana yang telah dilakukan oleh
Islam, hanya Islam yang bisa membebaskan manusia dari khamer.
Keberhasilan itu Islam juga bisa direalisasikan pada abad kedua
puluh di kalangan masyarakat kulit hitam di Amerika Serikat, dan
bagaimana Islam berhasil dengan keberhasilan yang mengagumkan
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dalam rangka merubah gaya hidup mereka yang tidak memiliki
harapan yang mereka tertekan oleh orang-orang dari kalangan
kulit putih yang dapat menjerumuskan mereka ke dalam saluran-
saluran air kotor disertai berbagai macam tindak kejahatan yang
semua ini diakibatkan oleh kecanduan mereka terhadap minuman
khamer selama kurun waktu kehinaan dan penghalalan segala
sesuatu. '

Setelah itu Doktor Muhammad Ali Al Bar mengadakan
perbandingan antara dua metode itu, vaitu metode Islam dan
metode Barat dalam masalah khamer, hingga sampai pada
kesimpulan bahwa yang membedakan antara keduanya sangat
jelas dan tidak ada keraguan, yaitu bahwa ayat atau firman
Allah 8 vang mengharamkan khamer dan juga mengharamkan
segala problematika paling mendasar vyaitu bahaya yang
ditimbulkan khamer bagi umat jahiliyah yang tidak bisa membaca
dan tidak bisa menulis yang hampir saja mereka menyembah
khamer. Sementara ribuan buku-buku kedokteran dan tulisan-
tulisan ilmiah yang menyebutkan tentang berbagai macam bahaya
khamer tidak mampu menyelesaikan masalah mereka walaupun

hanya satu bagian saja dari semua problematika khamer yang
membahayakan ini.

Sebab dari semua kegagalan ini sangat mudah diketahui
dan tersembunyi di dalam satu kata. Satu kata itu dapat melakukan
yang lebih banyak dari apa yang bisa dilakukan oleh perbuatan
sihir dan satu kata itu adalah “Iman”. Kata itu pula yang telah
menjadikan para tukang sihir Firaun bersujud kepada Allah ketika
melihat tanda-tanda yang menerangkan tentang kekuasaan Allah
dan mereka berkata kepada Firaun yang melampaui batas serta
berkuasa dengan semena-mena, “Kami sekali-kali tidak akan
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mengutamakan kamu daripada bukti-bukti yang nyata, yang telah
datang kepada kami dan daripada Tuhan yang telah menciptakan
kami: maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan.
Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada
kehidupan di dunia ini saja.” (Qs. Thaahaa [20): 72)

Itu adalah kalimat yang mengagumkan yang berkaitan
langsung dengan cahaya Allah hingga cahaya itu menjadi melebar
dihadapan semua kegelapan sebagaimana menjadi terangnya
segala kegelapan dihadapan cahaya sinar matahari.

Perbedaan vang tersembunyi diantara kedua metode itu
bahwa vang berhasil mengharamkan minuman khamer adalah
metode Rabbani yang membina setiap pribadi dan masyarakat
untuk selalu berhubungan dengan Allah dengan cara segera
menaati semua yang Allah perintahkan dan menjauhi semua yang
Allah larang. Sementara masyarakat syetani, landasan manhaj
mereka adalah hawa nafsu, sebagaimana firman Allah &,
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“ Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan

hawa nafsunva sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat
menjadi pemelihara atasnya?’ (Qs. Al Furqaan [25]: 43).

Manusia adalah makhluk yang mengagumkan. Para
ilmuwan Amerika telah mengerahkan segala kemampuan mereka
untuk menjadikan hewan agar mereka menjadi candu dengan
mencandukan hewan-hewan itu kepada khamer, akan tetapi
mereka gagal dan tidak bisa menjadikan satu hewan pun menjadi

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab || 139



candu kepada khamer. Padahal ada ketetapan bahwa manusia
adalah satu-satunya makhluk hidup diantara makhluk-makhluk
ciptaan Allah yang menerima untuk meminum khamer dan
manusia pula satu-satunya makhluk ciptaan Allah yang mengetahui
bahwa khamer itu membahayakan dirinya, sebagaimana manusia
adalah satu-satunya makhluk ciptaan Allah yang mau merokok
sementara ia mengetahui bahaya yang ditimbulkan rokok.

Al Qur’an secara keseluruhan sejalan dengan hadits
Rasulullah & dalam hal khamer yang menyatakan bahwa khamer
adalah penyakit dan bukan obat. Nabi & mensabdakan hal ini
pada suatu masa dimana khamer saat itu dianggap sebagai obat,
bahkan manusia secara keseluruhan berkeyakinan tentang hal itu
sampai sekarang. Bahkan saat ini mereka berkata, “Setiap orang
diantara kami telah mempelajari di Fakultas kedokteran manfaat
khamer dalam fungsinya untuk jantung, kemudian muncul
penemuan baru yang mementahkan pendapat itu. Yang nampak
adalah khamer dapat menyebabkan penggumpalan darah
walaupun dengan cara yang tidak langsung.”

Begitu pula dengan ilmu kedokteran modern vyang
mementahkan dugaan ini yang menyatakan bahwa khamer dapat
menghangatkan tubuh, dan terbukti melalui penelitian bahwa
kehangatan yang didapatkan tubuh dengan mengkonsumsi khamer
itu adalah kehangatan yang dusta. Barangsiapa mengalami rasa
dingin setelah meminum khamer lalu merasakan kehangatan
sementara saat itu maka ia kehilangan panas tubuhnya dan saat itu
ia sedang mengalami kematiannya dan kebinasaannya pada
tangannya.

Aku katakan: Ketika ayat yang mengharamkan khamer
diturunkan secara tegas, maka saat itu pula para sahabat
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mendatangi tempat-tempat penyimpanan minuman mereka yang
di zaman kita minuman itu dinamakan dengan sebutan bir, lalu
mereka menuangkan bir-bir itu. Saat itu minuman bir itu terbuat
dari gandum dan tidak ada bir yang terbuat dari anggur.

Abu Hanifah dan ulama fikih Hanafi mengatakan, bahwa
khamer tidaklah diartikan kecuali pada air anggur yang tidak
dimasak atau tidak direbus apabila air itu telah menjadi panas dan
berbuih lalu dibuang buihnya. Khamer menurut bahasa, adalah
minuman seperti ini, dan dengan minuman seperti inilah maka
kata khamer ditafsirkan dalam Al Qur‘an. Kata khamer tidak
diartikan berdasarkan pengertian syar'i pada selainnya berupa
sesuatu yang memabukkan dan yang meminum ini maka
kepadanya dikenai hukum had baginya, baik orang yang
meminumnya itu menjadi mabuk atau pun tidak menjadi mabuk,
berdasarkan kesepakatan ahli fikih. Selain dari jenis ini berupa
minuman maka Abu Hanifah berpendapat, bahwa yang
sedemikian itu tidak dinamakan khamer, dan itu tidak tercakup
dalam maksud nash, akan tetapi termasuk dalam apa yang harus
dikenai hukum had pada khamer dengan menggiyaskannya. Juga
karena makna khamer telah terealisir pada umumnya, dan itu
seperti rendaman kurma basah, dan yang dimasak atau direbus
dari perasan anggur, atau kurma kering atau kurma basah dan
selainnya, yang pada dasamya dapat memabukkan, sebagaimana
rendaman mentah pada air anggur dan ini adalah sesuatu yang
wajib dikenai hukum had yang tidak hanya dengan meminumnya,
akan tetapi karena kondisi memabukkan lantaran menenggaknya.

Ada pula minuman ekstrak lainnya yang terbuat dari
makanan halal yang biasanya tidak memabukkan bagi bangsa
Arab. Pada awalnya minuman ekstrak itu tidak memabukkan
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seperti minuman ekstrak yang terbuat dari biji gandum, dari biji
jagung, dari buah tin, dari madu dan dari sari tebu. Berkenaan
dengan ini Abu Hanifah dan Abu Yusuf berpendapat, bahwa tidak
ada hukum had bagi orang yang meminumnya karena pada
dasarnya minuman itu halal, sementara kemabukkan vyang
ditimbulkan adalah sebuat insiden sehingga insiden itu tidak bisa
dianggap. Sementara Muhammad berpendapat, bahwa selama
minuman itu dapat menyebab mabuk maka minuman itu haram
hukumnya, akan tetapi disebabkan adanya syubhat tentang

kehalalannya pada asalnya, maka tidak diterapkan padanya hukum
had, karena Nabi € bersabda:

P 058 M ° ,/ °
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“Tinggalkanlah hukum had karena adanya syubhat.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam hadits
panjang dari kalangan penduduk Mesir dan Jazirah Arab dari Ibnu
Abbas. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Muslim Al Kaijji, Ibnu
As-Sam’ani dalam Adz-Dzail dari Umar bin Abdul Aziz secara
mursal, dan Musaddad dalam Musnadnya dari Ibnu Mas’ud secara
mauquf- Sementara Ibnu Abu Syaibah, At-Tirmidzi, Al Hakim dan
Al Baihaqgi meriwayatkannya dari Aisyah & secara marfu’ dengan
redaksi:
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“Tinggalkanlah hukuman had dari kaum muslimin
semampu kalian. Apabila kalian dapatkan bagi seorang muslim
Jjalan keluar maka berilah ia jalan, karena bagi seorang Iman
apabila ia salah dalam memberi maaf adalah lebih baik daripada ia
salah dalam memberi sanksi atau hukuman.”

Sebagian manusia memahami bahwa Abu Hanifah
membolehkan semua minuman ini apabila para peminumnya
menjadikannya untuk memabukkan, akan tetapi pada hakekatnya
Abu Hanifah dan ulama fikih Hanbali mengharamkan keadaan
mabuk dengan segala bentuknya. Mereka menemukan bahwa
sebagian dari minuman yang memabukkan itu telah ada
ketetapannya pada nash, sedangkan sebagian dari minuman itu
telah tetap dapat memabukkan secara nyata sehingga seharusnya
mereka mengharamkan minuman yang memabukkan itu. Sebagian
dari minuman itu mungkin bisa memabukkan dengan kondisi
tertentu berdasarkan masa mereka, dan tidaklah menghilang
penghalalan asal apabila memungkinkan padanya terwujudnya
sebab pengharaman, walaupun kemungkinan yang membuatnya
menjadi sesuatu yang memabukkan telah hilang secara nyata,
sebagaimana yang dilakukan masyarakat saat ini seperti minuman
ekstrak dari biji gandum dan perasan tebu, maka pengharaman
adalah suatu yang telah menjadi suatu ketetapan. Dari sini jelas
bahwa inti dari perkara ini adalah dalam masalah waktu dan
tujuan.

Faktor yang menyebabkan Abu Hanifah melunak dalam
hal ini adalah ada riwayat yang menegaskan bahwa sebagian
sahabat Rasulullah € telah mengkonsumsi minuman ini, maka

dari itu ia enggan mengharamkannya. Sampai-sampai sebagian
diantara para sahabat itu tidak mengklaim bahwa perbuatan itu
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adalah suatu perbuatan maksiat. Dalam hal ini, ia berpendapat
bahwa seandainya mereka menenggelamkan aku di sungai Eufrat
maka sungguh aku akan mengatakan bahwa minuman itu adalah
haram. Aku tidak pernah melakukannya hingga aku tidak berbuat
fasiq kepada sebagian para sahabat itu. Seandainya mereka
menenggelamkan aku di sungai Eufrat agar aku meminum satu
tetes saja, maka aku tidak akan lakukan hal itu.

Perkaranya bagi Abu Hanifah adalah dalam rangka
berhati-hati dalam menjaga kemuliaan para sahabat, dan juga
dalam rangka berhati-hati dalam memelihara agamanya.

Saat ini banyak berbagai macam khamer dan diberi nama
dengan namanama yang banyak. Oleh karena itu, Nabi &
bersabda,
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“Akan datang pada manusia suatu zaman dimana mereka
meminum khamer dan menamakan khamer dengan bukan nama-
namanya.”

Selain itu, keumuman pengharaman yang berdasarkan
hadits bahwa setiap yang memabukkan itu adalah haram, maka
hadits ini adalah hadits yang paling sesuai dengan keadaan pada
zaman ini, karena pada saat ini telah ada begitu banyak macam
dan jenis minuman-minuman yang memabukkan yang jumlahnya
tidak terhitung, akan tetapi pada semua itu telah ada alasan untuk
mengharamkannya yaitu menyebabkan mabuk.
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Dan inti perbedaan pendapat antara Abu Hanifah dan
Jumhur ulama bukanlah pada asal pengharaman sesuatu yang
memabukkan, akan tetapi inti dari perbedaan pendapat ini adalah
pada masuknya berbagai macam dan jenis khamer dalam nash Al
Quran maka Jumhur ulama hanya meringkasnya pada
pengharaman yang bersifat pasti pada satu jenis, dimana pada satu
jenis itu mereka mewajibkan untuk diterapkan hukum had hanya
dengan mengkonsumsinya saja, karena hanya dengan
mengkonsumsinya saja telah tercakup dalam keumuman nash
yang mengharamkan, sementara keumuman jenis dan macamnya
tidak mencakup dalam keumuman nash kecuali dengan pengertian
vaitu memabukkan, sehingga tidak diterapkan hukum had hanya
dengan mengkonsumsinya saja akan tetapi apabila dalam
mengkonsumsi itu dapat memabukkan.

Cabang: Tentang hukum had dan kadar hukum had dan
perbedaan pendapat ulama dan apakah hal itu ditetapkan
berdasarkan nash ataukah berdasarkan Qiyas? telah tetap bahwa
Nabi g8 telah mewajibkan sanksi atau hukum had bagi orang yang
meminum khamer, maka bersabda Nabi g:

LU‘ e d\.; COJJJ}-U JA:J‘ uj:» :';4
a;sjj\ se OB <o J.ug}.u a:s,uh e OB (EyANG
g ” S0 A 9 Pl
.0 jl.s\.s
“ Barangsiapa meminum khamer maka deralah ia. Apabila
jia kembali melakukan hal itu yang kedua kalinya maka deralah ia.
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Apabila ia kembali melakukan hal itu yang ketiga kalinva maka
deralah. Apabila ia kembali melakukan hak itu yang keempat
kalinya maka bunuhlah ia.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-
Nasa'i dan Al Hakim dari Ibnu Umar. Abu Daud, At-Tirmidzi dan
Al Hakim meriwayatkannya dari Abu Hurairah. Ath-Thabrani, Al
Hakim dan Adh-Dhiya" meriwayatkannya dari Syurahabil bin Aus.
Ath-Thabrani, Ad-Daruquthni, Al Hakim dan Adh-Dhiya" juga
meriwayatkannya dari Jarir bin Abdullah. Ath-Thabrani juga
meriwayatkannya dari Ghudhaif. Sedangkan An-Nasa'i, Al Hakim
dan Adh-Dhiya’ meriwayatkannya dari Asy-Syarid bin Suwaid. Al
Hakim juga meriwayatkannya dari beberapa orang dari kalangan
para sahabat.

Hadits ini mencapai derajat Mutawatir karena hadits ini
diriwayatkan oleh lebih dari sepuluh orang sahabat yang telah jelas
biografinya dan yang belum jelas biografinya.

Nabi & mempertegas pengharaman khamer dengan
menyertakan laknat Allah bagi orang yang meminum khamer,

beliau bersabda:

Gaiey B, 230 24 & o
Gy ) B0 Gl Gdc) G
LG-:A: J;T) \.G_g;}:.&.n_)
“Sesungguhya Allah melaknat khamer, orang vyang

memerasnya, orang yang minta untuk memerasnya, orang yang
meminumnya, orang Vang menyiraminya, orang yang
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membawanya, orang vang minta dibawakan kepadanya, orang
vang menjualnya, orang yang membelinya dan orang yang
memakan harganya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dan Al Baihaqi
dalam kitab Asy-Syu‘ab dari Ibnu Umar .

Setelah tetap bahwa Nabi @ telah memukul seseorang

yang meminum khamer, maka diriwayatkan dari Anas bin

Malik :

uc’}U‘ Sy U"-‘

“Seorang pria yang telah meminum khamer dibawa ke
hadapan Nabi & lalu beliau memukulnya dengan alas kaki

sebanyak empat puluh kali.”

Kemudian didatangkan kepada Abu Bakar i# seorang
peminum khamer maka Abu Bakar # melakukan sebagaimana
vang telah dilakukan oleh Rasulullah . Kemudian seorang yang
meminum khamer pada zaman Umar & didatangkan lalu ia

meminta pendapat kepada manusia (para sahabat) tentang hukum
had.

Tbnu Auf berkata, “Hukum had yang paling sedikit adalah
80 kali dera.”

Ali berkata dalam Musyawarah itu, “Apabila ia mabuk
maka ia telah tidak sadar dan ketika ia tidak sadar maka ia akan
mengada-ada dalam bicaranya, maka laksanakanlah hukum had
padanya sebagaimana hukum had bagi orang yang mengada-ada.”

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab || 147



Cabang: Perbedaan pendapat ulama dalam masalah
kadar hukum had.

Pendapat kami dalam masalah hukum had bagi orang
yang meminum khamer adalah 40 kali dera. yang berpendapat
seperti ini adalah Ahmad dalam suatu riwayat yang telah ia
riwayatkan. sementara Abu Hanifah, Malik, Ats-Tsauri dan Ahmad
dalam riwayat lainnya menyatakan bahwa hukum had bagi orang
vang meminum khamer adalah 80 kali dera, karena ini
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Umar & dan disepakati
oleh mayoritas para sahabat.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini berdasarkan
dari apa yang telah datang dari Nabi €&, karena setiap kali pukulan
adalah dengan sepasang alas kaki sehingga jumlah pukulan adalah
80 kali dera, sehingga apa yang telah dilakukan oleh Umar Ali dan
Abdurrahman tidaklah bertentangan dengan nash dan mereka
bukanlah orang-orang yang tidak mengetahui tentang hal itu.
Karena hak itu adalah hukuman had yang dilaksanakan dihadapan
manusia banyak, sehingga tidak ada tempat untuk terjadinya
perbedaan pendapat dalam hal ini, akan tetapi perbedaan
pendapat itu ada pada penafsirannya.

Dalil kami adalah, perbuatan yang dilakukan oleh Nabi &
dan hadits tidaklah ditetapkan berdasarkan qiyas, sementara
perkataan Abdurrahman bin Auf dan Ali bin Abu Thalib & dan
juga perbuatan yang dilakukan oleh Umar # merupakan ijtihad
pada nash, sehingga tidak bisa dikatakan, bahwa kelebihan itu
adalah hukuman fa zir, karena tidak ada tambahan dalam hukum
had, kecuali apabila adanya tindak kejahatan lain yang diatas

tindak kejahatan meminum khamer, sebagaimana yang telah
dipraktekkan sebelumnya bahwa setelah Umar # melaksanakan
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hukum had dan itu adalah delapan puluh menurutnya dan itu
ditambahkan beberapa pukulan atau dera karena buruknya
pemahaman orang yang meminum khamer itu.

Hal itu dikarenakan bahwa Qudamah bin Mazh’'un, Amr
bin Ma'd dan Abu Jandal bin Suhail meminum khamer dan
mereka mengatakan, bahwa minuman ini halal berdasarkan firman

Allah &,

& Pe 77
O PR T AT A

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan yang
telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta
beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang shalih, kemudian
mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka bertakwa
dan berbuat kebajikan. Allah menyukai orang-orang vang berbuat
kebajikan. " (Qs. Al Maa “idah [5]: 93)

Diterangkan kepada mereka oleh ulama dari kalangan
para sahabat tentang makna ayat ini bahwa yang diharamkan itu
adalah khamer, lalu para sahabat menerapkan hukum had pada
mereka bertiga dikarenakan mereka meminum khamer.

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Al Khalal salah
seorang ulama fikih Hanbali meriwayatkan dari Muharib bin Ditsar,
bahwa ketika orang-orang meminum khamer maka Yazid bin Abu
Sufyan berkata kepada mereka, “Kalian telah meminum khamer?”
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Mereka berkata, “Ya.” Ketika itu mereka berpegang teguh kepada
firman Allah &, “7idak ada dosa bagi orang-orang vang beriman
dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan
vang telah mereka makan dahulu.” (Qs. Al Maa“idah [5): 93)
mendengar itu Yazid bin Abu Sufyan menulis surat kepada
Umar 4 tentang mereka, lalu Umar & menulis surat kepadanya,
“Apabila datang kepadamu suratku ini pada siang hari maka
janganlah engkau menunggu mereka hingga malam hari. Apabila
telah datang kepadamu suratku ini pada malam hari maka
janganlah engkau menunggu mereka hingga siang hari hingga
engkau mengirim mereka kepadaku agar tidak terjadi fitnah
diantara hamba-hamba Allah.” Setelah itu Yazid mengirim mereka
kepada Umar %, maka Umar berkata kepada Ali 4@, “Bagaimana
pendapatmu?” Ali @ berkata, “Aku berpendapat bahwa mereka
telah menetapkan suatu syariat yang Allah tidak mengizinkan hal
itu. Apabila menyatakan bahwa hal itu halal maka bunuhlah
mereka karena ia telah menghalalkan sesuatu yang telah Allah
haramkan. Apabila mereka menyatakan bahwa minuman itu
haram maka deralah mereka sebanyak delapan puluh dera.”
Kemudian Umar # mendera mereka dengan 80 kali dera, maka
apabila ada kelebihan setelah itu maka hal itu dikarenakan
buruknya pemahaman mereka dalam menafsirkan ayat.

Ada riwayat vyang mengatakan bahwa Umar &
menambahkan hukuman dera setelah mendera 80 kali dera
dengan beberapa kali cambukan.
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Syubhat yang Menggugurkan Hukum Had

Diriwayatkan bahwa Nabi g bersabda:
° [ 2
PR R VW A YR PP
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“ Tinggalkanlah hukuman-hukuman had dari kaum muslimin
semampu kalian. Apabila kalian dapatkan bagi seorang muslhm
jalan keluar maka berilah ia jalan, karena bagi seorang Iman
apabila ia salah dalam memberi maaf adalah lebih baik daripada ia
salah dalam memberi sanksi atau hukurmnan.”

9
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Nabi £ juga bersabda,
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“Wahai manusia, barangsiapa melakukan sesuatu dari
perbuatan kejahatan ini maka ia hendaknya menutupinya maka ia

berada dalam tutupan Allah, dan barangsiapa menampakkannya
maka kami akan menegakkan hukum had padanya. ”

Kedua hadits ini menunjukkan dua hal, yaitu:
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Salah satunya adalah apabila satu tindak kejahatan
dilakukan tanpa menampakkannya maka itu harus terus ditutup
dan dilarang membukanya. Karena masalah membuka pintu
(menyelidiki) untuk menegakkan hukum had dalam perbuatan jahat
yang ditutupi dan diinvestigasi serta disebarluaskan lebih banyak
mendatangkan dampak negatif dibanding dampak negatif yang
didatangkan dari menegakkan hukum had itu sendiri. Karena
dalam melakukan hal itu digunakan tindakan atau perbuatan yang
dinamakan fajassus (mencari-cari keburukan) sedangkan perbuatan

mencari-cari keburukan itu adalah perbuatan yang dilarang
berdasarkan firman Allah &,

; z°<

[SREL N

“Dan janganlah mencari-cari kesalahan orang lain. ” (Qs. Al
Hujuraat [49]: 12)

Juga berdasarkan sabda Nabi g,

L) & 3G 1587y 1 ad Y

“dJanganlah kalian mencari-cari kesalahan orang lain dan
Jjadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.”

Tidak diragukan lagi bahwa hal ini merupakan penyempitan
dalam pelaksanaan hukuman atau sanksi dan ini juga merupakan
simbol larangan daripada menjadi sesuatu yang umum. Cukuplah
bagi orang-orang vyang beriman adanya satu tangan vyang
terpotong dalam setiap tahunnya agar hal itu menjadi penghalang
vang melarang seseorang untuk melakukan tindak pencurian,
dimana setiap orang akan selalu menghindari dirinya untuk
melakukan tindak pencurian agar ia tidak mengalami apa yang
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telah ia lihat berupa seseorang yang tangannya terpotong sehingga
hal itu akan menjadi penghalang bagi dirinya untuk melakukan
pencurian.

Kiranya cukup bagi para pengikut hawa nafsu dengan
adanya hukum had atau hukum rajam bagi pelaku zina yang
dihukum di tengah-tengah mereka, sehingga mereka semua lebih
memilih menikah dan menghindari atau menjauhi kehinaan
hukuman menuju kebebasan yang menentramkan dan jalan yang
lurus.

Yang dimaksud dengan syubhat adalah keadaan yang
dialami oleh orang yang melakukan tindak kejahatan atau bisa jadi
ia dalam kondisi melakukan kejahatan, sementara dalam waktu
bersamaan ia juga dalam kondisi dapat ditolelir untuk terhindar
dari hukuman atau sanksi karena adanya udzur. Dengan kondisi ini
maka seorang hakim dapat memberi keringanan atau pun
menghapuskan sama sekali hukuman atau sanksi yang akan
diberikan kepada pelaku tindak kejahatan berdasarkan
pengamatan hakim.

Para ahli fikih mendefinisikan bahwa yang dimaksud
dengan syubhat adalah, sesuatu yang menyerupai apa yang akan
ditetapkan tetapi sesuatu itu bukan apa yang ditetapkan, atau
terwujudnya gambaran sesuatu yang telah ditetapkan, dan bahwa
Nabi # mengindikasikan adanya penutup atau sesuatu yang
menutupi tindak kejahatan itu pada pelaku kejahatan. Banyak
orang yang melakukan kesalahan atau melakukan suatu tindak
kejahatan kemudian ia mengakui perbuatan kesalahannya, lalu
datang seseorang dan mengakui di hadapan Rasulullah &
sementara beliau berharap ia mencabut kembali pengakuannya
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dengan cara sindiran. Ketika Rasulullah @ mengetahui dengan
apa yang telah ia akui, maka beliau pun bersabda kepadanya,

T Zor /. -7 . o7 A ﬂ/
ROUR o &&J@ﬂ‘u}um

“ Tidakkah engkau menutupinya dengan pakaianmu, maka
itu lebih baik bagimu.”

Diriwayatkan bahwa seseorang vang telah melakukan
tindak kejahatan berjalan melewati Umar #; sebelum ia mengakui
perbuatan jahatnya, maka Umar berkata kepadanya, “Apakah
engkau telah memberitahu orang lain sebelum engkau
memberitahukan hal ini kepadaku?” Orang itu berkata, “Tidak.”
Umar #; berkata, “Pergilah engkau dan tutupilah dengan tutupan
Allah serta bertobatlah engkau kepada manusia, karena manusia
akan mencela dan mereka tidak akan merubah, sementara
Allah £ akan merubah dan tidak akan menghinamu. Bertobatlah

kepada Allah dan jangan engkau beritahu kepada siapa pun!”

Maka orang itu datang menemui Abu Bakar &, lalu Abu
Bakar # berkata kepadanya sebagaimana yang dikatakan oleh
Umar, kemudian ia pergi menemui pria yang telah dihina oleh
Nabi ¢ dan namanya adalah Hiza®, lalu ia memerintahkan
sebagaimana yang ia telah mengakuinya. Saat itu hinaan datang
dari Nabi g.

Berdasarkan hadits ini serta apa yang telah disebutkan
sebelumnya maka semua ini merupakan dalil yang menunjukkan
bahwa meminimalisir atau mempersempit diterapkannya atau
dilaksanakan hukum had sebagai suatu perkara yang mustahab
dalam Islam.
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Ditiadakannya ketetapan hukum had karena adanya
syubhat adalah dalam rangka untuk melanggengkan adanya
hukum had itu sendiri, dan minimnya pelaksanaan hukum had
cukup untuk memberi efek jera kepada orang-orang vang
melakukan tindak kajahatan dan penderitaan yang dialami oleh
para terhukum itu telah cukup pula untuk dijadikan pelajaran bagi
orang-orang selain mereka para pelaku tindak kejahatan, atau
dengan ungkapan yang lebih detail lagi adalah hukum had itu telah
cukup menjadi peringatan bagi orang-orang vyang hendak
melakukan kejahatan.

Syubhat-syubhat yang dapat menggugurkan hukum had
atau yang dapat mempengaruhi keharusan diterapkannya sanksi
vang telah ditetapkan, baik hukuman atau sanksi itu dalam perkara
hukuman gishash atau pun dalam perkara hukum had, maka
semua syubhat itu dapat dikategorikan dalam empat bagian, yaitu:

Pertama: Sesuatu yang berkenaan dengan rukun (bagian)
dari perbuatan kejahatan itu sendiri.

Kedua: Sesuatu yang berkenaan dengan kebodohan yang
mana kebodohan ini dapat menghilangkan tujuan dari tindak
kejahatan itu sendiri dalam melaksanakannya.

Ketiga: Sesuatu yang berkenaan dengan penetapan.

Keempat: Sesuatu yang berkenaan dengan penerapan
nash pada perkara-perkara yang bersifat cabang dan terdapat
kesamaran dalam menerapkan sebagiannya.

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab || 155



Syubhat yang Terjadi Saat Merealisasikan Rukun

Yang dimaksud dengan rukun tindak kejahatan adalah
pengharaman suatu perbuatan yang telah ditetapkan oleh Allah &,
dimana Allah £ telah menetapkan adanya hukuman atau sanksi
berupa hukuman had atau pun hukuman gishash bagi orang yang
melakukan perbuatan itu. Apabila Allah § telah mengharamkan
perbuatan zina, maka saat yang bersamaan Allah & juga
menetapkan adanya hukuman atau sanksi had yang harus
ditegakkan bagi orang yang melakukan perbuatan zina itu. Begitu
pula apabila Allah £ telah mengharamkan pencurian, maka saat
bersamaan Allah £ juga menetapkan hukuman atau sanksi bagi
orang yang melakukan pencurian dan lain sebagainya. Akan tetapi
apabila pengharaman itu terjadi pada suatu yang diragukan, atau
ada unsur syubhat di dalamnya, atau ternyata setelah terealisir ada
pembolehan berdasarkan pemahaman yang tersirat sementara
pembolehan itu belum terealisir berdasarkan pemahaman yang
tersurat, maka dalam kondisi seperti ini telah terjadi syubhat dalam
hal penghalalan. Ini adalah dasar atau pokok dari adanya
pengharaman.

Untuk memperjelas masalah ini maka kami akan
memberikan  suatu  contoh perkara pernikahan vyang
diselenggarakan tanpa saksi. Telah ada ketetapan bahwa kondisi

seperti itu tidak bisa ditetapkan kehalalannya berdasarkan hadits
yang diriwayatkan dari Nabi &, beliau bersabda:

o PR [ P - P
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“Tidak ada Nikah kecuali dengan adanya wali dan dua
orang saksi.”

Akan tetapi dalam hal ini pemimpin umat Islam Malik
berpendapat bahwa saksi-saksi itu bukanlah bagian dari syarat
untuk melaksanakan akad nikah, akan tetapi para saksi itu adalah
orang-orang vang telah disyaratkan untuk masuk, dan bahwa
pemberitaan nikah saja telah cukup untuk melaksanakan
pernikahan. Imam Malik memaparkan beberapa dalil yang
menguatkan pendapatnya itu walaupun orang-orang yang
menentang pendapatnya itu tidak mendapatkan dalil yang
menguatkan pendapat mereka, dan semua dalil tersebut
dikemukan secara gamblang tanpa adanya keraguan hingga dalam
amal perbuatan itu terdapat syubhat yang menetapkan
pengharamannya dan begitu seterusnya.

Beberapa syubhat yang terjadi pada rukun tindak kejahatan
dapat dirangkum menjadi empat bagian, yaitu:

Pertama: Syubhat dalil.

Kedua: Syubhat kepemilikan.

Ketiga: Syubhat hakekat (yang tersurat).
Keempat: Syubhat pemahaman (yang tersirat).
Kami akan jelaskan keempat bagian ini.

Yang dimaksud dengan syubhat dalil adalah, dalam sebuah
perkara ada dua dalil yang bertentangan, dimana satu dari kedua
dalil itu mengharamkan dan ini adalah pendapat yang lebih kuat,
sementara dalil lainnya menghalalkan dan ini adalah pendapat
yang lebih lemah. Hal ini dapat memberi pengaruh yang kuat pada
mukallaf (orang vang dibebankan kepadanya syariat). Yang

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab || 157



berkenaan dengan bagian ini adalah apabila seorang pria
menggauli wanita karena telah dilangsungkannya akad nikah tanpa
adanya saksi-saksi, maka dalam kondisi atau permasalahan ini
telah terjadi pertentangan antara dua dalil, dimana satu diantara
kedua dalil itu menetapkan bahwa pernikahan itu tidak halal dan
ini adalah pendapat yang kuat, sementara pendapat kedua
mengatakan bahwa pernikahan itu dibolehkan dan ini adalah
pendapat yang lemah. Keadaan seperti ini dapat dianggap sebagai
syubhat, berdasarkan dalil yang disebutkan oleh Imam Malik
tentang hukum dibandingkan dengan pemberitaan pernikahan,
dan bahwa penghalalan dalam perkara pernikahan itu berkaitan
dengan beberapa syarat, yang mana syarat itu tidak cukup hanya
dengan terpenuhinya akad tanpa adanya saksi. Berkenaan dengan
syubhat dalil ini maka para ahli fikih telah menetapkan suatu
kaidah fikih. Mereka mengatakan bahwa setiap perbuatan yang
status halal dan haramnya masih diperdebatkan oleh ulama maka
perbedaan pendapat itu merupakan syubhat yang menyebabkan
hukum had tidak boleh dilaksanakan.

Berkenaan dengan ini maka Ibnu Qudamah dalam A/
Mughni berkata: Tidak ada kewajiban menegakkan hukum had
pada persetubuhan yang dilakukan karena sudah ada akad
pernikahan yang telah terjadi perbedaan pendapat dalam sah atau
tidaknya pernikahan itu sebagaimana dalam nikah mut’ah, nikah
Tahlil, nikah tanpa adanya wali dan juga tidak adanya saksi, dalam
nikah dengan saudara perempuan pada masa iddah dari saudara
perempuannya saudara perempuan yang ditalak ba‘in, dalam
nikah yang kelima sementara istri yang keempatnya dalam
keadaan talak ba‘in, dan dalam menikahi seorang wanita majusi.
Ini adalah pendapat sebagian besar para ahli ilmu, karena
perbedaan pendapat dalam hal membolehkannya persetubuhan
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dalam semua nikah itu terdapat syubhat, sementara sanksi hukum
had haruslah ditinggalkan karena terdapatnya beberapa syubhat.

Ibnu Al Mundzir berkata, “Orang-orang yang telah kami
mengambil hadits darinya, yaitu kalangan ahli ilmu sepakat bahwa
hukum had harus ditinggalkan dengan adanya syubhat-syubhat.”

Dalam kesempatan ini kami harus menetapkan bahwa
perbedaan pendapat yang menimbulkan syubhat adalah perbedaan
pendapat yang terjadi padanya pokok perkara, vyaitu dalam
menentukan apakah perbuatan itu adalah halal atau haram.
Sedangkan perbedaan pendapat pada perkara apakah suatu
perkara ini adalah syubhat atau tidak syubhat, tidaklah
menghalangi untuk ditegakkannya hukum had kepada orang yang
melakukan perbuatan itu bagi mereka yang telah menetapkan
bahwa suatu perkara itu bukan bagian dari syubhat. Salah satu
contohnya adalah seperti yang terjadi dalam kasus pernikahan
seorang pria dengan seorang wanita mahramnya, dalam kasus ini
Abu Hanifah menganggap bahwa pemahaman yang tersirat pada
akad itu adalah suatu syubhat, sementara lainnya tidak
menganggap pemahaman dari akad itu sebagai suatu syubhat.
Karena tidak menganggap syubhat, maka mereka tidak konsisten
atau tidak sependapat dengan pendapat Abu Hanifah sehingga
mereka mentiadakan hukum had atau menggugurkannya.

Dalam kasus pernikahan seorang pria dengan seorang
wanita mahramnya, Ibnu Qudamah berpendapat, bahwa apabila
seorang pria menikahi seorang wanita mahramnya maka
pemikahan itu batal berdasarkan ijmak. Apabila pria itu
menyetubuhi wanita itu maka pria itu harus dikenakan hukum had
menurut pendapat sebagian besar para ahli ilmu antara lain
adalah: Al Hasan, Jabir bin Zaid, Malik, Asy-Syafi'i, Abu Yusuf,
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Muhammad, Ishaq, Abu Ayyub dan Ibnu Abu Khaitsamah.
Sementara Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berpendapat bahwa tidak
ada penegakan hukum had pada pria itu, karena telah terjadi
syubhat pada persetubuhan itu, sebagaimana kasus pria yang
membeli saudara perempuannya sesusuannya kemudian pria itu
menyetubuhi wanita itu. Keterangan tentang syubhat dalam hal ini
adalah dalam perkara seperti ini ada gambaran sesuatu yang
dibolehkan, yaitu adanya akad nikah yang merupakan penyebab
adanya penghalalan persetubuhan. Apabila belum ada ketetapan
hukumnya dalam hal ini adalah penghalalan, maka yang ada
hanyalah gambaran yaitu meninggalkan hukum had yang mana
hukum had itu tidak dilaksanakan karena adanya syubhat-syubhat.”

Inilah pendapat yang sesuai dengan logika saya, karena
saat perbedaan pendapat dalam masalah syubhat dianggap sebagai
landasan untuk meniadakan hukum had bagi orang vang
menetapkan ketidakadaan syubhat, maka itu merupakan
pembenaran bagi orang vang tidak sependapat dengan
pendapatnya. Juga karena perbedaan pendapat dalam keadaan
seperti ini bukanlah perbedaan pendapat dalam pokok
penghalalan hingga syubhat itu masuk ke dalam ranah rukun dari
suatu perbuatan, bahkan bahwa pokok dari pengharaman itu
berasal dari sesuatu yang telah disepakati, sekalipun bagi orang
vang telah menetapkan bahwa pada perkara ini telah terdapat
syubhat yang menghalangi adanya pelaksanaan hukum had.

Abu Hanifah menetapkan bahwa bersetubuh dengan wanita
mahram adalah perkara yang diharamkan akan tetapi pelaksanaan
hukum had terhalang dalam hal ini karena adanya syubhat, vaitu
adanya akad nikah. Menurut pendapat Abu Hanifah, syubhat ini
tidaklah menggugurkan pengertian dari suatu tindak kejahatan,
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akan tetapi syubhat itu hanya menggugurkan hukum had saja,
maka dari itu selain Abu Hanifah tidak sependapat dengannya,
dikarenakan pokok dari suatu pengharaman yang mana hal itu
merupakan rukun dari suatu tindak kejahatan telah ada dan tidak
ada keraguan dalam hal ini.

Contoh syubhat dalil dalam tindak pencurian adalah apabila
seseorang mencuri harta anaknya dari tempat penyimpanan harta
sedangkan semua unsur-unsur tindak pencurian secara lahiriah
telah terpenuhi, maka tangan pelaku pencuri itu dalam hal ini
adalah bapak dari pemilik harta itu tidaklah dipotong, karena ada

dalil yang membolehkan walaupun dalil itu tidak begitu kuat dalam
hal memahami arti dalil itu secara nyata. Nabi g& bersabda:

2

ROV RO WPRCH
“ Engkau dan hartamu adalah milik bapakmu.”

Juga karena segala sesuatu yang didapatkan oleh seorang
anak dari hasil jerih payahnya maka itu juga hasil dari jerih payah
bapaknya menurut kebiasaan sebagian manusia. Akan tetapi
kepemilikan khusus ini bertentangan dengan apa vang telah
ditetapkan dalam hal kepemilikan anak apabila ditinjau dari kaedah
umum dan ditinjau dari kaidah hak kepemilikan manusia secara
pribadi serta ditinjau dari hak perwalian. Bahkan seorang anak
sesungguhnya yang masih dalam perwalian bapaknya akan tetapi
perwalian harta milik anak itu telah terbebas dari perwalian
bapaknya dan ketentuan ini masuk dalam kaidah yang diambil dari
beberapa sumber-sumber yang berasal dari beberapa nash.

Di hadapan kita ada dua dalil, satu diantara keduanya
membolehkan sementara yang lain melarang. Oleh karena itu,
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dalam keadaan seperti ini tidak terealisir rukun yang pertama pada
tindak kejahatan itu, yaitu kedudukan perbuatan itu adalah suatu
hal yang dilarang tanpa ada syubhat di dalamnya, baik karena dalil
Yang menerangkannya walaupun dalil itu tidak disimpulkan adanya
penghalalan akan tetapi dapat disimpulkan tentang adanya
syubhat.

Syubhat Kepemilikan

Masalah terakhir ini masuk pada tahapan syubhat
kepemilikan, hal itu dikarenakan dalil vang membolehkan adanya
unsur kepemilikan pada harta anak itu, sehingga syubhat itu ada
sebelum adanya syubhat kepemilikan. Akan tetapi yang haq adalah
ini masuk dalam kategori syubhat dalil yang bersifat khusus dengan
rukun yang lebih kuat daripada syubhat dalil vang berkaitan
dengan kepemilikan.

Diantara syubhat kepemilikan adalah sesuatu vang diambil
oleh orang yang melakukan perampokan dimana sebagian dari
harta yang dirampok itu menjadi hak milik perampok karena harta
itu merupakan harta rampasan perang. Dalam kondisi ini telah
terealisir unsur-unsur yang bisa dikategorikan sebagai perbuatan
tindak kejahatan pencurian dalam pelaksanaannya, yaitu dengan
mengambil harta yang tercecer dan terdapat hak orang vang
mengambilnya, namun harta itu diambil sebelum dibagikan.
Karena adanya hak kepemilikan pada sebagian harta itu, vaitu
dengan kepemilikan yang benar, hanya saja kepemilikan itu belum
dikuatkan dengan adanya pembagian, dimana apabila ia meninggal
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sebelum harta rampasan perang itu dibagikan maka harta
rampasan yang menjadi hak miliknya itu tidak bisa pindah kepada
para ahli warisnya berdasarkan perbedaan pendapat fikih dalam
masalah itu. Juga karena jika harta rampasan perang itu telah
hancur sebelum dibagikan atau harta rampasan itu menjadi hancur
dengan sendirinya maka tidak ada orang yang bisa menuntut
mengembalikan harta rampasan yang hancur itu yang menjadi
bagian miliknya. Sehingga kepemilikan itu dianggap tidak tetap
atau bahkan kepemilikan harta itu dapat menjadi hilang dan yang
tersisa adalah syubhatnya. Syubhat itu telah cukup untuk dijadikan
alasan untuk ditiadakannya hukum had.

Contoh lain dari syubhat ini adalah apabila seorang pria
menyetubuhi budak sahaya wanita yang sebagian dari diri budak
itu adalah miliknya, maka syubhat kepemilikan dalam masalah ini
dapat menggugurkan hukum had. Sebagian ahli fikih
meriwayatkan bahwa menyetubuhi wanita yang disewa untuk
melakukan suatu pekerjaan dapat menggugurkan hukum had
bersamanya. Ini diriwayatkan dari Abu Hanifah dan ia
menceritakannya dalam kitab A/ Mughniia berkata:

“Apabila seorang pria menyewa seorang wanita untuk
melakukan suatu pekerjaan lalu pria itu berzina dengan wanita itu,
atau ia menyewa wanita itu untuk berbuat zina dengan wanita itu
dan hal itu dilakukan oleh pria itu, atau ia berzina dengan seorang
wanita kemudian ia menikahi wanita itu, maka kedua orang itu
harus diterapkan hukum had. Yang berpendapat seperti ini adalah
sebagian besar dari para kalangan ahli ilmu. Sementara Abu
Hanifah berpendapat, bahwa tidak ada hukum had bagi kedua
orang itu dalam masalah ini, karena kepemilikan pria itu dari
wanita itu adalah dalam rangka untuk memanfaatkan wanita itu
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dan ini adalah syubhat yang dapat menghilangkan hukum had,
sehingga pria itu tidak dikenai hukum had dengan menyetubuhi
wanita itu karena wanita itu telah menjadi miliknya.”

Berkenaan dengan apa yang telah dinukil oleh Abu Hanifah
dalam masalah wanita yang disewa, maka ini adalah kesalahan,
karena apa yang telah ia sebutkan tadi tidak tertulis dalam kitab-
kitab madzhab Hanafi, akan tetapi dalam kitab A/ Bada’
disebutkan:

“Apabila orang yang menyewa itu menyetubuhi wanita
yang ia sewa dan orang yang meminjam menyetubuhi wanita yang
ia pinjam sementara orang yang dititipkan menyetubuhi wanita _
vang dititipkan maka pria yang menyetubuhi wanita itu harus
dikenai hukum had padanya. Apabila pria itu berkata, ‘Aku
menduga bahwa itu adalah halal bagiku’, maka dugaan ini adalah
dugaan yang mencoreng dalil yang bersumber dari nash. Ini adalah
perbuatan yang bukan pada tempatnya sehingga alasannya itu
tidak dapat diterima.”

Contoh yang sama dengan kasus ini adalah pria yang
berzina dengan seorang wanita kemudian ia menikahi wanita itu
atau seorang pria menzinai seorang budak sahaya wanita lalu ia
membeli budak sahaya wanita itu, maka pokok bahasan dalam hal
ini adalah, apabila pria itu menjual budak sahaya wanita sementara
sebelum ja menyerahkan budak wanita itu kepada pembeli dan ia
telah lebih dahulu menyetubuhi budak wanita itu, maka dalam
keadaan seperti ini pria itu tidak dikenai hukum had, karena
kepemilikian pria itu terhadap budak wanita itu masih ada pada
tangan pria itu. Begitu pula keadaannya apabila ia menikahkan
budak wanitanya kemudian ia menyetubuhi wanita itu sebelum
wanita itu diserahkan kepada suaminya, tidak ada hukum had
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baginya, karena syubhat kepemilikan telah ada dengan tetap
adanya kepemilikan wanita itu pada tangannya yang mana hal itu
merupakan bukti yang menunjukkan kepemilikan wanita itu pada
kenyataannya. Sehingga kepemilikan secara nyata dianggap
sebagai suatu syubhat dalam hal kepemilikan dan syubhat itu dapat
menggugurkan hukum had.

Apabila budak wanita itu adalah seorang wanita yang
tergadaikan lalu wanita yang tergadai itu disetubuhi oleh orang
yang menerima gadai, maka apakah itu dianggap suatu perbuatan
zina? Menurut pendapat madzhab Hanafi, dalam hal ini ada dua
riwayat yang satu diantara kedua riwayat itu menetapkan bahwa
hukum had menjadi gugur, karena dzat yang digadaikan itu adalah
telah menjadi milik orang yang menerima gadai sehingga dalam
hal ini terdapat syubhat kepemilikan, karena budak wanita yang
digadaikan itu dapat dijual oleh orang yang menerima gadai untuk
melunasi hutang orang yang memberikan barang gadaiannya itu
ketika orang yang berhutang itu tidak mampu untuk melunasi
hutangnya. Selain itu, syubhat itu dapat